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RINGKASAN

Pengembangan Perangkat Pembelajaran Model Pembelajaran Missouri
Mathematics Project (MMP) Bernuansa Kontekstual pada Sub Pokok Bahasan
Kubus dan Balok untuk SMP Kelas VIII Semester Genap; Nurul Afisa,
090210101077; 2013; 87 halaman; Program Studi Pendidikan Matematika, Jurusan
Pendidikan Matematika dan llmu Pengetahuan Alam, Fakultas Keguruan dan Ilimu
Pendidikan, Universitas Jember.

Pada umumnya, siswa mulai dari jenjang pendidikan dasar sampai di
perguruan tinggi, menganggap bahwa matematika merupakan salah satu pelajaran
yang sangat sulit. Masalah tersebut tidak dapat dipungkiri, karena setiap tahunnya
hasil belajar' matematika siswa masih tergolong rendah. Rendahnya hasil belajar
matematika pada setiap tingkatan sekolah dapat disebabkan kurangnya minat siswa
untuk belajar karena terlalu sering menghafal rumus. Disamping itu, apabila guru
memberikan pertanyaan, mereka lebih banyak diam. Siswa cenderung pasif dalam
berpendapat, mengerjakan soal atau tugas dari guru. Guru hanya ceramah di depan
kelas dan setelah itu mereka diminta untuk mengerjakan soal latihan. Selain itu,
setelah pembelajaran selesai. guru seringkali memberikan pekerjaan rumah (PR)
sebagai latihan dari soal-soal yang ada di buku paket saja, sehingga membuat siswa
memiliki pengetahuan sebatas yang ada di buku. Berdasarkan hal tersebut, maka akan
dilakukan penelitian pengembangan perangkat pembelajaran matematika dengan
menggunakan salah satu model pembelajaran matematika yaitu Missouri
Mathematics Projects (MMP) bernuansa kontekstual pada Kelas VIII SMP.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses pengembangan
perangkat pembelajaran model pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP)
bernuansa kontekstual pada sub pokok bahasan kubus dan balok untuk siswa kelas
VIl SMP. Selain itu, untuk mengetahui hasil pengembangan perangkat pembelajaran
model pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) bernuansa kontekstual

pada sub pokok bahasan kubus dan balok untuk siswa kelas VIII SMP. Subjek uji
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coba pada penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTs. Al-Islah Ambulu. Uji coba
dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2012/2013.

Perangkat pembelajaran Model Missouri Mathematics Project (MMP)
Bernuansa Kontekstual meliputi rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), lembar
kerja siswa (LKS), buku siswa, dan tes hasil belajar. Proses pengembangan yang
dilakukan meliputi 4 (empat) tahap pengembangan model perancangan pendidikan
dari Thiagarajan yang terdiri dari tahap pendefinisian, tahap perancangan, tahap
pengembangan, dan tahap penyebaran. Pengembangan perangkat pembelajaran
dilakukan dengan memperhatikan 3 aspek kualitas, yakni aspek kevalidan, aspek
kepraktisan, dan aspek keefektifan. Dari hasil uji kevalidan, perangkat pembelajaran
dengan model pembelajaran MMP bernuansa kontekstual mencapai kriteria kevalidan
dengan koefisien validitas untuk rencana pelaksanaan pembelajaran sebesar 0,91;
koefisien validitas buku siswa sebesar 0,92; koefisien validitas lembar kerja siswa
sebesar 0,93; koefisien validitas tes hasil belajar sebesar 0,86. Kategori validitas
keempat perangkat adalah sangat tinggi. Dari hasil uji kepraktisan, diperoleh bahwa
persentase aktivitas guru pada pertemuan pertama dan pertemuan kedua, berturut-
turut adalah 93,75% dan 97,91%. Persentase aktivitas siswa pada pertemuan pertama
dan pertemuan kedua berturut-turut adalah 87,87% dan 91,92%. Dari analisis tes hasil
belajar diperoleh bahwa 97% siswa mencapai skor lebih dari 70. Dan dari analisis
angket respon siswa diperoleh bahwa lebih dari atau sama dengan 90% siswa
memberikan respon positif terhadap tiap-tiap indikator yang ditanyakan dalam angket
respon siswa, hal ini ‘berarti siswa setuju dengan penerapan model pembelajaran
MMP bernuansa kontekstual. Siswa merasa senang dan berharap bisa diterapkan pada
kegiatan berikutnya. Berdasarkan kriteria kualitas perangkat pembelajaran yang telah
terpenuhi, dihasilkan perangkat pembelajaran model pembelajaran MMP bernuansa
kontekstual pada sub pokok bahasan kubus dan balok untuk siswa sekolah menengah
pertama (SMP) kelas VIII yang layak dan dapat digunakan oleh guru tingkat SMP
untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran matematika dengan model pembelajaran

MMP bernuansa kontekstual.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan kebutuhan sepanjang hayat. Setiap manusia
membutuhkan pendidikan, sampai kapan dan dimanapun ia berada. Pendidikan sangat
penting artinya, sebab tanpa pendidikan manusia akan sulit berkembang dan bahkan
akan terbelakang. Dengan demikian pendidikan harus betul-betul diarahkan untuk
menghasilkan manusia yang berkualitas dan mampu bersaing, di samping memiliki
budi pekerti yang luhur'dan moral yang baik. Salah satu pelajaran dasar yang sangat
penting dikuasai oleh siswa mulai dari tingkat dasar sampai tingkat atas adalah
matematika. Fungsi dan peranan matematika, sangat besar dalam kehidupan Kkita
sehari-sehari. Dalam setiap aktivitas manusia di berbagai bidang pekerjaan tidak bisa
lepas dari ilmu matematika. Matematika juga sebagai sarana berpikir logis, analitis,
kreatif, dan sistematis.

Setiap pekerjaan juga harus menyiapkan sejumlah perangkat. Misalnya saja
seorang nelayan, mereka  menyiapkan perahu serta memiliki seperangkat alat
perikanan yang lengkap, baik dan berkualitas sehingga dapat memperoleh hasil laut
yang berkualitas juga. Begitu pula dengan seorang guru, untuk mewujudkan cita-cita
luhur yang tertuang dalam Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2005 mengenai Standar
Nasional Pendidikan yang berkaitan dengan standart proses pasal 20 yang berbunyi
“Perencanaan proses pembelajaran meliputi silabus dan rencana pembelajaran yang
memuat sekurang-kurangnya tujuan pembelajaran, materi ajar, metode pengajaran,
sumber belajar, dan penilaian hasil belajar”. Berdasarkan landasan hukum tersebut,
setiap guru pada satuan pendidikan berkewajiban untuk menyusun perangkat
pembelajaran secara lengkap dan sistematis agar proses pembelajaran berlangsung
dengan interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dan memotivasi siswa untuk

berpartisipasi aktif.



Untuk bisa mempelajari sesuatu dengan baik, siswa perlu mendengar, melihat,
mengajukan pertanyaan tentangnya, dan membahasnya dengan orang lain. Selain itu,
siswa perlu “mengerjakannya”, yakni menggambarkan sesuatu dengan cara mereka
sendiri, menunjukkan contohnya, mencoba mempraktekkan keterampilan, dan
mengerjakan tugas yang menuntut pengetahuan yang telah atau harus mereka
dapatkan.

Pada umumnya siswa, mulai dari jenjang pendidikan dasar sampai di
perguruan tinggi, menganggap bahwa matematika merupakan salah satu pelajaran
yang sangat sulit. Masalah tersebut tidak dapat dipungkiri, karena setiap tahunnya
hasil belajar matematika siswa masih tergolong rendah. Rendahnya hasil belajar
matematika pada setiap tingkatan sekolah dapat disebabkan kurangnya minat siswa
untuk belajar karena terlalu sering menghafal rumus. Apalagi pelajaran matematika
dipandang sebagai pelajaran yang sulit, ditambah minat dan daya pikir yang rendah
serta pemahaman yang kurang optimal sehingga kegiatan pembelajaran matematika
tidak dapat berjalan dengan lancar serta siswa 'kurang termotivasi untuk belajar
matematika. MTs. Al-Islah Ambulu juga masih mengalami masalah rendahnya hasil
belajar siswa dan kurangnya minat untuk belajar. Berdasarkan informasi yang
diperoleh dari guru mata pelajaran matematika khususnya kelas VIII, hasil belajar
matematika 'siswa masih tergolong rendah pada semester ganjil tahun pelajaran
20011/2012 dengan skor rata-rata (67,64) dibawah standar KKM (70,00). Salah satu
penyebab rendahnya hasil belajar siswa yaitu peserta didik di MTs. Al-Islah Ambulu
seringkali mengalami kesulitan belajar karena pada saat guru menjelaskan materi,
banyak siswa yang berbicara dengan siswa lain. Disamping itu, apabila guru
memberikan pertanyaan, mereka lebih banyak diam. Siswa cenderung pasif dalam
berpendapat, mengerjakan soal atau tugas dari guru. Guru hanya ceramah di depan
kelas dan setelah itu mereka diminta untuk mengerjakan soal latihan. Selain itu,
setelah pembelajaran selesai guru seringkali memberikan pekerjaan rumah (PR)

sebagai latihan dari soal-soal yang ada di buku paket saja, sehingga membuat siswa



memiliki pengetahuan sebatas yang ada di buku. Oleh karena itu, diperlukan suatu
metode atau model yang benar-benar bisa memberikan jawaban dari masalah ini.

Para guru terus berusaha menyusun dan menerapkan berbagai model
pembelajaran yang bervariasi agar siswa tertarik dan bersemangat dalam belajar
matematika. Penggunaan model pembelajaran yang tepat dengan kondisi psikologis
siswa, diharapkan dapat membantu siswa untuk menggunakan waktunya dengan
seefisien mungkin, sehingga siswa mudah memahami pelajaran matematika. Ada
beberapa model dalam pembelajaran matematika, diantaranya model pengajaran
langsung, model pembelajaran kelompok dan klasikal, model pembelajaran Missouri
Mathematics Project (MMP), dan model pembelajaran kooperatif.

Berdasarkan alasan di atas, maka akan dilakukan penelitian pengembangan
perangkat -pembelajaran matematika = dengan menggunakan salah satu model
pembelajaran matematika yaitu Missouri Mathematics Projects (MMP) bernuansa
kontekstual pada Kelas VIl SMP. Model ini memuat hal-hal yang dapat
mengefektifkan waktu siswa dalam belajar yaitu review tentang materi sebelumnya,
perkembangan ide baru sebagai perluasan konsep matematika terdahulu, pemberian
latihan terkontrol, pemberian tugas mandiri kepada siswa, dan pemberian tugas

rumah, sehingga waktu siswa dipergunakan dengan seefisien mungkin untuk belajar.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka penelitian ini memiliki
rumusan masalah sebagai berikut.

a. Bagaimana proses pengembangan perangkat pembelajaran model pembelajaran
Missouri Mathematics Project (MMP) bernuansa kontekstual pada sub pokok
bahasan kubus dan balok untuk siswa kelas VII1 SMP ?

b. Bagaimana hasil pengembangan perangkat pembelajaran model pembelajaran
Missouri Mathematics Project (MMP) bernuansa kontekstual pada sub pokok

bahasan kubus dan balok untuk siswa kelas VIII SMP?



1.3 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka penelitian ini

memiliki tujuan sebagai berikut.

a.

Mendeskripsikan  proses pengembangan perangkat pembelajaran  model
pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) bernuansa kontekstual pada
sub pokok bahasan kubus dan balok untuk siswa kelas VII1 SMP.

Mengetahui hasil pengembangan perangkat pembelajaran model pembelajaran
Missouri Mathematics Project (MMP) bernuansa kontekstual pada sub pokok
bahasan kubus dan balok untuk siswa kelas V111 SMP.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut.
Bagi peneliti, sebagai tambahan wawasan dan pengetahuan tentang penyusunan
perangkat pembelajaran matematika yang berkualitas, meningkatkan kreativitas
dalam membuat perangkat pembelajaran, dan sebagai bekal dalam mengahadapi
dunia pendidikan.

Bagi siswa, diharapkan memudahkan siswa dalam memahami materi sub pokok
bahasan kubus dan balok, memecahkan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan
kubus dan balok, meningkatkan kreativitas dan keaktifan siswa dalam
pembelajaran matematika.

Bagi guru, sebagai masukan dan informasi dalam menentukan alternatif metode
mengajar yang tepat untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran matematika
dan menambah wawasan tentang perangkat pembelajaran matematika.

Bagi sekolah dan lembaga pendidikan terkait, sebagai salah satu alternatif untuk
meningkatkan mutu pendidikan khususnya di bidang matematika.

Bagi peneliti lain, sebagai tambahan wawasan dan sebagai referensi untuk

penelitian sejenis.



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Belajar dan Pembelajaran Matematika

Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku pada diri individu berkat
adanya interaksi antar individu dan individu dengan lingkungannya (MKPBM,
2001:8). Belajar sebagai suatu proses, ditandai dengan adanya perubahan pada diri
seseorang. Winkel (1986: 36) menyatakan bahwa belajar adalah suatu aktivitas
mental/psikis, yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungannya, yang
menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan
dan nilai sikap. Perubahan itu bersifat relatif, konstan, dan berbekas. Dapat dikatakan
bahwa belajar adalah kegiatan yang dilakukan untuk menguasai pengetahuan,
kebiasaan, kemampuan, keterampilan dan sikap melalui hubungan timbal balik antara
proses belajar dengan lingkungannya.

Riyanto (2008:89) menyatakan pembelajaran adalah upaya membelajarkan
siswa untuk belajar. Kegiatan pembelajaran akan melibatkan siswa mempelajari
sesuatu dengan cara efektif dan efisien. Pembelajaran adalah upaya
mengorganisasikan lingkungan untuk menciptakan kondisi belajar bagi peserta didik
(Hamalik, 2003:61). Dengan demikian' pembelajaran berarti proses untuk
membelajarkan siswa dengan berbagai strategi untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Pembelajaran matematika merupakan upaya dalam membantu siswa untuk
mengembangkan pemahaman terhadap suatu ilmu yang memiliki objek dasar yang
berupa fakta, konsep, dan prinsip serta memiliki pola pikir deduktif. Pada
pembelajaran matematika guru dituntut memilih dan menggunakan strategi,
pendekatan, metode, dan model yang banyak melibatkan siswa aktif dalam belajar,
baik secara metal maupun fisik, maupun sosial sehingga siswa tuntas dalam belajar

untuk memahami materi matematika.



2.2 Model Pembelajaran
Dalam proses pembelajaran dikenal beberapa istilah yang memiliki kemiripan
makna, sehingga seringkali orang merasa bingung untuk membedakannya. Istilah-

istilah tersebut adalah: (1) pendekatan pembelajaran; (2) strategi pembelajaran; (3)

metode pembelajaran; (4) teknik pembelajaran; (5) taktik pembelajaran; dan (6)

model pembelajaran. Berikut ini akan dipaparkan istilah-istilah tersebut, dengan

harapan dapat memberikan kejelasaan tentang penggunaan istilah tersebut.
Pendekatan pembelajaran dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut
pandang terhadap proses pembelajaran, yang merujuk pada pandangan tentang
terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat umum, di dalamnya mewadahi,
menginspirasi, menguatkan, dan melatari metode pembelajaran dengan cakupan
teoritis tertentu. Dilihat dari pendekatannya, pembelajaran terdiri atas dua jenis, yaitu:

(1) pendekatan pembelajaran yang berorientasi atau berpusat pada siswa (student

centered approach) dan (2) pendekatan pembelajaran yang berorientasi atau berpusat

pada guru (teacher centered approach).
Dari pendekatan pembelajaran yang telah ditetapkan selanjutnya diturunkan

ke dalam strategi pembelajaran. Newman dan Logan (dalam Makmun, 2003)

mengemukakan empat unsur strategi dari setiap usaha, yaitu:

1) mengidentifikasi dan menetapkan spesifikasi dan kualifikasi hasil (out put) dan
sasaran (target) yang harus dicapai, dengan mempertimbangkan aspirasi dan selera
masyarakat yang memerlukannya.

2) mempertimbangkan dan memilih jalan pendekatan utama (basic way) yang paling
efektif untuk mencapai sasaran.

3) mempertimbangkan dan menetapkan langkah-langkah (steps) yang akan dtempuh
sejak titik awal sampai dengan sasaran.

4) mempertimbangkan dan menetapkan tolok ukur (criteria) dan patokan ukuran
(standard) untuk mengukur dan menilai taraf keberhasilan (achievement) usaha.

Sementara itu, Kemp (dalam Senjaya, 2008) mengemukakan bahwa strategi

pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan
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siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien. Selanjutnya,
dengan mengutip pemikiran David dan Senjaya (2008) menyebutkan bahwa dalam
strategi pembelajaran terkandung makna perencanaan. Artinya, bahwa strategi pada
dasarnya masih bersifat konseptual tentang keputusan-keputusan yang akan diambil
dalam suatu pelaksanaan pembelajaran.

Strategi  pembelajaran  sifatnya  masih  konseptual dan  untuk
mengimplementasikannya digunakan berbagai metode pembelajaran tertentu. Dengan
kata lain, strategi merupakan “a plan of operation achieving something” sedangkan
metode adalah “a way in achieving something” Senjaya (2008). Jadi, metode
pembelajaran  dapat  diartikan sebagai cara yang digunakan  untuk
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata dan
praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran. Terdapat beberapa metode pembelajaran
yang dapat digunakan untuk mengimplementasikan strategi pembelajaran,
diantaranya: (1) ceramah; (2) demonstrasi; (3) diskusi; (4) simulasi; (5) laboratorium;
(6) pengalaman lapangan; (7) brainstorming; (8) debat; (9) simposium, dan
sebagainya.

Selanjutnya metode pembelajaran dijabarkan ke dalam teknik dan gaya
pembelajaran. Dengan demikian, teknik pembelajaran dapat diartikan sebagai cara
yang dilakukan seseorang dalam mengimplementasikan suatu metode secara spesifik.
Misalkan, penggunaan metode ceramah pada kelas dengan jumlah siswa yang relatif
banyak membutuhkan teknik tersendiri, yang tentunya secara teknis akan berbeda
dengan penggunaan metode ceramah pada kelas yang jumlah siswanya terbatas.
Demikian pula, dengan penggunaan metode diskusi, perlu digunakan teknik yang
berbeda pada kelas yang siswanya tergolong aktif dengan kelas yang siswanya
tergolong pasif. Dalam hal ini, guru pun dapat berganti-ganti teknik meskipun dalam
koridor metode yang sama.

Sementara taktik pembelajaran  merupakan gaya seseorang dalam
melaksanakan metode atau teknik pembelajaran tertentu yang sifatnya individual.

Misalkan, terdapat dua orang sama-sama menggunakan metode ceramah, tetapi
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mungkin akan sangat berbeda dalam taktik yang digunakannya. Dalam penyajiannya,
yang satu cenderung banyak diselingi dengan humor karena memang dia memiliki
sense of humor yang tinggi, sementara yang satunya lagi kurang memiliki sense of
humor, tetapi lebih banyak menggunakan alat bantu elektronik karena dia memang
sangat menguasai bidang itu. Dalam gaya pembelajaran akan tampak keunikan atau
kekhasan dari masing-masing guru, sesuai dengan kemampuan, pengalaman dan tipe
kepribadian dari guru yang bersangkutan. Dalam taktik ini, pembelajaran akan
menjadi sebuah ilmu sekaligus juga seni (kiat).

Apabila antara pendekatan, strategi, metode, teknik dan bahkan taktik
pembelajaran sudah terangkai. menjadi satu kesatuan yang utuh maka terbentuklah
apa yang disebut dengan model pembelajaran. Jadi, model pembelajaran pada
dasarnya merupakan bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir
yang disajikan secara khas oleh guru. Dengan kata lain, model pembelajaran
merupakan bungkus atau bingkai dari penerapan suatu pendekatan, strategi, metode,

dan teknik pembelajaran.

2.3 Model Pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP)

Krismanto (2003:11) menyebutkan langkah-langkah model pembelajaran
MMP adalah sebagai berikut.
1) Review

Pada tahap ini guru dan siswa meninjau ulang apa yang telah tercakup pada
pelajaran yang lalu (10 menit), sehingga pemahaman siswa terhadap materi baru
diharapkan akan lebih tinggi karena merupakan sesuatu yang berkesinambungan dari
pemahaman materi sebelumnya. Hal-hal yang ditinjau meliputi PR, mencongak, atau
membuat  prakiraan.  Tujuan diadakannya review adalah  membangun
makna/pengertian terhadap pengalaman dan informasi yang dimiliki siswa. Pada
penelitian ini akan dilakukan review di RPP dengan cara guru mengingatkan kembali

tentang luas daerah persegi dan persegi panjang serta jaring-jaring kubus dan balok.



Di buku siswa dan LKS siswa menyelesaikan soal singakat yang berhubungan
dengan luas daerah persegi dan persegi panjang serta jaring-jaring kubus dan balok.
2) Pengembangan

Pada tahap ini guru menyajikan ide baru dan perluasan konsep matematika
terdahulu. Siswa diberitahu tujuan pembelajaran yang memiliki antisipasi tentang
sasaran pembelajaran. Penjelasan dan diskusi interaktif antara guru dan siswa harus
disajikan, termasuk demonstrasi konkret yang sifatnya piktorial atau simbolik. Guru
merekomendasikan 50% waktu pembelajaran- untuk pengembangan. Pengembangan
akan lebih bijaksana jika dikombinasikan dengan kontrol latihan untuk meyakinkan
bahwa siswa mengikuti pengkajian materi baru. Siswa diberi ruang dan waktu untuk
mengembangkan potensi mereka dan guru hanya bertindak sebagai pengamat.
Tahapan ini ditekankan pada pembelajaran kooperatif. Tujuan pada tahap ini adalah
membangun pemahaman individu siswa tentang materi yang akan dibahas dengan
mengaitkannya terhadap konsep yang telah dibahas pada tahap pertama. Dalam
penelitian ini, siswa diberikan penjelasan dan berdiskusi secara interaktif dengan
siswa tentang sub pokok bahasan kubus dan balok. Tahap pengembangan ini
diterapkan pada perangkat pembelajaran yang meliputi RPP, buku siswa, dan LKS.
Misalnya saja, pada RPP dapat diterapkan dengan cara guru memberikan kesempatan
pada siswa untuk menemukan luas permukaan dan volume kubus dan balok dari
permasalahan yang telah diberikan. Begitu juga dengan buku siswa dan LKS, siswa
diminta untuk menemukan luas permukaan dan volume kubus dan balok dari
permasalahan yang telah diberikan.
3) Latihan Terkontrol

Pada bagian ini siswa diminta untuk merespon satu rangkaian soal, dan
bersamaan dengan itu guru mengamati jika terjadi miskonsepsi. Pada latihan
terkontrol ini respon siswa sangat menguntungkan bagi guru dan siswa.
Perkembangan latihan terkontrol dapat saling mengisi dengan total waktu 20 menit.
Guru harus memasukkan rincian khusus tanggung jawab kelompok dan ganjaran

individual berdasarkan pencapaian materi yang dipelajari. Siswa juga diharapkan
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membentuk kelompok untuk mengerjakan soal yang diberikan oleh guru. Kerja
kooperatif atau kerja kelompok ini digunakan guru sebagai media untuk bertukar
pikiran antar siswa dalam mencari solusi suatu masalah. Pada penelitian ini, siswa
mengerjakan soal di LKS secara berkelompok. Latihan terkontrol ini diterapkan pada
perangkat pembelajaran yang meliputi RPP, buku siswa, dan LKS.
4) Kerja Mandiri

Kerja mandiri digunakan untuk latihan/perluasan mempelajari konsep yang
disajikan guru pada langkah 2 (pengembangan). Pada tahap ini guru juga bisa
memberikan penilaian dalam bentuk kuis atau post-test untuk mengukur sejauh mana
penguasaan materi dari masing-masing siswa. Kuis atau post-test ini dikerjakan oleh
siswa secara individu. Penilaian yang diberikan bisa dalam bentuk tes tertulis objektif
atau subjektif, atau tes lisan. Kerja mandiri dilaksanakan dalam waktu 15 menit.
Tahap ini dimaksudkan untuk mengetahui tingkat penguasaan materi dari setiap
siswa. Dalam penelitian ini, siswa diberikan soal yang dikerjakan secara individu di
buku siswa dan LKS.
5) Proyek/PR

Memberikan proyek/PR dimaksudkan agar siswa juga belajar di rumah.
Waktu pemberian PR di akhir proses belajar mengajar, dan isi PR tersebut mencakup
materi yang baru saja diajarkan oleh guru. Soal-soal ini lebih menekankan pada soal
yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, sehingga benar-benar dapat dijadikan
proyek/bahan belajar bagi siswa. Dengan pemberian PR diharapkan siswa tidak hanya
belajar di sekolah, namun siswa juga bisa mengulang sekaligus memperdalam materi
di rumah atau di luar jam sekolah. Pemberian PR dalam tahap ini diharapkan juga
menjadi proses awal-akhir dimana pemberian PR dapat membantu membangun
pengetahuan awal siswa. Dalam hal ini pemberian PR yang dimaksud adalah PR
untuk dasar materi selanjutnya yang akan dipelajari siswa di sekolah, sehingga
dengan adanya PR dapat mempercepat pemahaman siswa. Pada akhirnya akan
membantu efektifitas proses belajar siswa. Pada penelitian ini, siswa diminta untuk

mengerjakan Pekerjaan Rumah (PR) yang sudah ada di LKS.
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Berdasarkan pendapat tersebut, maka langkah-langkah model pembelajaran
Missouri Mathematics Project (MMP) dapat dilihat pada Tabel 2.1.
Tabel 2.1 Langkah-langkah model pembelajaran MMP

No. Tahap Aktivitas Siswa Tujuan
= Siswa menjawab Membangun makna
1. ReVi pertnyaan guru tentang | terhadap pengalaman dan
EVIEW luas daerah persegi dan | informasi yang dimiliki
persegi panjang. siswa.
= Siswa berdiskusi secara | Membangun pemahaman
interaktif dengan guru individu siswa tentang
tentang sub pokok materi yang akan dibahas
bahasan kubus dan yang berhubungan dengan
balok. konsep yang telah dibahas

2.
Pengembangan |, gicwva berdiskusi dengan | pada tahap pertama.

siswa lain tentang
materi sub pokok
bahasan kubus dan

balok.
= Siswa membentuk Sebagai media untuk
kelompok untuk bertukar pikiran antar
. mengerjakan soal yang | siswa dalam mencari
3. Latihan = ;
diberikan oleh guru. solusi suatu masalah.
Terkontrol . .
= Siswa dibimbing oleh
guru jika mengalami
kesulitan.
= Siswa mengerjakan soal | Mengetahui tingkat
4. Kerja Mandiri mandiri yang ada di penguasaan materi dari
LKS. setiap siswa.
5 = Siswa mengerjakan Membantu efektifitas
Proyek/PR Proyek/PR di rumah. proses belajar siswa.

Kelebihan dan kelemahan model pembelajaran Missouri Mathematics project
(MMP). Menurut Rachmadi (2004: 29) beberapa kelebihan dan kelemahan dari model
pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) sebagai berikut.

1) Kelebihan model Pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP), yaitu:
a. banyak materi yang bisa disampaikan kepada siswa karena tidak terlalu

menghabiskan waktu.
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b. banyak memberikan latihan sehingga siswa terampil dengan beragam soal.

2) Kekurangan model Pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP), yaitu:
Apabila ada salah satu siswa yang tidak paham, maka waktu yang digunakan
dalam pembelajaran ini akan berkurang. Hal ini dikarenakan adanya waktu yang
telah diatur dengan ketat.

Meskipun model pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP)
memiliki kekurangan, namun kekurangan tersebut dapat diatasi dengan cara sebagai
berikut.

1) memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal yang ia anggap
sulit atau tidak dipahami.

2) memperbanyak latihan sehingga siswa terampil mengerjakan beragam soal.

3) memberikan bimbingan kepada siswa yang masih mengalami kesulitan.

2.4 Pendekatan Kontekstual

Pendekatan kontekstual merupakan suatu konsepsi yang membantu guru
mengaitkan isi materi pelajaran dengan keadaan dunia nyata. Dengan model
pembelajaran ini diharapkan dapat meningkatkan motivasi siswa dalam belajar. Hal
ini karena siswa dapat menghubungkan pengetahuan yang diperoleh di kelas dan
penerapannya dalam kehidupan siswa sebagai anggota keluarga, sebagai warga
masyarakat, dan nantinya sebagai tenaga kerja (Suyanto dalam Hobri, 2009:19).

Menurut Nurhadi (dalam Hobri, 2009:24) pendekatan kontekstual memiliki
tujunh komponen utama, vyaitu: konstruktivisme (constructivisme), menemukan
(inquiry), bertanya (questioning), masyarakat belajar (learning community),
pemodelan (modeling), refleksi (reflection), dan penilaian yang sebenarnya (autenthic
assassment). Sebuah kelas dikatakan menggunakan pendekatan kontekstual apabila
menerapkan ketujuh komponen tersebut dalam proses belajar mengajarnya. Pada
RPP ini juga ditampakkan pendekatan kontekstual yang memuat tujuh komponen

tersebut di setiap langkah pembelajarannya.
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1) Konstruktivisme (constructivisme)

Konstruktivisme adalah landasan berpikir (filosofi) pendekatan kontekstual,
yaitu bahwa pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit demi sedikit, yang hasilnya
diperluas menjadi konteks yang terbatas (sempit). Pengetahuan bukan seperangkat
fakta, konsep, atau kaidah yang siap untuk diambil dan diingat. Manusia harus
mengkonstruksi pengetahuan itu dan memberi makna melalui pengalaman nyata.
Dalam pandangan konstruktivisme “strategi” memperoleh pengetahuan lebih
diutamakan daripada hasil pengetahuan yang-diperoleh siswa. Oleh karena itu, tugas
guru adalah memfasilitasi siswa dalam  mengkonstruksi pengetahuan bukan
mentransfer pengetahuan. Siswa mengkonstruksi pengetahuannya untuk menemukan
kembali rumus luas permukaan dan volume kubus serta balok di buku siswa dan
LKS.

2) Menemukan (inquiry)

Menemukan merupakan kegiatan inti dalam pembelajaran kontekstual.
Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh 'siswa diharapkan bukan hasil
mengingat seperangkat fakta-fakta, tetapi hasil dari menemukan sendiri. Untuk itu
dalam pembelajaran kontekstual peran guru adalah merancang kegiatan yang dapat
memfasilitasi siswa untuk menemukan konsep, prinsip atau keterampilan yang
diinginkan. Dalam penelitian ini akan digunakan bantuan LKS yang nantinya dapat
membimbing siswa dalam menemukan formula yang diinginkan.

3) Bertanya (questioning)

Bertanya merupakan strategi utama pendekatan kontekstual. Bertanya
merupakan kegiatan guru untuk menggali informasi, mengecek pemahaman siswa,
membangkitkan respon siswa, dan memfokuskan perhatian siswa. Bertanya dapat
diterapkan antara siswa dengan siswa, siswa dengan guru, dan guru dengan siswa.
Penerapan dalam penelitian ini lebih ditekankan pada tutor sebaya, sehingga siswa
bisa saling bertanya dan mendapatkan informasi dari teman kelompoknya saat

mengerjakan tugas kelompok yang ada di buku siswa dan LKS.
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4) Masyarakat belajar (learning community)

Konsep learning community menyarankan agar hasil pembelajaran diperoleh
dari kerjasama dengan orang lain. Hasil belajar dari “sharing” antar teman, antar
kelompok, dan antara yang tahu dengan yang belum tahu. Konsep masyarakat belajar
menyarankan pembelajaran kontekstual dilaksanakan dalam kelompok-kelompok
belajar yang anggotanya heterogen dengan sistem hadiah kolektif bukan individual.
Pada penelitian ini telah dibentuk kelompok-kelompok yang heterogen sehingga
diharapkan akan terjadi kerjasama antar anggota kelompok untuk memecahkan
permasalahn kelompok yang ada di buku siswa dan LKS.

5) Pemodelan (modeling)

Model pengetahuan dan ketrampilan tertentu diperlukan dalam pembelajaran
kontekstual. Model yang dimaksud berupa model proses belajar maupun model hasil
belajar. Dalam pembelajaran kontekstual guru bukan satu-satunya model, namun
model bisa berawal dari siswa yang presentasi di depan kelas dapat menjadi model
bagi siswa yang lain. Pada penelitian ini akan digunakan sketsa atau gambar yang
berhubungan dengan kubus dan balok agar siswa dapat menuliskan formula luas
permukaan dan volume kubus dan balok. Sketsa atau gambar yang berhubungan
dengan kubus dan balok terdapat pada buku siswa, LKS, dan tes hasil belajar.

6) Refleksi (reflection)

Refleksi juga merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran dengan
pendekatan kontekstual. Refleksi adalah cara berpikir tentang apa yang baru
dipelajari atau berpikir ke belakang tentang apa-apa yang sudah kita lakukan di masa
lalu. Refleksi merupakan respon terhadap kejadian, aktivitas, atau pengetahuan yang
baru diterima. Dalam pembelajaran kontekstual guru dituntut memfasilitasi siswa
membuat hubungan-hubungan antara pengetahuan yang dimiliki sebelumnya dengan
pengetahuan yang baru. Dalam penelitian ini tiap akhir pembelajaran, guru bersama
dengan siswa akan melakukan refleksi (perbaikan) tentang pembelajaran yang telah
dilakukan dan menghubungkan dengan pembelajaran yang akan dipelajari pada

pertemuan berikutnya, guru dan siswa mengulas materi yang telah diajarkan. Apabila
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pembelajaran yang didapat dianggap kurang sempurna, maka siswa bersama dengan
guru berusaha menyempurnakannya.
7) Penilaian yang sebenarnya (autenthic assassment)

Penilaian autentik menitikberatkan pada penilaian proses dengan tanpa
mengesampingkan penilaian hasil. Hal ini didasarkan bahwa sebenarnya
pembelajaran seharusnya ditekankan pada upaya membantu siswa agar mampu
mempelajari materi, tetapi bukan ditekankan pada diperolehnya sebanyak mungkin
informasi di akhir periode pembelajaran. Pada penelitian ini akan dilakukan penilaian
autentik, yaitu penilaian yang tidak hanya berasal dari aspek kognitif saja tetapi juga
dari aspek afektif (keaktifan) serta presentasi. Aspek kognitif berupa tes pada akhir
pembelajaran. Aspek afektif yaitu aktivitas siswa baik itu aktivitas dalam kelompok
maupun aktivitas individu. Aspek presentasi yaitu ketrampilan siswa menggunakan
media belajar dalam kelompok serta ketrampilan siswa memberikan pendapatnya.
Penilaian autentik ini digunakan untuk menilai kualitas pembelajaran yang telah

dilakukan sesuai dengan RPP.

2.5 Model Pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) Bernuansa
Kontekstual

Model pembelajaran MissouriMathematics Project (MMP) bernuansa
kontekstual adalah model pembelajaran yang digunakan dalam pengembangan
perangkat pembelajaran matematika pada sub pokok bahasan kubus dan balok.
Sintaks model pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) bernuansa
kontekstual seperti pada Tabel 2.2.

Tabel 2.2 Sintaks Model Pembelajaran MMP Bernuansa Kontekstual

No. MMP Kontekstual Aktivitas Guru Aktivitas Siswa
Guru = Siswa menjawab
1. . ) mengingatkan pertanyaan guru
Review kembali tentang tentang luas
luas daerah persegi daerah persegi




16

No. MMP Kontekstual Aktivitas Guru Aktivitas Siswa
dan persegi dan persegi
panjang serta panjang serta
jaring-jaring kubus jaring-jaring
dan balok. kubus dan balok.

= Konstruktivisme Guru memberikan Siswa
= Bertanya suatu membangun
permasalahan pengetahuannya
kepada siswa yang untuk
berkaitan dengan memecahkan
sub pokok bahasan permasalahan
kubus dan balok. yang berkaitan
dengan sub pokok
bahasan kubus
dan balok.

2. | pengembangan Guru berdiskusi Siswa menjawab
secara interaktif pertanyaan guru
dengan siswa tentang sub pokok
tentang sub pokok bahasan kubus
bahasan kubus dan dan balok.
balok.

= Masyarakat Guru meminta Siswa membentuk
Belajar siswa untuk kelompok untuk
berdiskusi tentang berdiskusi tentang
sub pokok bahasan sub pokok
Kubus dan balok. bahasan kubus
dan balok.
= Masyarakat Guru meminta Siswa
Belajar siswa untuk mengerjakan LKS
= Menemukan mengerjakan LKS yang diberikan
» Pemodelan secara oleh guru secara
berkelompok. berkelompok.
Guru membimbing Siswa bertanya
3 L atihan siswa 3I/ang kepadaI guru jika
Terkontrol kmeng_a ami mengalam
esulitan. kesulitan.
= Bertanya Guru meminta Siswa
= Penilaian perwakilan memaparkan hasil
Sebenarnya kelompok untuk kerja

memaparkan hasil
kerja kelompoknya
di depan kelas.

kelompoknya di
depan kelas dan
kelompok lain




17

No. MMP Kontekstual Aktivitas Guru Aktivitas Siswa
menanggapi.
= Menemukan Guru meminta siswa | Siswa mengerjakan
4. | Kerja Mandiri = Pemodelan mengerjakan latihan | latihan soal di LKS
soal di LKS secara secara mandiri.
mandiri.
Guru memberi proyek | Siswa mengerjakan
/pekerjaan rumah proyek/pekerjaaan
5. Proyek/PR ’ kepada siswa. rumah di rumah.
Guru bersama siswa | Siswa menjawab
membuat kesimpulan | pertanyaan dari guru
6. ’ Refleksi melalui tanya jawab. | dan menyimpulkan
materi yang telah
dipelajari.

2.6 Pengembangan Perangkat Pembelajaran

Menurut Hobri (2010:31) perangkat pembelajaran adalah sekumpulan sumber
belajar yang memungkinkan siswa dan guru melakukan kegiatan pembelajaran.
Tanpa tersedianya perangkat pembelajaran, maka proses pembelajaran yang
dilakukan tidak dapat berjalan dengan baik. Akibatnya, tujuan pembelajaran yang
direncanakan tidak dapat tercapai. Perangkat pembelajaran matematika sangat
penting dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran matematika. Perangkat
pembelajaran yang dimaksud adalah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
Buku Siswa, Lembar Kerja Siswa (LKS), dan Alat Evaluasi Hasil Belajar.

Tujuan utama penelitian ini  adalah untuk menghasilkan = perangkat
pembelajaran yang berorientasi pada pembelajaran MMP bernuansa kontekstual,
maka perangkat pembelajaran dirancang atau didesain berdasarkan prinsip dan
karakteristik. MMP bernuansa kontekstual, selanjutnya dilakukan validasi naskah
perangkat pembelajaran oleh para ahli mencakup kebenaran substansi dan kesesuaian

dengan tingkat berpikir siswa.
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O’meara (dalam Rahman, 2011:20) mengemukakan bahwa komponen-
komponen indikator validasi perangkat terdiri dari indikator format, indikator bahasa,
indikator ilutrasi, dan indikator isi.

1) Indikator format meliputi.
a) kejelasan pembagian materi;

b) sistem penomeran jelas dan menarik;
c) keseimbangan antara teks dan ilustrasi;
d) pengaturan ruang;
e) kesesuaian jenis dan ukuran huruf.
2) Indikator bahasa meliputi komponen-komponen.
a) kebenaran tata bahasa;
b) kesesuaian kalimat dengan tingkat perkembangan siswa;
c) arahan untuk membaca sumber lain;
d) kejelasan definisi setiap terminologi;
e) kesederhanaan setiap kalimat;
f) kejelasan petunjuk dan arahan.
3) Indikator ilustrasi meliputi komponen-komponen.
a) dukungan ilustrasi untuk memperjelas konsep;
b) keterkaitan secara langsung dengan konsep yang dibahas;
c) kejelasan;
d) kemudahan untuk dipahami;
e) penggunaan konteks lokal.
4) Indikator isi meliputi komponen-komponen.
a) kebenaran isi;
b) bagian-bagiannya tersusun secara logis;
c) materi esensial;
d) kesesuaian dengan GBPP;
e) kesesuaian dengan matematika;
f) hubungan dengan materi sebelumnya,;
g) kesesuaian dengan pola pikir siswa;
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h) memuat latihan yang berhubungan dengan konsep yang ditemukan.

2.6.1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Slameto (2010:2) mengungkapkan bahwa pembelajaran pada dasarnya
merupakan proses yang ditata dan diatur sedemikian rupa, menurut langkah-langkah
tertentu agar dalam pelaksanaannya dapat mencapai hasil yang diharapkan. Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana yang menggambarkan prosedur dan
pengorganisasian pembelajaran - untuk mencapai satu kompetensi dasar yang
ditetapkan dalam standar isi dan dijabarkan dalam silabus (Asmani, 2010:123). RPP
merupakan bagian dari perencanaan proses pembelajaran selain silabus yang
berfungsi sebagai pedoman guru dalam melaksanakan seluruh rangkaian kegiatan
pembelajaran di kelas. RPP tersebut terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti,
dan kegiatan penutup.

Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran tersebut mencakup:

1) Format, meliputi:
a) kejelasan pembagian materi;
b) pengaturan ruang;
c) kesesuaian jenis dan ukuran huruf.
2) Bahasa, meliputi:
a) kebenaran tata bahasa;
b) kesesuaian kalimat dengan tingkat perkembangan siswa;
c) kejelasan definisi setiap terminologi;
d) kesederhanaan setiap kalimat;
e) kejelasan petunjuk dan arahan.
3) Isi, meliputi:
a) kebenaran isi;
b) bagian-bagiannya tersusun secara logis;
¢) materi esensial;

d) kesesuaian dengan matematika;
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e) hubungan dengan materi sebelumnya;

f) kesesuaian dengan pola pikir siswa;

2.6.2 Buku Siswa
Buku siswa merupakan salah satu sumber belajar yang menjadi acuan belajar
siswa. Buku siswa dalam penelitian ini adalah buku pegangan siswa yang memuat
masalah-masalah kontekstual yang akan diselesaikan dan dipahami siswa dalam
pembelajaran dan soal-soal latihan serta berisikan informasi-informasi yang
diperlukan siswa dalam memahami materi sub pokok bahasan kubus dan balok.
Indikator buku siswa mencakup format, ilustrasi, bahasa dan isi.

1) Indikator format yang harus diperhatikan, meliputi.

a) kejelasan pembagian materi;

b) sistem penomeran jelas dan menarik;

c) keseimbangan antara teks dan ilustrasi;

d) pengaturan ruang;

e) kesesuaian jenis dan ukuran huruf.
2) Indikator ilustrasi yang harus diperhatikan, meliputi.

a) dukungan ilustrasi untuk memperjelas konsep;

b) keterkaitan secara langsung dengan konsep yang dibahas;

¢) kemudahan untuk dipahami;

d) penggunaan konteks lokal.
3) Indikator bahasa yang harus diperhatikan, meliputi.

a) kebenaran tata bahasa;

b) kesesuaian kalimat dengan tingkat perkembangan siswa;

c) arahan untuk membaca sumber lain;

d) kejelasan definisi setiap terminologi;

e) kesederhanaan setiap kalimat;

f) kejelasan petunjuk dan arahan.
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4) Indikator isi yang harus diperhatikan, meliputi.
a) kebenaran isi;
b) bagian-bagiannya tersusun secara logis;
c) materi esensial;
d) kesesuaian dengan matematika;
e) hubungan dengan materi sebelumnya;
f) kesesuaian dengan pola pikir siswa;
g) memuat latihan yang berhubungan dengan konsep yang ditemukan.

2.6.3 Lembar Kerja Siswa (LKS)

Lembar Kerja Siswa adalah salah satu perangkat pembelajaran yang menjadi
pendukung dalam pencapaian kompetensi dasar siswa. Dengan adanya lembar kerja
siswa ini, maka partisipasi siswa sangat diharapkan, sehingga dapat memberikan
kesempatan lebih luas dalam proses konstruksi pengetahuan dalam dirinya. LKS
adalah lembaran yang dibagikan guru di suatu, kelas, yang berupa rangkaian
pertanyaan yang berurutan atau dapat juga berisi kegiatan untuk membuktikan atau
menemukan konsep (Tim PKG Matematika dalam Mariani, 2003:5). Menurut
Tarigan dan Tarigan (1986:3) LKS adalah buku suplemen, buku pelengkap, buku
tambahan dan buku kerja yang merupakan bagian dari buku teks.

Dapat disimpulkan bahwa LKS merupakan buku pedoman bagi pengoperasian
materi pelajaran, yang dirancang untuk membimbing siswa dalam melakukan
aktivitas atau kegiatan belajar mengajar yang memuat beberapa bahan pengajaran,
praktek-praktek serta latihan-latihan, dan juga bermaksud melestarikan tugas atau
kerja yang telah direncanakan.

Tim PKG Matematika SMA (dalam Mariani, 2003:6) menyatakan bahwa
fungsi penggunaan lembar kerja siswa sebagai petunjuk dan pengarah dalam
melakukan serangkaian kegiatan baik secara individu maupun kelompok untuk
memahami atau membuktikan suatu konsep. Tarigan dan Tarigan (1986:4)

menyatakan bahwa, “Fungsi LKS pada hakikatnya merupakan pedoman, pengarah,
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pembimbing siswa dalam melaksanakan tugas-tugas yang telah diprogramkan
berdasarkan buku utama, selanjutnya melalui LKS guru juga dapat mengevaluasi
hasil belajar siswa”.

Dari beberapa pendapat mengenai fungsi LKS, dapat disimpulkan bahwa
fungsi LKS adalah sebagai buku latihan yang menjadi pedoman, pengarah, dan
pembimbing siswa dalam proses pembelajaran sekaligus alat evaluasi untuk
mengetahui sejauh mana siswa memahami dan menguasai bahan pelajaran yang
disajikan. LKS dalam bahasan ini adalah - buku pedoman siswa yang memuat
masalah-masalah kontekstual yang akan diselesaikan

Indikator validasi LKS, meliputi format, bahasa, ilustrasi, dan isi.

1) Indikator format LKS yang harus diperhatikan, meliputi.
a) kejelasan pembagian materi;
b) sistem penomeran jelas dan menarik;
c) keseimbangan antara teks dan ilustrasi;
d) pengaturan ruang;
e) kesesuaian jenis dan ukuran huruf.

2) Indikator bahasa LKS yang harus diperhatikan, meliputi.
a) kebenaran tata bahasa;
b) kesesuaian kalimat dengan tingkat perkembangan siswa;
c) arahan untuk membaca sumber lain;
d) kejelasan definisi setiap terminologi;
e) kesederhanaan setiap kalimat;
f) kejelasan petunjuk dan arahan.

3) Indikator ilustrasi LKS yang harus diperhatikan, meliputi.
a) dukungan ilustrasi untuk memperjelas konsep;
b) keterkaitan secara langsung dengan konsep yang dibahas;
c¢) kemudahan untuk dipahami;

d) penggunaan konteks lokal.
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4) Indikator isi LKS yang harus diperhatikan, meliputi.
a) kebenaran isi;
b) bagian-bagiannya tersusun secara logis;
c) materi esensial;
d) kesesuaian dengan matematika;
e) hubungan dengan materi sebelumnya;
f) kesesuaian dengan pola pikir siswa;
g) memuat latihan yang berhubungan dengan konsep yang ditemukan.

2.6.4 Alat Evaluasi Hasil Belajar

Arikunto (2008:1) berpendapat bahwa evaluasi adalah kegiatan untuk
mengumpulkan informasi tentang bekerjanya sesuatu, yang selanjutnya informasi
tersebut digunakan untuk menentukan alternatif yang tepat dalam mengambil
keputusan. Menurut Sudjana (1991:3) evaluasi adalah proses pemberian nilai
terhadap hasil-hasil belajar yang dicapai siswa berdasarkan kriteria tertentu.

Dapat disimpulkan evaluasi adalah kegiatan untuk mengumpulkan informasi
melalui pemberian nilai terhadap hasil belajar siswa yang telah dicapal.

Sudjana (1991:4) mengemukakan bahwa evaluasi hasil belajar memiliki
beberapa ciri khas dan tujuan. Ciri khas evaluasi yaitu:

1) sebagai kegiatan yang sistematis,
pelaksanaan evaluasi haruslah dilakukan secara berkesinambungan.
Sebuah program pembelajaran seharusnya dievaluasi di setiap akhir
program pembelajaran tersebut;

2) dalam pelaksanaan evaluasi dibutuhkan data dan informasi yang akurat
untuk menunjang keputusan yang akan diambil. Asumsi-asumsi ataupun
prasangka, bukan landasan untuk mengambil keputusan dalam evaluasi;
dan

3) kegiatan evaluasi dalam pendidikan tidak pernah terlepas dari tujuan-
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan sebelumnya.

Sedangkan tujuan dilakukannya evaluasi yaitu:

1) mendiskripsikan kecakapan siswa sehingga dapat diketahui kelebihan
dan kekurangannya dalam berbagai bidang studi atau mata pelajaran;

2) mengetahui keberhasilan proses pendidikan dan pengajaran di sekolah
yang bersangkutan;

3) menentukan tindak lanjut hasil penilaian; dan
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4) memberikan pertanggungjawaban dari pihak sekolah kepada pihak-
pihak yang berkepentingan.

Alat/instrumen evaluasi ada dua, yaitu tes dan nontes. Dalam penelitian ini
alat evaluasi yang dikembangkan adalah tes, yaitu tes uraian.

Sebagai uji kesesuaian perangkat tes tersebut dengan MMP bernuansa
kontekstual maka tes tersebut akan dinilai sesuai indikator-indikator kesesuaian, yang
meliputi format, bahasa, dan isi soal.

1) Indikator format alat evaluasi hasil belajar yang harus diperhatikan, meliputi.
a) kejelasan pembagian materi;
b) pengaturan ruang;
c) kesesuaian jenis dan ukuran huruf.
2) Indikator bahasa alat evaluasi hasil belajar yang harus diperhatikan, meliputi.
a) kebenaran tata bahasa,
b) kesesuaian kalimat dengan tingkat perkembangan siswa;
c) kesederhanaan setiap kalimat;
d) kejelasan petunjuk dan arahan.
3) Indikator isi alat evaluasi hasil belajar yang harus diperhatikan, meliputi.
a) kebenaran isi;
b) kesesuaian dengan matematika;
¢) kesesuaian dengan pola pikir siswa;

d) memuat latihan yang berhubungan dengan konsep yang ditemukan.

2.7 Model Pengembangan Perangkat Pembelajaran

Pengembangan perangkat pembelajaran merupakan serangkaian proses atau
kegiatan yang dilakukan untuk menghasilkan suatu perangkat pembelajaran
berdasarkan teori pengembangan yang ada (Hobri dalam Rahman, 2011:29).

Model pengembangan perangkat pembelajaran terdiri dari beberapa model

pengembangan diantaranya adalah model PSSI, model pengembangan sistem
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pembelajaran menurut Kemp, model pengembangan sistem pembelajaran menurut
Dick dan Carey, dan model pengembangan pembelajaran menurut Thiagarajan.

Dalam penelitian ini model pengembangan pembelajaran yang akan
digunakan adalah model pengembangan menurut Thiagarajan. Secara umum, model
pengembangan pembelajaran menurut Thiagarajan terdiri dari empat tahap: Pertama,
tahap pendefinisian (define) yaitu tahapan yang bertujuan untuk menentukan dan
mendefinisikan kebutuhan pembelajaran, Kedua tahap perancangan (design), yaitu
perancangan prototipe perangkat pembelajaran, Ketiga tahap pengembangan
(develop) vyaitu tahap yang bertujuan untuk menghasilkan perangkat yang
dikembangkan, Keempat tahap desiminasi (penyebaran) yaitu bertujuan untuk
menguji efektivitas penggunaan perangkat pembelajaran dalam KBM. Pengembangan
perangkat dapat dimulai dari titik manapun dalam siklus. Namun, kurikulum yang
berlaku di Indonesia berorientasi pada tujuan, maka seyogyanya proses
pengembangan itu dimulai dari tujuan.

Dipilihnya model pengembangan pembelajaran menurut Thiagarajan, karena
model ini lebih rinci dan sistematis. Hal ini terlihat dari apa yang harus dilakukan
pada masing-masing tahap. Selain itu, model ini juga memudahkan untuk melakukan
proses pengembangan perangkat pembelajaran karena sistematisnya tahap-tahap yang
harus dilakukan untuk mengembangkan perangkat pembelajaran. Selain itu, dalam
pengembangannya melibatkan penilaian ahli. Model pengembangan ini dimulai dari

tahap pendefinisian, tahap perancangan, tahap pengembangan, dan tahap penyebaran.

2.8 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kelayakan Perangkat Pembelajaran
Perangkat pembelajaran dikatakan layak untuk digunakan apabila memenuhi
kriteria kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan perangkat pembelajaran. Kriteria
kevalidan perangkat dapat diukur melalui uji validitas perangkat pembelajaran,
sedangkan kriteria kepraktisan, dapat diukur melalui keaktifan guru, dan kriteria

keefektifan perangkat dapat diukur melalui keaktifan siswa, angket respon siswa, dan
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tes hasil belajar. Oleh karena itu, faktor-faktor yang mempengaruhi kelayakan

perangkat pembelajaran MMP bernuansa kontekstual adalah sebagai berikut.

2.8.1 Aktivitas Siswa

Hudojo (dalam Hobri, 2010:29) mengemukakan bahwa kegagalan atau
keberhasilan belajar sangat bergantung kepada siswa, seperti bagaimana kemampuan
dan kesiapan siswa unruk mengikuti kegiatan belajar matematika dan bagaimana
sikap dan minat siswa terhadap matematika. Aktivitas siswa merupakan faktor yang
sangat penting dalam proses pembelajaran matematika. Oleh karena itu, diperlukan
peran aktif siswa dalam kegiatan pembelajaran matematika.

Aktivitas siswa dalam pembelajaran adalah aktivitas yang dilakukan siswa
selama proses belajar-mengajar. Aktivitas ' siswa = yang dimaksud meliputi
mendengarkan atau memperhatikan penjelasan guru mengenai tujuan pembelajaran,
mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru/teman mengenai pembahasan materi,
aktif berdiskusi dengan kelompoknya, menyelesaikan masalah yang dianggap sulit
dalam LKS dan buku siswa melalui bantuan guru/teman, bertanya/menyampaikan
pendapat/ide kepada teman/guru, menyelesaikan masalah dalam LKS dan buku siswa,
dan menarik kesimpulan dari materi yang dipelajari. Aktivitas siswa digunakan untuk
mengetahui keefektifan perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan. Hal ini
dilakukan karena aktivitas siswa Sangat berpengaruh pada setiap perangkat
pembelajaran yang dikembangkan. Misalnya saja, di RPP memuat kegiatan guru
memberikan pertanyaan secara lisan kepada siswa, maka aktivitas siswa yang muncul
di RPP adalah siswa menjawab pertanyaan gurur secara lisan. Contoh aktivitas siswa
yang muncul di buku siswa dan LKS adalah siswa mengerjakan soal mandiri atau

mengerjakan soal PR/Proyek di rumah.

2.8.2 Aktivitas Guru
Hudojo (dalam Hobri, 2010:30) mengemukakan bahwa penguasaan materi

dan cara penyampaiannya merupakan syarat mutlak bagi seorang guru. Seorang guru
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harus menguasai materi yang akan diajarkan dan harus menguasai berbagai cara
penyampaian materi dalam kegiatan belajar-mengajar agar proses pembelajaran dapat
berjalan dengan baik

Aktivitas guru adalah keterlibatan guru dalam proses belajar-mengajar yang
diamati. Guru merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa.
Guru merupakan pelaksana pembelajaran di kelas dan pengelola pembelajaran yang
akan mempengaruhi mutu pembelajaran. Aktivitas guru yang akan diamati adalah
menjelaskan tujuan pembelajaran, menghubungkan materi yang diajarkan dengan
materi sebelumnya, menjelaskan tentang pentingnya materi yang diajarkan dalam
aplikasinya di kehidupan sehari-hari, memotivasi siswa secara individu dan
kelompok, memberi  petunjuk siswa dalam berdiskusi secara kelompok dengan
memberi  petunjuk/bantuan terbatas, mengamati dan mengawasi Siswa dalam
menyelesaikan masalah/berdiskusi, meminta siswa untuk mempresentasikan hasil
diskusinya di muka kelas, menghargai dan memberikan apresiasi yang baik terhadap
pendapat siswa, mampu berkomunikasi secara' interaktif, menciptakan kegiatan
pembelajaran yang menyenangkan, dan mengarahkan siswa untuk menarik suatu
kesimpulan/sintesa dari materi yang telah dipelajari. Aktivitas guru tersebut dapat
dilakukan ketika siswa menyelesaikan permasalahan yang ada di buku siswa dan
LKS. Manfaat aktivitas guru adalah untuk menentukan kepraktisan perangkat

pembelajaran yang telah dikembangkan.

2.8.3 Respon dan Minat Siswa Terhadap Pembelajaran

Respon dan minat siswa dalam penelitian ini adalah pendapat atau tanggapan
siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran yang menggunakan perangkat
pembelajaran yang dikembangkan dengan model pembelajaran Missouri Mathematics
Project (MMP) bernuansa kontekstual.

Jadi, dalam pembelajaran guru bertindak sebagai fasilitator. Motivasi
merupakan hal yang paling penting dan memiliki pengaruh yang cukup kuat untuk

menentukan keberhasilan suatu pengajaran. Siswa yang termotivasi untuk belajar
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sesuatu akan menggunakan proses kognitif yang lebih tinggi dalam mempelajari
materi itu sehingga siswa akan lebih menyerap dan mengedepankan materi itu dengan
lebih baik. Dengan adanya perangkat pembelajaran yang meliputi RPP, buku siswa,
LKS, dan evaluasi hasil belajar yang dikembangkan dengan menggunakan model
pembelajaran MMP bernuansa kontekstual akan menumbuhkan minat terhadap
matematika. Respon dan minat siswa digunakan untuk mengetahui keefektifan

perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan.



BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan. Penelitian pengembangan
adalah penelitian yang dilakukan untuk mengembangkan atau menghasilkan sesuatu
dalam bidang tertentu. Obyek pengembangan dalam penelitian ini adalah perangkat
pembelajaran dengan sub pokok bahasan Kubus dan Balok Kelas VIII SMP yang
meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), buku siswa, Lembar Kerja Siswa

(LKS), dan alat evaluasi hasil belajar yang berupa tes uraian.

3.2 Definisi Operasional
Agar tidak terjadi kekeliruan menafsirkan istilah dalam penelitian, maka
perlu diberikan defenisi operasional sebagai berikut.

1) Perangkat pembelajaran dalam penelitian ini adalah sumber belajar yang
digunakan guru dan siswa untuk melakukan kegiatan pembelajaran. Perangkat
pembelajaran yang akan.dikembangkan dalam penelitian ini adalah Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), buku siswa, Lembar Kerja Siswa (LKS), dan
evaluasi hasil belajar.

2) Perangkat pembelajaran yang dikembangkan dapat dikatakan layak apabila
memenuhi Kkriteria kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan.

3) Kevalidan perangkat pembelajaran dipengaruhi oleh uji validitas kepada tiga
validator. Perangkat pembelajaran dikatakan valid apabila uji validitas perangkat
lebih dari atau sama dengan 0,60.

4) Kepraktisan perangkat pembelajaran dipengaruhi oleh aktivitas guru. Perangkat
pembelajaran dikatakan praktis apabila persentase aktivitas guru lebih dari atau
sama dengan 80%. Aktivitas guru adalah kemampuan guru mengelola

pembelajaran yang meliputi kesiapan, pendahuluan, kegiatan inti, penutup,



5)

30

pengelolaan waktu, dan pengelolaan kelas yang diukur dengan lembar observasi
aktivitas guru.

Keefektifan perangkat pembelajaran dipengaruhi oleh aktivitas siswa, respon
siswa, dan tes. Perangkat pembelajaran dikatakan efektif apabila persentase
aktivitas siswa lebih dari atau sama dengan 80%. Aktivitas siswa dalam
pembelajaran adalah kegiatan yang dilakukan siswa selama proses belajar
mengajar. Respon siswa adalah pendapat atau penilaian siswa terhadap
pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Respon siswa ini diukur dengan memberikan
angket untuk diisi oleh siswa. Tes adalah kegiatan mengevaluasi hasil belajar di

akhir pembelajaran.

3.3 Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian merupakan rumusan langkah-langkah yang sistematis

yang digunakan sebagai pedoman dalam melaksanakan penelitian. Prosedur

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah berdasarkan model

pengembangan pembelajaran Four-D Model. Diagram alir prosedur penelitian

berdasarkan adaptasi dari Four-D Model dapat dilihat pada Gambar 3.1.
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3.3.1 Tahap Pendefinisian (Define)

Tahap-tahap pendefinisian berisi kegiatan-kegiatan analisis yang bertujuan
untuk mendefinisikan dan menetapkan kebutuhan pembelajaran. Kegiatan analisis
diakhiri dengan perumusan tujuan pembelajaran. Fase-fase pada tahap ini diuraikan
sebagai berikut.

1) Analisis awal-akhir

Analisis awal-akhir pada penelitian bertujuan untuk menetapkan masalah
dasar yang diperlukan dalam pengembangan perangkat pembelajaran, sehingga dapat
dibuat alternatif perangkat pembelajaran yang sesuai. Hal ini bertujuan untuk
memperoleh informasi mengenai masalah mendasar yang perlu diupayakan
pemecahannya. Jika dinilai bahwa pembelajaran yang ada kurang efektif dan efisien
sesuai. Kriteria tertentu maka pengembangan pembelajaran dapat dilakukan. Pada
tahap ini dilakukan telaah terhadap kurikulum matematika. Dalam penelitian ini tidak
mengembangkan materi pembelajaran baru, tetapi menggunakan materi yang sudah
ada pada kurikulum SMP/MTs untuk dikembangkan dengan menggunakan model
pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) bernuansa kontekstual.

2) Analisis siswa

Analisis siswa adalah analisis mengenai karakteristik siswa. Dalam kegiatan
analisis ini, karakteristik siswa yang sesuai dengan pengembangan pembelajaran yang
dilakukan diidentifikasi. Karakteristik-karakteristik tersebut meliputi kompetensi dan
pengalaman yang telah dimiliki; sikap terhadap topik pembelajaran; serta media,
format, dan bahasa yang digunakan. Selain itu, identifikasi karakteristik berpikir
siswa juga dilakukan. Karakteristik siswa yang ditelaah dalam penelitian
pengembangan ini adalah siswa kelas VIII MTs. Al-Islah Ambulu. Sebagian besar
siswa kelas VIII MTs. Al-Islah Ambulu belum bisa memahami cara mendapatkan
rumus luas permukaan dan volume kubus serta balok. Hal ini dikarenakan guru
sebagai pusat kegiatan pembelajaran, sehingga siswa hanya menerima materi tanpa

mengetahui cara mendapatkan rumus luas permukaan dan volume kubus serta balok.
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3) Analisis konsep

Analisis konsep adalah pengidentifikasian konsep-konsep pokok yang akan
diajarkan, menyusunnya dalam suatu hierarkis, dan memisahkan konsep-konsep yang
berdiri sendiri ke dalam susunan tersendiri. Analisis ini membantu dalam
mengidentifikasi pernyataan-pernyataan yang merupakan contoh konsep dan bukan
contoh konsep yang digunakan sebagai rambu-rambu pengembangan berkaitan
dengan materi pembelajaran. Dalam penelitian ini dilakukan pengamatan silabus
kubus dan balok.
4) Analisis tugas

Analisis tugas adalah kegiatan mengidentifikasi keterampilan dasar yang akan
diajarkan oleh guru dan menganalisis kegiatan-kegiatan belajar yang diperlukan
untuk. menguasai keterampilan tersebut. Analisis ini mengulas secara mendalam
kegiatan belajar tersebut sedemikian hingga kegiatan-kegiatan belajar yang
dimunculkan dalam pembelajaran dapat menunjang keberhasilan proses pembelajaran
dengan baik.  Tugas yang akan ditetapkan dalam analisis tugas penelitian
pengembangan ini adalah tugas untuk sub pokok bahasan kubus dan balok. Berikut
ini merupakan rincian tugas-tugas tersebut.
(@) Tugas 1 : LKS 1, yaitu luas permukaan kubus dan balok.
(b)Tugas 2 : LKS 2, yaitu volume kubus dan balok.
5) Spesifikasi tujuan pembelajaran

Spesifikasi tujuan pembelajaran adalah proses konversi hasil analisis konsep
dan analisis tugas ke dalam kegiatan-kegiatan yang merepresentasikan tujuan
pembelajaran. Tujuan pembelajaran tersebut memberikan dasar untuk membuat tes
dan rancangan perangkat pembelajaran. Hasil dari spesifikasi tujuan pembelajaran
adalah:
(a) Siswa dapat menemukan kembali rumus luas permukaan kubus dan balok.
(b) Siswa dapat menentukan luas permukaan kubus dan balok.
(c) Siswa dapat menemukan kembali rumus volume kubus dan balok.

(d) Siswa dapat menentukan volume kubus dan balok.
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Berdasarkan analisis-analisis tersebut, maka akan dihasilkan produk berupa
RPP, buku siswa, LKS, dan evaluasi hasil belajar yang sesuai dengan kebutuhan
siswa. Perangkat pembelajaran ini dirancang dengan menggunakan model
pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) bernuansa kontekstual agar
siswa lebih memahami konsep dan dapat memecahkan permasalahan yang

berhubungan dengan luas permukaan dan volume kubus serta balok.

3.3.2 Tahap Perancangan (Design)

Tahap perancangan bertujuan untuk merancang desain awal perangkat
pembelajaran. Proses perancangan dimulai setelah tujuan kegiatan pembelajaran
ditentukan. Kegiatan utama dalam proses perancangan adalah pemilihan media dan
format untuk bahan dan pembuatan desain awal pembelajaran. Fase-fase pada tahap
ini diuraikan sebagai berikut.

1) Pemilihan media

Pemilihan media adalah proses pemilihan media yang sesuai untuk
mempresentasikan isi pembelajaran. Proses pemilihan ini mempertimbangkan hasil
analisis konsep dan analisis tugas, karakteristik siswa, sumber media, serta
perlengkapan dan teknis penggunaan media dari berbagai media yang berbeda. Dalam
penelitian ini, telah dipilih media untuk tujuan di atas berupa LKS dan media kubus
dan balok dari kayu.

2) Pemilihan format

Pemilihan format berhubungan erat dengan pemilihan media. Proses
pemilihan format yang paling sesuai terutama tergantung pada karakteristik materi
yang dipelajari. Penelitian ini memfokuskan pada pengembangan pembelajaran sub
pokok bahasan Kubus dan Balok. Oleh karena itu, model pembelajaran Missouri
Mathematcs Project (MMP) bernuansa kontekstual dipilih sebagai format

pembelajaran.
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3) Desain awal pembelajaran

Desain awal pembelajaran adalah gambaran mengenai pokok-pokok kegiatan
pembelajaran dengan media yang tepat dan dalam urutan/skenario yang baik. Desain
tersebut juga berisi variasi aktivitas belajar yang terstruktur seperti memahami teori,
menggali dan mengungkapkan suatu permasalahan, serta mempraktikkan
keterampilan belajar yang lain melalui tutorial sebaya. Kegiatan pada tahap desain
awal pembelajaran adalah penulisan perangkat pembelajaran berupa rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP), buku siswa, lembar kerja siswa (LKS), dan evaluasi
hasil belajar.
4) Penyusunan tes standar

Penyusunan tes standar yang dimaksud adalah instrumen yang digunakan
untuk. mengetahui kelayakan perangkat pembelajaran. Perangkat pembelajaran
dikatakan layak digunakan apabila memenuhi kriteria kevalidan, keefektifan, dan
kepraktisan. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar validasi
perangkat, lembar pengamatan aktivitas guru, lembar pengamatan aktivitas siswa,
lembar pengamatan psikomotor, lembar pengamatan karakter, dan keterampilan

sosial.

3.3.3 Tahap Pengembangan (Develop)

Tahap pengembangan bertujuan untuk memodifikasi desain awal perangkat
pembelajaran. Dalam tahap ini, umpan balik hasil penilaian ahli, validasi, dan uji
coba digunakan untuk memperbaiki bagian perangkat yang tidak sesuai. Fase-fase
pada tahap ini diuraikan sebagai berikut.

1) Penilaian ahli dan validasi

Penilaian ahli adalah teknik untuk memperoleh masukan-masukan untuk
peningkatan perangkat pembelajaran. Sejumlah ahli bertugas untuk mengevaluasi
perangkat pembelajaran dari sudut pandang teoritis maupun teknis. Berdasarkan
masukan para ahli, perangkat pembelajaran dimodifikasi agar lebih sesuai, efektif,

dapat digunakan, dan memiliki kualitas teknis yang lebih tinggi. Validasi adalah
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teknik untuk menguji validitas suatu instrumen. Sejumlah validator memberikan nilai
berdasarkan kriteria nilai tertentu pada indikator-indikator penilaian instrumen. Hasil
penilaian tersebut kemudian dianalisis dengan teknik analisis data tertentu. Hasil
analisis menunjukkan validitas instrumen yang diuji.

Proses validasi menggunakan tiga validator, yaitu dua orang dosen pendidikan
matematika dan seorang guru matematika di sekolah tempat uji coba. Ketiga validator
tersebut juga akan berperan sebagai ahli dan memberikan penilaiannya pada lembar
penilaian ahli.

2) Uji coba

Uji coba (tes pengembangan) meliputi pengujicobaan perangkat pembelajaran
dengan siswa yang sebenarnya untuk menemukan bagian-bagian yang perlu
diperbaiki. Berdasarkan respon, reaksi, dan pendapat siswa, perangkat pembelajaran
dimodifikasi. Siklus pengujian, perbaikan, dan pengujian kembali dapat diulang-
ulang sehingga perangkat pembelajaran yang dihasilkan dapat berfungsi dengan
efektif dan konsisten.

Dalam penelitian ini, subyek uji coba adalah siswa kelas VIII MTs. Al-Islah
Ambulu dan guru bidang studi matematika yang mengajar di kelas VIII SMP
tersebut. Indikator yang diobservasi dalam uji coba (tes pengembangan) adalah
aktivitas siswa, respon siswa, hasil belajar siswa, dan jalannya pembelajaran
(pengelolaan pembelajaran oleh guru). Observasi aktivitas siswa dan jalannya
pembelajaran dilakukan di dalam kelas saat kegiatan pembelajaran berlangsung.
Observasi respon siswa dilakukan di luar kelas dengan memberikan angket kepada
siswa setelah seluruh kegiatan pembelajaran berakhir. Observasi hasil belajar siswa
dilakukan dengan melihat skor hasil ujian akhir (tes tulis) siswa pada akhir proses
pembelajaran.

Observer pada kegiatan ini berjumlah dua orang, satu orang bertugas untuk
mengobservasi aktivitas siswa sebanyak enam orang (2 siswa dari kelompok atas, 2
siswa dari kelompok sedang, dan 2 siswa dari kelompok bawah) selama proses

pembelajaran dan satu orang lainnya bertugas untuk mengobservasi aktivitas guru.



36

Selain tugas itu, kedua observer bertugas untuk membagikan angket kepada siswa
kemudian menariknya setelah angket selesai diisi. Semua observer juga bertugas
untuk mendata hasil belajar (skor tes) seluruh siswa pada akhir proses pembelajaran.

3.3.4 Tahap Penyebaran (Disseminate)

Tahap penyebaran merupakan tahap penggunaan perangkat yang telah
dikembangkan. Dalam penelitian ini bentuk penyebaran perangkat pembelajaran
adalah penyampaian hasil penelitian pada saat ujian skripsi di hadapan empat dosen
penguji, memberikan kepada guru mata pelajaran matematika dan siswa di tempat uji
coba, penyebaran di laboratoriun matematika, serta penyebaran di perpustakaan

Universitas Jember.

3.4 Tempat, Subjek, dan Waktu Uji Coba

Subjek uji coba perangkat pembelajaran pada penelitian ini adalah siswa kelas
VIl MTs. Al-Islah Ambulu. Uji coba dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran
2012/2013. Alasan dipilihnya MTs. Al-Islah Ambulu sebagai tempat uji coba pada
penelitian ini adalah sebagai berikut.
1) model pembelajaran -~ Missouri Mathematics Project (MMP) bernuansa

kontekstual belum pernah diterapkan di'sekolah tersebut;

2) kesediaan MTs. Al-Islah Ambulu Jember sebagai tempat penelitian;
3) kemampuan akademik - siswa khususnya matematika di sekolah tersebut

heterogen, mencakup siswa dengan kemampuan rendah, sedang, dan tinggi.

3.5 Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data
3.5.1 Instrumen

Dalam upaya dihasilkannya perangkat pembelajaran yang baik maka
diperlukan instrumen yang dapat digunakan untuk mengumpulkan data yang akan

dianalisis sehingga hasilnya dapat memberikan gambaran bahwa perangkat yang
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dikembangkan tersebut sudah baik atau masih perlu diperbaiki. Jika diperoleh
kesimpulan bahwa perangkat pembelajaran yang dikembangkan belum baik maka
data-data dalam instrumen penelitian ini dapat membantu menjelaskan hal-hal apa
saja yang harus direvisi pada perangkat pembelajaran tersebut.

Instrumen-instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut.
1) Tes Hasil Belajar

Pada dasarnya tes hasil belajar termasuk perangkat pembelajaran. Tetapi tes
hasil belajar juga digunakan untuk mengumpulkan data tentang ketercapaian tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan. Data akan dianalisis dan hasilnya akan
digunakan untuk menyimpulkan apakah tes ini baik atau tidak untuk digunakan
sebagai evaluasi hasil belajar pada sub pokok bahasan Kubus dan Balok. Jika
diperoleh kesimpulan bahwa tes hasil belajar ini tidak baik maka analisis data tes
hasil belajar akan digunakan sebagai dasar untuk merevisi tes hasil belajar itu sendiri.
2) Lembar Validasi Perangkat

Instrumen lembar validasi perangkat digunakan untuk memperoleh masukan
berupa saran, kritik terhadap draf awal (draft I) yang digunakan dalam memperbaiki
perangkat pembelajaran yang sedang dikembangkan. Aspek-aspek yang muncul
dalam instrumen ini adalah aspek format, ilustrasi, bahasa, dan isi dari masing-
masing perangkat yang dikembangkan. Lembar validasi perangkat terdiri atas: (1)
lembar validasi rencana pelaksanaan pembelajaran; (2) lembar validasi buku siswa;
(3) lembar validasi LKS; (4) lembar validasi tes hasil belajar. Lembar validasi
diberikan kepada validator, validator memberikan penilaian terhadap perangkat
pembelajaran pada indikator validasi dengan memberikan tanda (V) pada baris dan
kolom yang sesuai, menulis butir-butir revisi pada bagian saran atau menulis secara
langsung saran dan kritik pada naskah perangkat pembelajaran. Selain itu, validator
diminta memberikan penilaian secara umum tentang perangkat pembelajaran dengan

menyatakan bahwa:
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a) perangkat dapat dikategorikan (1) tidak baik, (2) kurang baik, (3) cukup, (4) baik,
dan (5) sangat baik.
b) perangkat dapat digunakan dengan (1) masih memerlukan konsultasi, (2) revisi
banyak, (3) revisi sedikit, dan (4) tanpa revisi.

3) Lembar pengamatan kemampuan guru mengelola pembelajaran

Lembar pengamatan ini akan digunakan untuk mengumpulkan data tentang
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran. Komponen-komponen yang
dimunculkan dalam lembar pengamatan ini disesuaikan dengan langkah-langkah
model pembelajaran Missouri Mathematics Project bernuansa kontekstual. Data akan
dianalisis dan hasilnya akan digunakan untuk menyimpulkan kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran menggunakan model pembelajaran Missouri Mathematics
Project bernuansa kontekstual. Jika diperoleh hasil kemampuan guru kurang baik
maka hasil analisis akan digunakan sebagai dasar untuk merevisi perangkat
khususnya rencana pelaksanaan pembelajaran.
4) Lembar pengamatan aktivitas siswa

Lembar pengamatan ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang
aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran. Dalam lembar pengamatan ini
pengamat akan memberikan tanda cek (V) yang telah dilakukan siswa sesuai lembar
pengamatan. Data ini akan dianalisis dan hasilnya akan digunakan untuk
menyimpulkan apakah aktivitas siswa baik atau tidak dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran yang selanjutnya. Kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui keefektifan
perangkat pembelajaran.
5) Angket respon siswa

Angket respon siswa digunakan untuk mengumpulkan data tentang respon
siswa terhadap perangkat yang dikembangkan. Aspek-aspek yang dimunculkan dalam
angket respon siswa terhadap komponen pembelajaran dikelompokkan dalam
kategori senang, tidak senang, minat siswa untuk mengikuti proses pembelajaran
berikutnya yang menggunakan model pembelajaran MMP bernuansa kontekstual

yang dikelompokkan dalam kategori berminat dan tidak berminat, pendapat siswa
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mengenai pemahaman buku siswa dan LKS yang dikelompokkan dalam kategori
bagus dan tidak bagus. Data ini akan dianalisis dan hasilnya akan digunakan untuk
menyimpulkan apakah siswa merespon secara positif atau tidak dalam mengikuti
kegiatan belajar mengajar menggunakan model pembelajaran Missouri Mathematics
Project (MMP) bernuansa kontekstual. Kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui
keefektifan perangkat pembelajaran.
6) Lembar pengamatan karakter dan keterampilan sosial

Lembar pengamatan ini digunakan  untuk mengumpulkan data tentang
karakter dan keterampilan sosial yang dilakukan oleh siswa selama proses
pmbelajaran. Komponen-komponen yang dimunculkan dalam lembar pengamatan ini
disesuaikan dengan aktivitas siswa yang akan ditanamkan berdasarkan karakter yang
ada di rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Dalam lembar pengamatan ini
pengamat akan memberikan tanda cek (V) yang telah dilakukan siswa sesuai lembar
pengamatan. Data ini akan dianalisis dan hasilnya akan digunakan untuk mengetahui
perkembangan karakter siswa melalui model pembelajaran Missouri Mathematics
Project (MMP) bernuansa kontekstual. Kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui
keefektifan perangkat pembelajaran.
7) Lembar pengamatan psikomotor

Instrumen ini digunakan untuk mengamati siswa pada saat mensketsa jaring-
jaring kubus dan balok, menyusun kubus-kubus kecil, dan menempelkan serta
melepaskan kertas dari kubus dan balok yang telah disediakan. Pada lembar ini,
pengamat memberikan tanda cek (\) yang telah dilakukan siswa sesuai lembar
pengamatan. Kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui keefektifan perangkat
pembelajaran.

Menurut Arikunto (1999:71) ciri-ciri tes yang baik adalah memenuhi validitas
dan reliabilitas.
a) Validitas

Menurut Suherman, suatu alat dikatakan valid apabila alat tersebut mampu
mengukur apa yang hendak diukur (dalam Hobri, 2010:47). Sudjana (1992:12)
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mengemukakan bahwa validitas berkenaan dengan ketepatan alat penilaian terhadap
konsep yang dinilai. Salah satu teknik yang digunakan untuk menentukan validitas
suatu tes adalah dengan mengkorelasikan skor yang diperoleh siswa pada masing-
masing butir soal dengan skor total. Menurut Arikunto (2009:72) untuk menguji
validitas digunakan teknik corelasi product moment, dengan rumus:

_ N Y XY-(EX)(ZY)
JIN I X2= EXHNN TY2-(3Y)?2)

Keterangan: rx, = koefisien korelasi skor tiap pertanyaan dengan skor total setiap

er

butir pertanyaan
N = jumlah pertanyaan yang dicantumkan
X = skor setiap butir pertanyaan
Y = skor total setiap butir pertanyaan
Apabila angka korelasi validasi menunjukkan kategori tinggi, maka tes
dikatakan valid. Arikunto (2009:75) menyatakan bahwa untuk menginterpretasikan
koefisien validitas digunakan pengkategorian seperti pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Interpretasi koefisien korelasi product moment

Angka Korelasi Interpretasi
0,80 < 1y < 1,00 Sangat tinggi
0,60 <y < 0,80 Tinggi
0,40 < 1y < 0,60 Cukup
0,20 <y <0,40 Rendah
0<ry<0,20 Sangat rendah

b) Reliabilitas

Suatu alat ukur dikatakan memiliki reliabilitas yang tinggi apabila instrumen
itu memberikan hasil pengukuran yang konsisten. Sebagaimana yang dikemukakan
oleh Suherman (dalam Hobri, 2010:47) bahwa suatu alat evaluasi (tes atau non tes)
disebut reliabel jika evaluasi tersebut relatif tetap jika digunakan untuk subjek yang

Sama.
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Arikunto (2009:109) menyatakan bahwa koefisien reliabilitas suatu tes bentuk

uraian dapat ditaksir dengan menggunakan rumus Alpha sebagai berikut.

o= K 1_2{;101‘2
K—-1 o?

i

Keterangan :

o adalah koefisien reliabilitas tes

K adalah banyaknya butir tes

YK o7 adalah jumlah varians butir tes

o/ adalah varians total

Hobri (2010:47) menyatakan bahwa untuk menginterpretasikan koefisien

validitas digunakan pengkategorian seperti pada Tabel 3.2.
Tabel 3.2 Interpretasi koefisien reliabilitas

Angka Korelasi Interpretasi
0,80 < |al <1,00 Sangat tinggi
0,60 < |a] 0,80 Tinggi
0,40 < |al <0,60 Cukup
0,20 < |al <0,40 Rendah
lal <0,20 Sangat rendah

3.5.2 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis dan standar untuk

memperoleh data yang diperlukan (Nazir, 2005:174). Untuk mendapatkan data
penelitian digunakan beberapa metode pengumpulan data diantaranya adalah:

1) Validasi ahli
Untuk memperoleh data validasi ahli dilakukan penilaian perangkat
pembelajaran yang telah dirancang oleh tiga orang ahli (validator), yang terdiri dari

satu dosen matematika yang ahli dalam pengembangan perangkat pembelajaran, satu
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dosen matematika yang ahli dalam matematika, dan guru matematika MTs. Al-Islah
Ambulu.
2) Metode Tes

Untuk memperoleh data tentang hasil belajar siswa diberikan tes setelah
pelaksanaan pembelajaran. Tes yang diberikan adalah tes hasil belajar sebanyak 6
soal uraian yang disusun dan telah direvisi berdasarkan validasi beberapa ahli.
Metode tes dilakukan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menguasai materi
yang nantinya akan masuk pada kriteria efektifitas.

3) Metode wawancara

Menurut Nazir (2005:195), yang dimaksud dengan wawancara adalah proses
memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab, sambil
bertatap muka antara penanya dengan penjawab dengan alat yang dinamakan
interview guide (panduan wawancara).

Pada penelitian ini digunakan interview bebas terpimpin. Interview
dilaksanakan sebelum perangkat pembelajaran.‘matematika menggunakan model
pembelajaran MMP bernuansa kontekstual (terdiri dari RPP, LKS, Buku Siswa, dan
tes hasil belajar) selesai dibuat. Interview dilakukan pada guru matematika MTs. Al-
Islah Ambulu. Data yang ‘ingin diperoleh dalam interview adalah data-data yang
berkaitan dengan karakteristik siswa dan kemampuan siswa secara umum untuk
bahan pertimbangan membuat perangkat pembelajaran.

4) Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode untuk memperoleh data melalui
penelitian terhadap hal-hal yang tertulis, seperti: buku-buku, majalah, dokumen,
catatan harian, transkip, surat kabar, prasasti, dan sebagainya (Arikunto,
2006:158). Data yang ingin diperoleh dengan metode dokumentasi pada
penelitian ini adalah data-data tentang siswa, yang berisi nama, jenis kelamin,
dan prestasi siswa. Data ini digunakan untuk menentukan heterogenitas

kelompok yang akan dibentuk pada saat pembelajaran.
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5) Observasi (pengamatan)

Pengamat melakukan observasi pada saat pembelajaran berlangsung. Kegiatan
yang dilakukan oleh pengamat adalah sebagai berikut.

a) mengamati kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran. Peneliti akan
bertindak sebagai pengajar sedangkan pengamat akan mengamati frekuensi
komponen-komponen tindakan yang dilakukan oleh guru mitra dengan
menggunakan instrumen lembar pengamatan kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran.

b) mengamati aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran. Siswa yang diamati
adalah seluruh siswa. Pengamat mencatat aktivitas siswa sesuai petunjuk yang ada
dalam instrumen lembar aktivitas siswa.

6) Angket Respon Siswa

Memberikan angket respon siswa kepada seluruh siswa serta meminta siswa
untuk mengisinya sesuai pendapat sendiri mengenai pembelajaran dan perangkat
yang digunakan dalam pembelajaran tersebut.” Angket diberikan setelah siswa
mengikuti seluruh rangkaian pembelajaran.

7) Lembar Pengamatan Karakter dan Keterampilan Sosial

Pemberian lembar pengamatan perilaku berkarakter dan keterampilan sosial
siswa diisi oleh para pengamat untuk mengetahui perkembangan karakter siswa
selama proses pembelajaran berlangsung.

8) Lembar Pengamatan Psikomotor Siswa

Pemberian lembar pengamatan psikomotor siswa digunakan untuk
mengetahui kesungguhan siswa dalam mensketsa jaring-jaring kubus dan balok,
menyusun kubus-kubus kecil, dan menempelkan serta melepaskan kertas dari kubus

dan balok yang telah disediakan.
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3.6 Teknik Analisis Data
3.6.1 Analisis Data Hasil Validasi Perangkat Pembelajaran

Perangkat pembelajaran yang terdiri dari RPP, buku siswa, LKS, dan tes hasil
belajar divalidasi oleh tiga validator, yaitu dua orang dosen pendidikan matematika
dan seorang guru di sekolah uji coba. Menurut Purwanto (1992:144) rumus yang
dapat digunakan untuk mengetahui kevalidan perangkat pembelajaran dengan model
pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) bernuansa kontekstual adalah
sebagai berikut.

o N ZXYZ- EX)ENE2)
JINZ X2 =XD(NEY2 - YH(NT 22 =2Z7)

Keterangan: o = koefisien validitas

banyaknya indikator yang ada pada instrumen

perolehan skor yang dilakukan oleh validator 1

perolehan skor yang dilakukan oleh validator 2

N < X Z

perolehan skor yang dilakukan oleh validator 3

Menurut Purwanto (1992:139) untuk menginterpretasikan kriteria kevalidan
perangkat pembelajaran digunakan pengkategorian seperti Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Kategori Interpretasi Koefisien Validitas

Besarnya o Kategori
0,80 < |a| <1,00 Sangat Tinggi
0,60 < |af <0,80 Tinggi
0,40 <o/ <0,60 Sedang
0,20 < |/ < 0,40 Rendah

lo] <0,20 Sangat Rendah

3.6.2 Analisis Data Kepraktisan Perangkat Pembelajaran
Kepraktisan perangkat pembelajaran dapat diukur dengan melakakukan

analisis data kemampuan guru mengelola pembelajaran. Data hasil skor kemampuan
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guru mengelola pembelajaran dengan model pembelajaran Missouri Mathematics
Project (MMP) bernuansa kontekstual dianalisis dengan mencari nilai kemampuan
guru mengelola pembelajaran. Apabila persentase keaktifan guru menunjukkan
kategori aktifitas baik, maka dapat dikatakan aktifitas guru sesuai dengan langkah-
langkah pembelajaran matematika yang direncanakan.

Persentase keaktifan guru menurut Rahman (2011:45) dapat dihitung

menggunakan rumus:

Pa =< x 100%
Keterangan:
Pa = Persentase aktivitas guru
A = Jumlah skor yang diperoleh guru
N = Jumlah skor maksimal

Menurut Sukardi (1983:100) untuk menginterpretasikan kriteria keaktifan
guru digunakan pengkategorian seperti Tabel 3.4.

Tabel 3.4 Kriteria aktivitas guru

Persentase keaktifan Kriteria keaktifan guru
Pa > 95% Sangat Baik
80% < Pa<95% Baik
65% < Pa < 80% Cukup Baik
50% < Pa<65% Kurang Baik
Pa<50% Tidak Baik

3.6.3 Analisis Data Keefektifan Perangkat Pembelajaran
a) Analisis data aktivitas siswa

Data aktivitas siswa dianalisis dengan menggunakan persentase. Persentase
masing-masing aspek akan menggambarkan aktivitas siswa dalam melakukan aspek-
aspek kegiatan tertentu dalam mengikuti pembelajaran. Dari analisis tersebut akan

tampak aspek-aspek kegiatan mana saja yang telah dilakukan siswa selama proses
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pembelajaran. Apabila persentase keaktifan siswa menunjukkan kategori aktivitas
baik, maka pembelajaran matematika dikatakan efektif.

Persentase keaktifan siswa menurut Rahman (2011:46) dapat dicari dengan
rumus:

Pb =2 x100%

Keterangan:
Pb = Persentase keaktifan siswa
B = Jumlah skor yang diperoleh siswa
N = Jumlah skor maksimal

Menurut Sukardi (1983:100) untuk menginterpretasikan kriteria keaktifan
siswa digunakan pengkategorian seperti Tabel 3.5.

Tabel 3.5 Kriteria aktivitas siswa

Persentase keaktifan siswa Kriteria keaktifan siswa
Pb > 95% Sangat Baik
80% < Pb < 95% Baik
65% < Pb < 80% Cukup Baik
50% < Pb < 65% Kurang Baik
Pb <50% Tidak Baik

b) Analisis respon siswa

Respon siswa terhadap komponen pembelajaran dikelompokkan dalam
kategori senang dan tidak senang. Minat siswa untuk mengikuti proses pembelajaran
berikutnya yang menggunakan model pembelajaran MMP bernuansa kontekstual
dikelompokkan dalam kategori berminat dan tidak berminat. Pendapat siswa
mengenai pemahaman buku siswa dan LKS dikelompokkan dalam kategori mudah
dan sulit serta penampilan buku siswa dan LKS dikelompokkan dalam kategori bagus
dan tidak bagus.

Analisa data respon siswa terhadap proses pembelajaran digunakan analisis

persentase. Respon siswa dikategorikan positif apabila persentase yang diperoleh
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lebih dari 80% dari rata-rata persentase setiap indikator berada dalam kategori
senang, berminat, mudah, dan bagus. Hasil analisis data respon siswa digunakan
sebagai bahan masukan untuk merevisi perangkat pembelajaran.
c) Tingkat penguasaan siswa

Menurut Hobri (2010:58) kriteria menyatakan ketuntasan pembelajaran
dengan model adalah minimal 80% siswa yang mengikuti pembelajaran mampu
mencapai tingkat penguasaan materi minimal sedang atau minimal 80% siswa yang
mengikuti pembelajaran mampu mencapai ‘minimal skor 60 (skor maksimal 100).
Hobri (2010:58) memberikan interpretasi tingkat penguasaan siswa (TPS) yang
disajikan pada Tabel 3.6.

Tabel 3.6 Interpretasi tingkat penguasaan siswa

Interval Interpretasi

90 < TPS <100 Sangat tinggi
75 <TPS<90 Tinggi
60 <TPS< 75 Sedang
40 <TPS <60 Rendah

0<TPS<40 Sangat rendah

3.6.4 Perilaku berkarakter dan keterampilan sosial
Perilaku berkarakter dan keterampilan sosial siswa diamati selama kegiatan
belajar mengajar berlangsung (dari awal hingga akhir pembelajaran). Persentase
perilaku  berkarakter = dan keterampilan sosial "~ siswa dihitung dengan
menggunakan rumus :
K

Pk—N x 100%

Keterangan:
Pk = Persentase perilaku berkarakter dan keterampilan sosial siswa
K = Jumlah skor yang diperoleh siswa

N = Jumlah skor maksimal
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3.6.5 Pengamatan psikomotor siswa

Perilaku psikomotor siswa diamati pada saat siswa mensketsa jaring-jaring
kubus dan balok, menyusun kubus-kubus kecil, dan menempelkan serta melepaskan
kertas dari kubus dan balok yang telah disediakan. Untuk mengetahui skor
psikomotor yang diperoleh siswa adalah dengan menggunakan rumus berikut.

P, == x 100%
Keterangan:
P, = Persentase psikomotor siswa
K = Jumlah skor yang diperoleh siswa

N = Jumlah skor maksimal

3.7 Kriteria Pengembangan Perangkat Pembelajaran
Pengembangan perangkat pembelajaran dengan model Thiagarajan Semmel
dan Semmel ini memiliki empat tahapan. Pada tahap pengembangan (develop), desain
awal perangkat pembelajaran dinilai dan divalidasi oleh ahli kemudian diujicobakan
kepada siswa. Proses tersebut dilakukan berkali-kali untuk mendapatkan kualitas
perangkat pembelajaran yang sesuai dengan Kriteria yang ditentukan. Kriteria tersebut
diperlukan sebagai patokan untuk menentukan sejauh mana proses pengembangan
dilakukan. Hobri (2010:33) berpendapat bahwa untuk mengukur kevalidan,
kepraktisan, dan keefektifan perangkat pembelajaran maka disusun dan
dikembangkan instrumen penelitian. Instrumen ini _mencakup beberapa Kkriteria
pengembangan perangkat, antara lain.
a) Kriteria kevalidan
Apabila interpretasi kevalidan menunjukkan.
(1) kualifikasi tinggi atau sangat tinggi, maka perangkat pembelajaran telah valid,
sehingga tidak perlu dilakukan revisi dan tidak perlu dilakukan validasi

kembali;
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(2) kualifikasi cukup, maka perangkat pembelajaran telah valid, tetapi perlu
dilakukan revisi kecil dan tidak perlu dilakukan validasi kembali;

(3) kualifikasi rendah atau sangat rendah, maka perangkat pembelajaran tidak
valid, sehingga perlu dilakukan revisi besar dan perlu dilakukan validasi
kembali.

b) Kriteria kepraktisan
Apabila presentase aktifitas guru (Pa) menunjukkan.

(1) kualifikasi tinggi atau sangat tinggi,- maka perangkat pembelajaran telah
praktis, sehingga tidak perlu dilakukan revisi dan tidak perlu dilakukan uji coba
kembali;

(2) kualifikasi cukup, maka perangkat pembelajaran telah praktis, tetapi perlu
dilakukan revisi kecil dan tidak perlu dilakukan uji coba kembali;

(3) kualifikasi rendah atau sangat rendah, maka perangkat pembelajaran tidak
praktis, sehingga perlu dilakukan revisi besar dan perlu dilakukan uji coba
kembali.

c) Kriteria keefektifan
Apabila persentase aktifitas siswa (Pb) , persentase respon siswa, dan tes hasil
belajar menunjukkan.

(1) kualifikasi tinggi atau sangat tinggi, maka perangkat pembelajaran telah
efektif, sehingga tidak perlu dilakukan revisi dan tidak perlu dilakukan uji coba
kembali;

(2) kualifikasi cukup, maka perangkat pembelajaran telah efektif, tetapi perlu
dilakukan revisi kecil dan tidak perlu dilakukan uji coba kembali;

(3) kualifikasi rendah atau sangat rendah, maka perangkat pembelajaran tidak
efektif, sehingga perlu dilakukan revisi besar dan perlu dilakukan uji coba

kembali.



BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Proses Pengembangan Perangkat Pembelajaran Model Pembelajaran
Missouri Mathematics Project (MMP) Bernuansa Kontekstual

Proses pengembangan perangkat model pembelajaran Missouri Mathematics
Project (MMP) bernuansa kontekstual untuk:sekolah menengah pertama (SMP)
dalam penelitian ini mengikuti tahap-tahap pada Model Thiagarajan yang telah
dicantumkan pada bab 3 yaitu suatu model yang mendesain tentang pengembangan
perangkat pembelajaran yang terdiri dari empat tahap yaitu, (1) pendefinisian, (2)
perancangan, (3) pengembangan, dan 4) penyebaran. Secara rinci akan dijelaskan

sebagai berikut.

4.1.1. Tahap Pendefinisian

Tahap awal yang dilakukan adalah tahap pendefinisian. Tahap ini meliputi
lima langkah pokok, yaitu a) analisis awal-akhir; b) analisis siswa; c) analisis materi;
d) analisis tugas dan e) spesifikasi tujuan pembelajaran.

a) Analisis awal-akhir

Analisis Awal-Akhir pada sampel penelitian bertujuan untuk memunculkan
masalah dasar yang diperlukan dalam pengembangan perangkat pembelajaran,
sehingga dapat dibuat alternatif perangkat pembelajaran yang sesuai. Beberapa kajian
yang dilakukan diantaranya adalah kurikulum dan tuntutan masa depan yang
diharapkan sehingga diperoleh deskripsi pola pembelajaran yang sesuai.

Kenyataan di lapangan (MTs. Al-Islah Ambulu) setelah dilakukan observasi
yaitu siswa masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan dalam
kehidupan sehari-hari/permasalahan yang dihubungkan dengan materi sebelumnya
yang berkaitan dengan materi kubus dan balok. Dalam kegiatan pembelajaran masih

ada sebagian siswa yang kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran sehingga siswa
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kurang aktif dalam menggali kemampuannya. Berdasarkan hasil observasi perangkat
pembelajaran matematika SMP kelas V111, masih belum ada perangkat pembelajaran
yang menggunakan model pembelajaran MMP bernuansa kontekstual. Oleh karena
itu, dianggap perlu untuk mengembangkan perangkat yang lebih cocok digunakan
sebagai perangkat dalam pembelajaran dengan model pembelajaran MMP bernuansa
kontekstual.

Kurikulum yang berlaku di Indonesia saat ini adalah kurikulum tingkat satuan
pendidikan (KTSP). Sesuai dengan kurikulum tingkat satuan pendidikan sekolah
menengah pertama, tujuan pembelajaran matematika yang ingin dicapai dalam
pengembangan perangkat ini adalah (1) siswa dapat menuliskan rumus luas
permukaan dan volume kubus serta balok (2) siswa dapat memecahkan permasalahan
dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan luas permukaan dan volume
kubus serta balok.

b) Analisis siswa

Pada tahap ini dilakukan diskusi. dengan guru mengenai pelaksanaan
pembelajaran matematika di sekolah tempat penelitian. Dalam penelitian ini,
dilakukan wawancara dengan guru bidang studi menggunakan metode interview
bebas mengenai kondisi pembelajaran di kelas, bahasa yang digunakan dalam proses
pembelajaran, dan permasalahan yang dihadapi siswa dalam mengikuti pembelajaran
berkaitan dengan materi luas permukaan dan volume kubus serta balok. Dari
interview tersebut, dapat diketahui bahwa kondisi pembelajaran sudah berjalan
dengan baik namun masih terdapat beberapa siswa laki-laki yang selalu ramai di
kelas dan kurang memperhatikan penjelasan guru, bahasa yang digunakan dalam
proses pembelajaran untuk siswa kelas VIII adalah Bahasa Indonesia, dan untuk
permasalahan siswa dalam pembelajaran terhadap materi luas permukaan dan volume
kubus serta balok adalah belum bisa memahami cara mendapatkan rumus luas
permukaan dan volume kubus serta balok, dan kesulitan menyelesaikan permasalahan
dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan luas permukaan dan volume

kubus serta balok.
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Kemampuan akademik siswa kelas VIII MTs. Al-Islah Ambulu tahun
pelajaran 2012/2013 memiliki kemampuan beragam yang terdiri atas siswa yang
dikategorikan kelompok atas, kelompok tengah, dan kelompok bawah. Siswa belum
pernah menerima pembelajaran yang dijalankan dengan model pembelajaran MMP
bernuansa kontekstual. Selain itu, guru belum bisa menciptakan kegiatan
pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, dan menyenangkan sehingga mampu
meningkatkan daya ingat tentang materi dan partisipasi siswa dalam pembelajaran
matematika di kelas.

c) Analisis materi

Analisis materi bertujuan untuk mengidentifikasi konsep-konsep utama yang
akan dipelajari siswa pada sub pokok bahasan kubus dan balok. Berdasarkan
kurikulum tingkat satuan pendidikan, maka materi kubus dan balok adalah sebagai
berikut.

1) Standar Kompetensi
Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian-bagiannya, serta
menentukan ukurannya.

2) Kompetensi Dasar
Menghitung luas permukaan dan volume kubus, balok, prisma dan limas

d) Analisis tugas

Berdasarkan analisis materi pada sub pokok bahasan kubus dan balok, maka
tugas atau keterampilan yang harus dimiliki siswa setelah mempelajari sub pokok
bahasan ini adalah sebagai berikut.

1) siswa dapat menuliskan rumus luas permukaan kubus dan balok;

2) siswa dapat menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang
berkaitan dengan luas permukaan kubus dan balok;

3) siswa dapat menuliskan rumus volume kubus dan balok;

4) siswa dapat menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang

berkaitan dengan volume kubus dan balok;
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e) Spesifikasi tujuan pembelajaran

Dari analisis materi dan analisis tugas yang telah dilakukan, diharapkan dapat
dihasilkan tujuan pembelajaran khusus yang merupakan dasar untuk menyusun tes
dan merancang perangkat pembelajaran berdasarkan model pembelajaran MMP
bernuansa kontekstual pada sub pokok bahasan kubus dan balok maka disusunlah
indikator pencapaian hasil belajar. Indikator tersebut antara lain :
1) menuliskan rumus luas permukaan kubus;
2) menuliskan rumus luas permukaan balok;
3) menentukan luas permukaan kubus yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari;
4) menentukan luas permukaan balok yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari;
5) menuliskan rumus volume kubus;
6) menuliskan rumus volume balok;
7) menentukan volume kubus yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari;
8) menentukan volume balok yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari;

Indikator yang dihasilkan dalam spesifikasi tujuan pembelajaran digunakan
sebagai dasar dalam penyusunan rancangan perangkat pembelajaran dengan model
pembelajaran MMP bernuansa kontekstual pada materi kubus dan balok dan dasar

untuk menyusun tes hasil belajar.

4.1.2. Tahap Perancangan

Tujuan tahap ini adalah menyiapkan prototipe perangkat pembelajaran. Dalam
tahap ini terdapat empat kegiatan desain yaitu :
a) Penyusunan tes

Dasar penyusunan tes adalah analisis tugas dan analisis konsep yang
dijabarkan dalam spesifikasi tujuan pembelajaran. Tes yang dimaksud adalah tes hasil
belajar sub pokok bahasan kubus dan balok. Tes yang disusun berpatokan pada
indikator pencapaian tujuan pembelajaran. Tes yang disusun berbentuk soal uraian
yang terdiri atas lima soal. Sebelum menyusun tes, terlebih dahulu menyusun kisi-Kisi

tes yang dapat dilihat pada lampiran B8.
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b) Pemilihan media

Pemilihan media yang sesuai dengan model pembelajaran MMP bernuansa
kontekstual, untuk menyampaikan materi pelajaran yang prosesnya meliputi
penyesuaian antara analisis tugas, analisis konsep, dan analisis siswa. Dalam
penelitian ini dipilih media LKS dan media kubus dan balok dari kayu untuk
memudahkan pencapaian tujuan pembelajaran.

c) Pemilihan format

Penyusunan format dalam pengembangan perangkat pembelajaran ini meliputi
pemilihan format untuk mendesain isi, pemilihan strategi pembelajaran, dan sumber
belajar. Di dalam rencana pelaksanaan pembelajaran tercantum standar kompetensi,
kompetensi dasar, ‘indikator, tujuan pembelajaran, materi. pembelajaran dan
pengelolaan. Kegiatan pembelajaran terdiri dari pendahuluan, kegiatan inti dan
penutup. Pembelajaran yang digunakan yaitu model pembelajaran MMP bernuansa
kontekstual.

d) Desain awal

Pada tahap ini dihasilkan rancangan awal Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) untuk dua kali pembelajaran, buku siswa sebagai buku pegangan siswa,
Lembar Kerja Siswa (LKS), dan Tes Hasil Belajar (THB). Berikut ini proses
pengembangan perangkat pembelajaran menggunakan yaitu model pembelajaran
MMP bernuansa kontekstual.

1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dibuat berdasarkan yaitu model
pembelajaran MMP bernuansa kontekstual. Penelitian ini mengembangkan dua RPP
yang disesuaikan dengan tingkat keluasan materi sub pokok bahasan kubus dan
balok. RPP yang dikembangkan meliputi.

(a) Format
(1) tahapan model pembelajaran MMP bernuansa kontekstual disajikan dalam
tabel dengan jelas

(2) keseimbangan antara teks dan informasi



(b)

(©)

3)
(4)
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mengatur ruang atau tata letak yang menarik

kesesuaian jenis dan ukuran huruf

Bahasa

1)
)
®)
(4)
(®)
Isi
1)
)
)
(4)
(5)
(6)
(7)
(8)

menggunakan tata Bahasa Indonesia yang baik dan benar

menggunakan bahasa yang jelas dan efektif tidak mengandung makna ganda
struktur kalimat yang digunakan sederhana

petunjuk atau arahan yang diberikan harus jelas

bahasa yang digunakan komunikatif

sesuai dengan model pembelajaran MMP bernuansa kentekstual
tahapan MMP dikelompokkan dalam bagian-bagian yang logis
komponen pendekatan kontekstual tertuang dengan jelas
merupakan materi yang esensial

menghubungkan dengan materi sebelumnya

memuat latihan yang berhubungan dengan konsep yang ditemukan
kejelasan melakukan refleksi

kelayakan kelengkapan belajar

Rencana pelaksanaan Pembelajaran yang telah berhasil dikembangkan

terdapat pada lampiran B1 dan B2.

2) Buku siswa

Buku siswa disusun berdasarkan materi yang telah ditentukan dan dijabarkan

sesuai dengan Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, Indikator dan tujuan

pembelajaran yang disesuaikan dengan model pembelajaran MMP bernuansa

kontekstual. Buku siswa dibuat dengan memperhatikan indikator komponen buku

siswa yaitu:

(a) Format

1)
(2)

bagian-bagiannya dapat didefinisikan dengan jelas

memiliki daya tarik secara visual



(b)

()

(d)
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(3) keseimbangan antara teks dan informasi

(4) mengatur ruang atau tata letak agar mudah dipahami siswa

(5) jenis dan ukuran huruf sesuai dengan tingkat perkembangan siswa

lustrasi

(1) menyusun ilustrasi untuk memperjelas konsep

(2) sesuai dengan model pembelajaran MMP bernuansa kontekstual

(3) memiliki tampilan yang jelas

(4) mudah dipahami oleh siswa

(5) dapat menarik minat siswa untuk mempelajari buku siswa

Bahasa

(1) menggunakan tata Bahasa Indonesia yang baik dan benar

(2) menggunakan bahasa yang jelas dan efektif tidak mengandung makna ganda

(3) kalimat yang digunakan disesuaikan dengan tingkat perkembangan siswa

(4) disusun sehingga mampu mendorong minat baca

(5) struktur kalimat yang digunakan sederhana

(6) petunjuk atau arahan yang diberikan harus jelas

(7) bahasa yang digunakan komunikatif

Isi

(1) sesuai dengan model pembelajaran MMP bernuansa kontekstual

(2) tahapan MMP dikelompokkan dalam bagian-bagian yang logis

(3) komponen pendekatan kontekstual tertuang dengan jelas

(4) merupakan materi yang esensial

(5) menghubungkan dengan materi sebelumnya

(6) permasalahan yang disajikan dalam buku siswa merupakan permasalahan
kotekstual

(7) memuat latihan yang berhubungan dengan konsep yang ditemukan

(8) kejelasan melakukan refleksi

(9) kelayakan kelengkapan belajar
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Buku siswa yang telah berhasil dikembangkan dapat dilihat pada lampiran

B3.

3) Lembar Kerja Siswa (LKS)

Dasar pembuatan Lembar Kerja Siswa (LKS) adalah mengacu pada indikator

pembelajaran yang akan dicapai serta kegiatan-kegiatan pembelajaran matematika

dengan model pembelajaran MMP bernuansa kontekstual. LKS ini juga dibuat

berdasarkan pada karakteristik siswa sehingga dapat mempermudah siswa dalam

memahami materi luas permukaaan dan volume kubus serta balok. Dalam

pengembangannya LKS disusun dengan memperhatikan indikator komponen LKS

yaitu:

(a)

(b)

(©)

Format

(1) bagian-bagiannya dapat didefinisikan dengan jelas

(2) memiliki daya tarik secara visual

(3) keseimbangan antara teks dan informasi

(4) mengatur ruang atau tata letak agar mudah dipahami siswa

(5) jenis dan ukuran huruf sesuai dengan tingkat perkembangan siswa
lustrasi

(1) menyusun ilustrasi untuk memperjelas konsep

(2) sesuai dengan model pembelajaran MMP bernuansa kontekstual

(3) memiliki tampilan yang jelas

(4) mudah dipahami oleh siswa

(5) dapat menarik minat siswa untuk mempelajari LKS

Bahasa

(1) menggunakan tata Bahasa Indonesia yang baik dan benar

(2) menggunakan bahasa yang jelas dan efektif tidak mengandung makna ganda
(3) kalimat yang digunakan disesuaikan dengan tingkat perkembangan siswa
(4) disusun sehingga mampu mendorong minat baca

(5) struktur kalimat yang digunakan sederhana
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(6) petunjuk atau arahan yang diberikan harus jelas

(7) bahasa yang digunakan komunikatif
(d) Isi

(1) sesuai dengan model pembelajaran MMP bernuansa kontekstual

(2) tahapan MMP dikelompokkan dalam bagian-bagian yang logis

(3) komponen pendekatan kontekstual tertuang dengan jelas

(4) merupakan materi yang esensial

(5) menghubungkan dengan materi sebelumnya

(6) permasalahan yang disajikan dalam LKS merupakan permasalahan

kotekstual

(7) memuat latihan yang berhubungan dengan konsep yang ditemukan

(8) kelayakan kelengkapan belajar

(9) peranannya untuk mendorong siswa dalam menemukan konsep.

Sebelum diujicobakan, LKS tersebut divalidasi oleh validator untuk

mengetahui kelayakan LKS. Lembar Kerja siswa (LKS) yang telah berhasil
dikembangkan terdapat pada lampiran B4 dan B7.

4) Tes Hasil Belajar

Tes hasil belajar dibuat berdasarkan materi yang telah diajarkan menggunakan
pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran MMP
bernuansa kontekstual. Tes hasil belajar digunakan untuk mengukur hasil belajar
siswa setelah mengikuti pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran
MMP bernuansa kontekstual pada materi sub pokok bahasan kubus dan balok. Tes
hasil belajar ini terdiri dari lima soal uraian yang terdiri dari tiga kategori (mudah,
sedang, dan sulit) dengan perbandingan : dua soal mudah, dua soal sedang, dan satu
soal sulit. Sebelum digunakan untuk mengevaluasi siswa, alat evaluasi tersebut
divalidasi terlebih dahulu oleh validator untuk menentukan kelayakan instrumen tes
hasil belajar. Tes hasil belajar dikembangkan berdasarkan indikator-indikator berikut.
Q) Isi:
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(a) soal sesuai dengan kompetensi dasar

(b) maksud soal dirumuskan dengan singkat dan jelas

(c) permasalahan yang diberikan merupakan permasalahan kontekstual
(2) Bahasa soal :

(a) bahasa yang sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia

(b) kalimat pada soal tidak mengandung arti ganda

(c) kalimat pada soal komunikatif

(d) menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami siswa

Kisi-kisi tes hasil belajar dapat dilihat pada lampiran B10. Tes hasil belajar
yang telah berhasil dikembangkan terdapat pada lampiran B11.

Selain rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), buku siswa, lembar Kkerja
siswa (LKS), dan tes hasil belajar, dalam tahap desain awal ini juga dihasilkan lembar
validasi dan lembar pengamatan aktivitas guru dan siswa, lembar pengamatan
karakter dan keterampilan sosial, lembar psikomotor siswa, dan angket respon siswa
yang secara rinci dapat dilihat pada lampiran C1, C2, C3, C4, C5, C6, C7, C8, C9,
C10, C11, dan C12.

4.1.3 Tahap Pengembangan

Tujuan dari tahap pengembangan adalah untuk menghasilkan draft perangkat
pembelajaran yang telah direvisi berdasarkan masukan dari para ahli dan data yang
diperoleh dari uji coba. Kegiatan pada tahap ini adalah penilaian para ahli dan uji
coba lapangan.

a. Penilaian para ahli (validasi)

Penilaian para ahli (validator) digunakan untuk menguji validitas perangkat
pembelajaran yang digunakan. Validasi perangkat pembelajaran dilakukan dengan
cara memberikan lembar validasi instrumen rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP), buku siswa, lembar kerja siswa (LKS), dan tes hasil belajar kepada ahli
(validator), yaitu terdiri atas dua dosen matematika dan satu guru matematika. Para

validator memberikan pendapat; perangkat layak digunakan tanpa revisi, revisi kecil
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(sedikit perbaikan), dan revisi besar (perangkat dirombak total). Adapun nama-nama
validator sebagai berikut:
Tabel 4.1 Daftar Nama Validator

No Nama Jabatan Ahli
1. Drs. Toto’ Bara. S, Dosen Matematika ~ Ahli geometri
M.Si FKIP-Universitas
Jember
2. Arika Indah, S.Si, Dosen Matematika ~ Ahli pengembangan
M.Pd FKIP-Universitas perangkat
Jember pembelajaran
3. Umi Sa’adah, S.Pd Guru Matematika  Ahli matematika
MTs. Al-Islah SMP
Ambulu

Lembar hasil validasi dapat dilihat pada lampiran D1, D2, D3, dan D4,
sedangkan hasil analisisnya dapat dilihat pada lampiran E1, E2, E3, dan E4. Validasi
dilakukan pada perangkat pembelajaran meliputi rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP), buku siswa, lembar kerja siswa (LKS), dan tes hasil belajar.

Berdasarkan penilaian validator, didapat penilaian secara umum sebagai
berikut:
1) Drs. Toto’ Bara. S, M.Si
¢ Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dapat digunakan dengan sedikit revisi
e Buku siswa dapat digunakan dengan sediKkit revisi
e Lembar Kerja Siswa (LKS) dapat digunakan dengan sedikit revisi
e Soal tes dapat digunakan dengan sedikit revisi
2) Arika Indah, S.Si, M.Pd
¢ Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dapat digunakan dengan sedikit revisi
e Buku siswa dapat digunakan dengan sedikit revisi
e Lembar Kerja Siswa (LKS) dapat digunakan dengan sediKkit revisi

e Soal tes dapat digunakan tanpa revisi
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3) Umi Sa’adah, S.Pd
e Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dapat digunakan tanpa revisi
¢ Buku siswa dapat digunakan tanpa revisi
e Lembar Kerja Siswa (LKS) dapat digunakan tanpa revisi

¢ Soal tes dapat digunakan tanpa revisi

Saran dan revisi dari validator terhadap komponen pembelajaran (RPP, buku
siswa, LKS, dan tes hasil belajar) dapat dilinat pada tabel 4.2, tabel 4.3, tabel 4.4, dan
tabel 4.5 sebagai berikut.

Tabel 4.2 Saran Revisi pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran oleh Validator

No Validator Saran

1. Drs. Toto’ Bara. S, M.Si Bangun ruang dengan jaring-jaringnya harus
sama besar atau sama ukurannya.

2. Arika Indah, S.Si, M.Pd Pada skenario pembelajaran harus dibuat
secara khusus, bukan global, dan di setiap
RPP harus tampak beda.

Berdasarkan saran/masukan validator pada tabel 4.2 di atas selanjutnya
dilakukan revisi pada rencana pelaksanaan (RPP) sehingga dihasilkan RPP draft 2.

Tabel 4.3 Saran Revisi pada Buku Siswa oleh Validator

No Validator Saran

1. Drs. Toto’ Bara. S, M.Si Apa yang difokuskan harus paling menonjol.
Contoh, “Perhatikan gambar berikut!”
Gambar yang disajikan terlalu kecil.

2. Arika Indah, S.Si, M.Pd Dapat ditambahkan gambar-gambar yang
berhubungan dengan permsalahan yang
diberikan.

Berdasarkan saran/masukan validator pada tabel 4.3 di atas selanjutnya
dilakukan revisi pada buku siswa sehingga dihasilkan buku siswa draft 2.
Tabel 4.4 Saran Revisi pada Lembar Kerja Siswa (LKS) oleh Validator

No Validator Saran

1. Drs. Toto” Bara. S, M.Si Pemberian ukuran sesuaikan dengan
kenyataan bangun.

2. Arika Indah, S.Si, M.Pd Perlu diperhatikan tampilan warna.
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Berdasarkan saran/masukan validator pada tabel 4.4 di atas selanjutnya
dilakukan revisi pada lembar kerja siswa (LKS) sehingga dihasilkan LKS draft 2.
Tabel 4.5 Saran Revisi pada Alat Evaluasi (tes hasil belajar) oleh Validator

No Validator Saran

1. Drs. Toto’ Bara. S, M.Si Pemberian ukuran sesuaikan dengan
kenyataan bangun.

2. Arika Indah, S.Si, M.Pd Perhatikan alokasi waktu.

Berdasarkan saran/masukan validator pada tabel 4.5 di atas selanjutnya
dilakukan revisi pada alat evaluasi (tes hasil belajar) sehingga dihasilkan alat evaluasi
(tes hasil belajar) draft 2.

Setelah dilakukan revisi pada draft 1 berdasarkan masukan/saran dari
validator maka akan terbentuk draft 2 yang siap digunakan untuk melaksanakan uji
coba perangkat pembelajaran.

b. Uji coba lapangan

Perangkat pembelajaran yang telah direvisi (draft 2), diujicobakan untuk
melihat kualitas tes serta mencari reliabilitas perangkat pembelajaran yang sudah
dikembangkan. Skenario pelaksanaan uji coba pembelajaran adalah kegiatan
pembelajaran dan uji akhir (tes hasil belajar). Pada langkah ini, perangkat
pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran MMP  bernuansa
kontekstual yang sudah layak uji coba akan diujicobakan pada siswa kelas VIII SMP.,
Subjek uji coba yang dipilih adalah siswa kelas VVI11 MTs. Al-Islah Ambulu. Uji coba
dilakukan 2 kali pertemuan, sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran, berikut
adalah jadwal pelaksanaan uji coba perangkat pembelajaran.

Tabel 4.6 Jadwal Pelaksanaan Uji Coba

No Hari, Tanggal Jam Kegiatan
1 | Selasa, 9 April 2013 | 10.10-11.30 | Pelaksanaan Pembelajaran |
2 | Sabtu, 13 April 2013 | 10.45-12.05 | Pelaksanaan Pembelajaran Il
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Dalam pelaksanaan kegiatan uji coba, peneliti akan bertindak sebagai
pengajar dengan menerapkan/mengimplementasikan perangkat pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran MMP bernuansa kontekstual. Pada pelaksanaan
uji coba, siswa akan diminta untuk membaca materi yang ada di buku siswa dan LKS,
mengerjakan latihan soal pada buku siswa dan LKS sesuai dengan petunjuk yang ada.

Pada pelaksanaan pembelajaran pertama dilakukan pengamatan terhadap
kepraktisan perangkat pembelajaran yang meliputi aktivitas guru yang diamati oleh
Umi Sa’adah, S.Pd (guru matematika) dengan menggunakan lembar observasi guru
dan aktivitas siswa (terdiri dari 6 siswa) yang diamati oleh satu orang pengamat yaitu
Reza Mega Ardhilia dengan menggunakan lembar observasi aktivitas siswa. Kegiatan
pembelajaran diterapkan sesuai dengan skenario pembelajaran dalam rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) pertemuan pertama. Pada awal pembelajaran ini,
guru menjelaskan tentang model pembelajaran MMP bernuansa kontekstual, karena
metode ini masih baru bagi siswa. Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok
yang terdiri dari 5 siswa tiap kelompok. Pada kegiatan inti, guru menuntun siswa
untuk ‘menemukan kembali rumus luas permukaan kubus dan balok dengan
menggunakan buku siswa dan LKS. Guru memberikan LKS 1 kepada siswa agar
dapat menentukan luas daerah jaring-jaring kubus dan balok dengan menggunakan
media kotak berbentuk kubus, balok dari kayu, dan kertas. Setelah siswa selesai
menentukan luas daerah jaring-jaring kubus dan balok, kemudian guru meminta
siswa untuk menuliskan luas permukan kubus dan balok berdasarkan luas daerah
jaring-jaring kubus dan balok sehingga dihasilkan kesimpulan bahwa luas permukaan
kubus sama dengan luas daerah jaring-jaring kubus, yang dapat dituliskan dengan
rumus 6s%. Begitu juga dengan luas permukaan balok sama dengan luas daerah jaring-
jaring balok, yang dapat dituliskan dengan rumus 2(pl + pt + pt). Jika semua
kelompok telah selesai, maka guru meminta perwakilan kelompok untuk
mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas. Selanjutnya setiap siswa diminta
untuk mengerjakan tugas mandiri yang ada di LKS 1. Setelah siswa selesai

mengerjakan latihan mandiri, guru meminta siswa mengerjakan PR di LKS 1 sebagai
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latihan di rumah. Pada akhir pembelajaran, guru bersama dengan siswa menarik
kesimpulan dari materi yang telah dipelajari melalui tanya jawab.

Pada pelaksanaan pembelajaran kedua, pengamatan terhadap aktivitas guru
dilakukan oleh Umi Sa’adah, S.Pd dan pengamatan terhadap aktivitas siswa
dilakukan oleh Reza Mega Ardhilia. Peneliti menerapkan kegiatan pembelajaran
sesuai dengan skenario pembelajaran dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
pertemuan kedua. Pada awal pembelajaran, guru bersama siswa membahas PR yang
dianggap sulit dan menjelaskan kembali- tentang model pembelajaran MMP
bernuansa kontekstual. Pada kegiatan inti, guru memberikan LKS 2 kepada siswa
untuk menemukan kembali rumus volume kubus dan balok melalui media kubus-
kubus kecil. Jika semua kelompok telah selesai, maka guru meminta perwakilan
kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas. Selanjutnya setiap
siswa diminta untuk mengerjakan tugas mandiri yang ada di LKS 2. Setelah siswa
selesai mengerjakan latihan mandiri, guru meminta siswa mengerjakan PR di LKS 2
sebagai latihan di rumah. Pada akhir pembelajaran, guru bersama dengan siswa
menarik kesimpulan dari materi yang telah dipelajari melalui tanya jawab.

Pada akhir pembelajaran, guru memberikan tes hasil belajar kepada siswa
tentang materi luas permukaan dan volume kubus serta balok selama 60 menit.
Setelah selesai melakukan implementasi pengembangan perangkat pembelajaran
dengan model pembelajaran MMP bernuansa kontekstual, siswa diminta untuk
mengisi angket respon siswa yang berisi pertanyaan berkaitan dengan buku siswa,
LKS, alat evaluasi, dan kegiatan pembelajaran. Dari pelaksanaan uji coba ini
diperoleh data aktivitas guru, aktivitas siswa, tes hasil belajar, dan angket respon

siswa.

4.1.4 Tahap Penyebaran
Tahap penyebaran merupakan tahap penggunaan perangkat yang telah

dikembangkan. Dalam penelitian ini bentuk penyebaran perangkat pembelajaran
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adalah memberikan kepada guru mata pelajaran matematika, penyebaran di

laboratorium matematika, dan penyebaran di perpustakaan Universitas Jember.

4.2. Hasil Pengembangan Perangkat Pembelajaran menggunakan model
Pembelajaran MMP bernuansa kontekstual

4.2.1. Hasil Validasi oleh Ahli (Validator) dan Revisi Perangkat Pembelajaran

Berdasarkan Model Pembelajaran MMP Bernuansa Kontekstual

Setelah dilakukan analisis pada lembar hasil validasi oleh 3 ahli, maka hasil
validasi instrumen yang diperoleh adalah berupa koefisien validitas instrumen (o)
beserta interpretasinya. Berikut hasil validasi dan interpretasinya disajikan dalam
tabel 4.7.

Tabel 4.7 Koefisien Validitas dan Interpretasinya

No Perangkat Pembelajaran Koefisien Interpretasi
Validitas
1. Rencana Pelaksanaan 0,91 Sangat tinggi
Pembelajaran (RPP)
3. Buku Siswa 0,92 Sangat tinggi
4. Lembar Kerja Siswa (LKS) 0,93 Sangat tinggi
5 Tes Hasil Belajar 0,86 Sangat tinggi

Dilihat dari koefisien validitasnya (o) keempat instrumen tersebut sudah
mempunyai interpretasi yang sangat tinggi. Dengan ini perangkat pembelajaran (RPP,
buku siswa, LKS, dan alat evaluasi) dapat dikatakan valid.

Meskipun koefisien validitas sudah sangat tinggi dan perangkat pembelajaran
sudah dapat dikatakan valid, namun kevalidan perangkat pembelajaran ini masih
perlu direvisi. Revisi ini dilakukan juga dengan adanya saran yang diberikan oleh
para ahli. Dua dari tiga validator memberikan saran untuk merevisi perangkat
pembelajaran. Berikut adalah revisi perangkat pembelajaran yang dilakukan
berdasarkan saran/masukan dari validator.

1) Revisi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Validator 1 dan validator 2 memberikan saran untuk merevisi rencana

pelaksanaan pembelajaran. Berikut adalah hasil perbaikan/revisi rencana pelaksanaan



pembelajaran (RPP) berdasarkan saran/masukan validator. Berikut adalah

berdasarkan saran/masukan validator pada tabel 4.8.

Tabel 4.8 Revisi rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
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RPP

No

Komponen
yang direvisi

Sebelum revisi

Sesudah revisi

Materi
pembelajaran
pada RPP
pertemuan
ke-1

S
S

Gambhar 1a Kuhiis

s

S

Gambar 1a Kiihiis

Gambar 2a. Jaring-Jaring

Gambar 2a. Jaring-Jaring

Gambar 1b. Balok

; J t

/

Gambar 1b. Balok




model pembelajaran yang
akan digunakan

Guru meminta siswa
mengerjakan LKS yang
diberikan oleh guru secara
berkelompok

Guru meminta siswa
untuk mengerjakan soal
mandiri yang ada di LKS.
Guru meminta siswa
mengerjakan proyek
/pekerjaan rumah yang
ada di LKS untuk
dikerjakan di rumah.

No Komponen Sebelum revisi Sesudah revisi
yang direvisi
t
t
/
/
¢ t
| /
p p
Gambar 2b. Jaring-Jaring Balok | Gambar 2b. Jaring-Jaring Balok
2. | Skenario Skenario pembelajaran ke-1: | Skenario pembelajaran ke-1:
pembelajaran | e Guru menyampaikan e Guru menyampaikan
pada indikator pembelajaran indikator pembelajaran
pertemuan yang akan dipelajari. yang akan dipelajari, yaitu
ke-1 dan ke-2 Guru menginformasikan menuliskan rumus luas

permukaan kubus dan
balok, serta menentukan
luas permukaan kubus dan
balok.

Guru menginformasikan
model pembelajaran
MMP bernuansa
kontekstual yang akan
digunakan pada kegiatan
pembelajaran.

Guru meminta siswa
mengerjakan LKS yang
diberikan oleh guru secara
berkelompok agar dapat
menuliskan luas
permukaan kubus dan
balok.

Guru meminta siswa
untuk mengerjakan soal
mandiri yang ada di LKS
tentang permasalahan
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No

Komponen
yang direvisi

Sebelum revisi

Sesudah revisi

Skenario pembelajaran ke-2:

Guru menyampaikan
indikator pembelajaran
yang akan dipelajari.
Guru menginformasikan
model pembelajaran yang
akan digunakan
Guru meminta siswa
mengerjakan LKS yang
diberikan oleh guru secara
berkelompok
Guru meminta siswa
untuk mengerjakan soal
mandiri yang ada di LKS.
Guru meminta siswa
mengerjakan proyek
/pekerjaan rumah yang
ada di LKS untuk
dikerjakan di rumah.

sehari-hari yang
berhubungan dengan luas
permukaan kubus dan
balok.

Guru meminta siswa
mengerjakan proyek
/pekerjaan rumah yang
ada di LKS untuk
dikerjakan di rumah
tentang permasalahan
sehari-hari yang
berhubungan dengan luas
permukaan kubus dan
balok.

Skenario pembelajaran ke-2:
e Guru menyampaikan

indikator pembelajaran
yang akan dipelajari, yaitu
menuliskan rumus volume
kubus dan balok, serta
menentukan volume
kubus dan balok.

Guru menginformasikan
model pembelajaran
MMP bernuansa
kontekstual yang akan
digunakan pada kegiatan
pembelajaran.

Guru meminta siswa
mengerjakan LKS yang
diberikan oleh guru secara
berkelompok agar dapat
menuliskan rumus volume
kubus dan balok.

Guru meminta siswa
untuk mengerjakan soal
mandiri yang ada di LKS
tentang permasalahan
sehari-hari yang
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No

Komponen
yang direvisi

Sebelum revisi

Sesudah revisi

berhubungan dengan

volume kubus dan balok.

Guru meminta siswa
mengerjakan proyek
/pekerjaan rumah yang
ada di LKS untuk
dikerjakan di rumah
tentang permasalahan
sehari-hari yang
berhubungan dengan

volume kubus dan balok.

2) Revisi Buku Siswa
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Dua dari tiga validator yaitu validator 1 dan 2 memberikan saran untuk

melakukan sedikit revisi pada buku siswa. Berikut adalah revisi buku siswa

berdasarkan saran/masukan validator pada tabel 4.9.

Tabel 4.9 Revisi buku siswa

No

Koemponen

yang
direvisi

Sebelum revisi

Sesudah revisi

Gambar
bangun
yang
disajikan
terlalu kecil

b)
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Komponen
No yang Sebelum revisi Sesudah revisi
direvisi
c)
d)
€)

2. | Gambar Pada soal tidak terdapat Pada soal terdapat gambar
tambahan gambar yang berhubungan yang berhubungan dengan
yang dengan permasalahan yang permasalahan yang diberikan
berhubung- | diberikan
an dengan
permasalah-
an yang

diberikan
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3) Revisi Lembar Kerja Siswa (LKS)
Dua dari tiga validator yaitu validator 1,2, dan 3 memberikan saran untuk
melakukan revisi kecil terhadap lembar kerja siswa (LKS). Berikut adalah revisi

lembar kerja siswa (LKS) berdasarkan saran/masukan validator pada tabel 4.10.
Tabel 4.10 Revisi lembar kerja siswa (LKS)

No

Komponen

yang
direvisi

Sebelum revisi

Sesudah revisi

Pemberian
ukuran
sesuaikan
dengan
kenyataan
bangun

a) Kotak uang berukuran 4
cm

Tampilan
warna

Pada LKS 1
a) Pekerjaan rumah nomor 2

Suatu peti tampak
seperti gambar di
samping!-Luas permukaan
peti tersebut adalah 198
cm?. Jika lebardan tinggi
peti masing-masing 6 cm
dan.3 cm, tentukan
panjang peti tersebut |

Pada LKS 2
a) Pekerjaan rumah nomor 1

Di dalam gelas ukur
terdapat cairan lilin
sebanyak 8 cm®. Cairan
lilin tersebut akan
dibentuk seperti kubus.
Berapa panjang rusuk lilin

Pada LKS 1
a) Pekerjaan rumah nomor 2

Suatu peti tampak
seperti gambar di
samping! Luas permukaan
peti tersebut adalah 198
cm’. Jika lebar dan tinggi
peti masing-masing 6 cm
dan'3 cm, tentukan
panjarg peti tersebut !

Pada LKS 2
a) Pekerjaan rumah nomor 1

Di dalam gelas ukur
terdapat cairan lilin
sebanyak 8 cm®. Cairan
lilin tersebut akan
dibentuk seperti kubus.
Berapa panjang rusuk lilin




No | Komponen

yang
direvisi

Sebelum revisi

Sesudah revisi

yang akan terbentuk dari
cairan lilin tersebut?

b) Pekerjaan rumah nomor 2
Suatu kotak minuman
seperti gambar di
sampifig memiliki volume
200 ml-Tinggi dan'lebar
kotak tersebut adalah 12
cm.dan Biem. Berapakah
panjang kotak minuman
tersebut?

yang'akan terbentuk dari
cairan lilin fersebut?

b) Pekerjaan rumah nomor 2
Suatu kotak minuman
seperti gambar di
samping memiliki volume
200ml. Tinggi dan lebar
kotak tersebut adalah 12
cm danS\em. Berapakah
pahjang kotak minuman
tersebut?

4) Reuvisi Alat Evaluasi (tes hasil belajar)
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Dua dari tiga validator yaitu validator 1 dan validator 2 memberikan saran

untuk melakukan sedikit revisi ternadap soal tes hasil belajar. Berikut adalah revisi

soal tes hasil belajar berdasarkan saran/masukan validator pada tabel 4.11.

Tabel 4.11 Revisi alat evaluasi (tes hasil belajar)

No | Komponen

yang
direvisi

Sebelum revisi

Sesudah revisi

1. | Ukuran
disesuaikan
dengan
kenyataan
bangun

a) Soal nomor 3

4 cm

6 cm S

a) Soal nomor 3

1,5cm

3cm
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No | Komponen Sebelum revisi Sesudah revisi
yang
direvisi
b) Soal nomor 6 b) Soal nomor 6

6cm
Panjang balok =5 cm
Lebar balok =1,5cm
Tinggi balok =2 cm
2. | Alokasi Waktu : 50 menit Waktu : 60 menit

waktu

Setelah dilakukan revisi berdasarkan saran/masukan dari validator maka
dihasilkan draft 2 perangkat pembelajaran model pembelajaran MMP bernuansa
kontekstual.

4.2.2 Hasil Uji Coba Perangkat Pembelajaran dengan Model Pembelajaran MMP

Bernuansa Kontekstual Uji Kepraktisan

Untuk mengetahui kepraktisan perangkat pembelajaran dengan model
pembelajaran MMP bernuansa kontekstual, maka dilakukan analisis terhadap
aktivitas guru selama mengelola kegiatan pembelajaran di kelas. Dalam penelitian ini,
peneliti bertindak sebagai guru untuk mengimplementasikan perangkat pembelajaran
yang diamati Umi Sa’adah, S.Pd (guru matematika MTs. Al-Islah Ambulu). Hasil
penilaian aktivitas guru dalam pembelajaran dapat diamati pada lampiran F1.
Perangkat pembelajaran dinilai praktis jika tingkat pencapaian aktivitas guru dalam
pembelajaran minimal mencapai kategori baik (lebih dari 80%). Persentase aktivitas

guru tersebut telah disajikan dalam bentuk grafik seperti grafik 4.1.
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Grafik 4.1 Persentase Aktivitas Guru
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Dari grafik 4.1 di atas, diperoleh bahwa persentase aktivitas guru dalam
mengelola pembelajaran pada pertemuan pertama mencapai 93,75% dengan kategori
sangat baik, dan pada pertemuan kedua mencapai ‘mencapai 97,91% dengan kategori
sangat baik. Persentase aktivitas guru pada setiap pertemuan mengalami peningkatan.
Hal ini menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran dengan model pembelajaran
MMP bernuansa kontekstual telah memenuhi kriteria kepraktisan perangkat

pembelajaran dan guru mampu mengelola pembelajaran dengan baik.

4.2.3 Hasil Uji Coba Perangkat Pembelajaran dengan Model Pembelajaran MMP
Bernuansa Kontekstual Uji Keefektifan

Untuk mengetahui keefektifan perangkat pembelajaran dengan model
pembelajaran MMP bernuansa kontekstual, maka dilakukan analisis terhadap
aktivitas siswa, tes hasil belajar, dan angket respon siswa yang akan dijelaskan
sebagai berikut.
1) Analisis aktivitas siswa

Penilaian aktivitas siswa dilakukan terhadap satu kelompok siswa (terdiri dari

enam siswa) sebagai sampel yang mewakili aktivitas seluruh siswa sebab
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dikondisikan heterogen dari segi karakteristik siswa (kemampuan akademik, jenis
kelamin, dan keaktifan dalam kegiatan pembelajaran). Siswa yang dijadikan sampel
penelitian adalah Sintia Wahyu Indah, Eva Mia Aprianingsih, Ahmad Suhani, Yopi
Yulianto, M. Rizal Hidayatullah, dan M. Faizul Muttagin. Penilaian aktivitas siswa
ini dilakukan oleh Reza Mega Ardhilia. Berikut adalah grafik persentase aktivitas
siswa pada grafik 4.2, sedangkan perhitungan yang lebih rinci terdapat pada lampiran
F2.

Grafik 4.2 Persentase Aktivitas Siswa
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Kriteria perangkat pembelajaran dinilai efektif jika persentase aktivitas siswa
> 80%. Dari grafik 4.2, diperoleh bahwa persentase aktivitas siswa pada pertemuan
pertama mencapai 87,87% dengan kategori baik dan pada pertemuan kedua mencapai
91,92% dengan Kkategori sangat baik, persentase aktivitas siswa mengalami
peningkatan dari pertemuan pertama ke pertemuan kedua. Hal ini menunjukkan
kriteria telah tercapai dan siswa aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran
berdasarkan dengan model pembelajaran MMP bernuansa kontekstual.

2) Analisis hasil tes hasil belajar

Setelah guru selesai menyampaikan materi, maka dilakukan evaluasi melalui
tes hasil belajar, yang dikerjakan oleh siswa secara individu. Tes hasil belajar
diberikan untuk mengukur sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi

pembelajaran yang disajikan menggunakan dengan model pembelajaran MMP
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bernuansa kontekstual. Dari perhitungan validasi item soal tes hasil belajar dan
reliabilitas tes ditunjukkan dalam tabel 4.12 berikut:
Tabel 4.12 Validasi Butir Soal dan Reliabilitas Tes

o Interpretasi o
No. Soal Validitas I Reliabilitas
validitas
1 0,77 Tinggi
2 0,75 Tinggi
3 0,57 Cukup
0,61
4 0,41 Cukup
5 0,74 Tinggi
6 0,66 Tinggi

Berdasarkan data validasi tes hasil belajar diatas, diperoleh dua soal yang
termasuk dalam kategori cukup, yaitu soal nomor 3 dengan validitas 0,57 dan soal
nomor 4 dengan validitas 0,41. Selain itu, empat soal termasuk dalam kategori tinggi,
yaitu soal nomor 1, 2, 5, dan 6 yang memiliki validitas berturut-turut adalah 0,77,
0,75, 0,74, dan 0,66. Dari data tersebut tidak ada soal yang perlu direvisi.

Hasil perhitungan reliabilitas tes pada Tabel 4.10 diperoleh nilai r = 0,61 hal
ini berarti bahwa reliabilitas tes hasil belajar yang dikembangkan termasuk dalam
kategori tinggi Dengan demikian, instrumen tes tersebut dapat dikatakan reliabel.

Untuk mengetahui ketuntasan belajar siswa dapat dilihat pada lampiran F.5,
sedangkan secara ringkas disajikan dalam Tabel 4.13 berikut.

Tabel 4.13 Ketuntasan Belajar Siswa untuk Tes Hasil Belajar

No Nama N”?)' tes hasil Interpretasi
elajar

1 | Ahmad Suhani 76 Tinggi

2 | Ana Kubailatul Fitri 89 Tinggi

3 | Didik Sugianto 86 Tinggi

4 | Eva Mia Aprianingsih 96 Sangat Tinggi
5 | Fajar Rizgi Mubarak 97 Sangat Tinggi
6 | Febiola Juniarti 100 Sangat Tinggi




No Nama N'I%' tes hasil Interpretasi
elajar

7 | Fitri Dwi Masitoh 100 Sangat Tinggi
8 | Lilik Diana Nitasari 70 Sedang

9 | M. Taufik Hidayat 83 Tinggi

10 | Malikatus Salisati 90 Sangat Tinggi
11 | Miftahul Khoiriyah 77 Tinggi

12 | Mita Purwati 90 Sangat Tinggi
13 | Muh. Aimadudin 93 Sangat Tinggi
14 | Muh. Faizul Muttagin 100 Sangat Tinggi
15 | Muhammad Fadli 100 Sangat Tinggi
16 | Muhammad Mujib 43 Rendah

17 | Muhammad Nur lhsan 97 Sangat Tinggi
18 | Muhammad Rizal. H 89 Tinggi

19 | Ndari Agustin 99 Sangat Tinggi
20 | Novan Putra Prasetya 93 Sangat Tinggi
21 | Nunung Dwi. H 100 Sangat Tinggi
22 | Qurrata A’yuni 89 Tinggi

23 | Rani Munita Devi 100 Sangat Tinggi
24 | Rio Fajar Fauzi 89 Tinggi

25 | Sintia Wahyu Indah 97 Sangat Tinggi
26 | Siti Nur Khasanah 100 Sangat Tinggi
27 | Siti Nur Mu’amalah 97 Sangat Tinggi
28 | Vinda Setiawati 100 Sangat Tinggi
29 | Yopy Yulianto 87 Tinggi

30 | Yuliasih 89 Tinggi

77

Dari hasil analisis tes hasil belajar terhadap 30 siswa kelas VIII pada Tabel

4.14, diperoleh bahwa nilai yang diperoleh setiap siswa berkisar antara 43 sampai

100. Berdasarkan Tabel 4.14 dapat diketahui bahwa 29 siswa (97% siswa) mencapai

nilai minimal 70 dan hanya satu siswa yang memperoleh nilai 43 tidak memenuhi

Kriteria ketuntasan tes hasil belajar.

3) Analisis angket respon siswa

Analisis angket respon siswa dilakukan untuk mengetahui besarnya persentase

siswa yang menyatakan setuju/memberikan respon positif dengan adanya perangkat

pembelajaran dengan model pembelajaran MMP bernuansa kontekstual. Respon

siswa terhadap pembelajaran baik apabila minimal 80% siswa memberikan respon
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positif terhadap tiap-tiap indikator dalam angket respon siswa. Data setuju (respon
positif) atau tidaknya terhadap perangkat pembelajaran dengan model pembelajaran
MMP bernuansa kontekstual ini diperoleh dari angket yang diisi oleh siswa.
Pemberian angket respon siswa ini diberikan setelah kegiatan uji coba berakhir.
Analisis respon siswa terhadap perangkat pembelajaran dengan model pembelajaran
MMP bernuansa kontekstual dapat dilihat pada tabel 4.14 sedangkan perhitungan
yang lebih rinci terdapat pada lampiran F.3

Tabel 4.14 Persentase Respon Siswa terhadap Perangkat Pembelajaran dengan Model
Pembelajaran MMP Bernuansa Kontekstual

No. Indikator yang dinilai Respon Siswa (%)
Senang Tidak senang
Apakah kamu merasa senang pada
komponen pembelajaran berikut? 100 0
a. model pembelajaran MMP bernuansa
kontekstual
b. Materi pelajaran yang disajikan 96,7 3,3
1. |c. Buku siswa 93,3 6,7
d. LKS 93,3 6,7
e. Suasana belajar di kelas 96,7 3,3
f. Cara guru mengajar dengan
menggunakan model pembelajaran 100 0
MMP bernuansa kontekstual
Rata — rata 95,57 4,43

Berminat Tidak Berminat

2. Apakah kamu berminat mengikuti
pembelajaran dengan model pembelajaran 100 0
MMP bernuansa kontekstual?

Ya Tidak
3. Apakah model pembelajaran MMP
bernuansa kontekstual dapat
meningkatkan motivasi anda untuk belajar
100 0

matematika?.
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Jelas Tida Jelas
Apakah kamu dapat memahami dengan
jelas bahasa yang digunakan dalam: 90 10
a. LKS
4. | b. Tugas Mandiri 90 10
c. Proyek/PR 93,3 6,7
d. Buku Siswa 90 10
e. Guru mengajar 100 0
Rata-rata 92,7 7,3
Mengerti Tidak
Apakah kamu dapat mengerti maksud
setiap soal yang disajikan pada: 93,3 6,7
5 | & LKS
b. Tugas Mandiri 96,7 3,3
c. Proyek/PR 96,7 3,3
d. Buku Siswa 93,3 6,7
Rata-rata 95 5
Tertarik Tidak
Apakah kamu tertarik dengan penampilan
(tulisan, gambar, dan letak gambar) 96,7 33
dalam:
6. | a LKS
b. Tugas Mandiri 96,7 3,3
c. Proyek/PR 93,3 6,7
d. Buku Siswa 90 10
Rata-rata 94,2 5,8

Data angket yang diberikan pada tabel 4.14, menunjukkan bahwa rata-rata

95,57% siswa menyatakan senang terhadap komponen perangkat pembelajaran dan

kegiatan pembelajaran. Siswa yang menyatakan berminat untuk mengikuti

pembelajaran dengan model pembelajaran MMP bernuansa kontekstual pada kegiatan

berikutnya sebesar 100%, dan 100% siswa menyatakan bahwa pembelajaran dengan

model pembelajaran MMP bernuansa kontekstual dapat termotivasi untuk mengikuti

kegiatan pembelajaran matematika.
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Dari tabel 4.14, juga menunjukkan bahwa 92,7% siswa menyatakan bahasa
yang digunakan dalam komponen pembelajaran dapat dipahami, 95% siswa
menyatakan mengerti maksud setiap soal yang disajikan dalam komponen
pembelajaran, dan 94,5% siswa menyatakan tertarik terhadap tampilan (tulisan,
gambar, dan letak gambar) pada komponen pembelajaran.

Berdasarkan tabel 4.14 juga dapat diketahui bahwa minimal 90% siswa
memberikan respon positif terhadap tiap-tiap indikator dalam angket respon siswa.
Jadi, hasil angket respon siswa telah memenuhi kriteria keefektifan perangkat
pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa siswa memberikan respon baik terhadap
perangkat pembelajaran dengan model pembelajaran MMP bernuansa kontekstual,
dan menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran yang dikembangkan dapat diterima
oleh siswa dan layak digunakan sebagai salah satu perangkat pembelajaran
matematika.

Dari analisis data hasil uji coba didapatkan bahwa perangkat pembelajaran
dengan model pembelajaran MMP bernuansa kontekstual telah memenuhi kriteria

kepraktisan dan keefektifan perangkat pembelajaran.

4.2.4 Hasil Pengamatan Perilaku Berkarakter dan Keterampilan Sosial

Perilaku berkarakter dan keterampilan sosial siswa diamati selama
kegiatan belajar mengajar berlangsung. Pengamatan dilakukan dengan mengambil
sampel enam orang siswa kelas VIII MTs. Al-Islah Ambulu yang sama dari
petemuan pertama dan pertemuan kedua. Enam orang sampel tersebut merupakan
sampel yang sama pada pengamatan aktivitas siswa. Berdasarkan hasil obersevasi,
persentase perilaku berkarakter dan keterampilan sosial pada pertemuan pertama
adalah 89,2%, sedangkan pada pertemuan kedua adalah 93,5%. Hal tersebut
menunjukkan bahwa siswa telah berperilaku karakter dan ketrampilan sosial dengan

sangat baik.
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4.2.5 Hasil Pengamatan Psikomotor Siswa

Psikomotor siswa diamati selama proses belajar mengajar berlangsung. Pada
penelitian ini, psikomotor siswa diamati pada pertemuan pertama dan kedua.
Berdasarkan hasil obersevasi, diperoleh rata-rata psikomotor siswa pada pertemuan
pertama adalah 88,33%, sedangkan pada pertemuan kedua rata-rata psikomotor
siswa pada pertemuan pertama adalah 97,78%. Hal tersebut menunjukkan bahwa
siswa dapat melakukan pemodelan dengan benar dan sungguh-sungguh.

4.3 Pembahasan

Dari hasil uji kevalidan recana pelaksanaan pembelajaran (RPP) telah
mencapai kriteria kevalidan dengan kategori sangat tinggi. Kriteria ini didasarkan
pada hasil validasi rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) tersebut mengenai
besarnya koefisien validitas instrumen (o). Jika besarnya koefisien validitas rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah lebih dari atau sama dengan 0,60 maka
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dikatakan valid. Pada hasil validasi dari tiga
validator telah diperoleh bahwa koefisien validitas rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP) adalah 0,91. Hal ini menunjukkan bahwa kriteria kevalidan telah tercapai
dengan kategori sangat tinggi. Dengan tercapainya kriteria kevalidan tersebut maka
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dapat dikatakan valid dan layak digunakan
sebagai panduan guru untuk melakukan skenario pembelajaran di kelas berdasarkan
dengan model pembelajaran MMP bernuansa kontekstual.

Selanjutnya adalah menganalisis kevalidan buku siswa. Buku siswa dikatakan
valid jika besar koefisien validitas lebih dari atau sama dengan 0,60. Dari hasil uji
kevalidan buku siswa, koefisien validitas buku siswa mencapai 0,92. Dengan
koefisien yang telah dicapai tersebut, maka buku siswa telah mencapai kriteria
kevalidan dengan kategori sangat tinggi. Dengan demikian, buku siswa dapat

dikatakan valid dan layak digunakan oleh siswa sebagai pedoman materi tentang luas
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permukaan dan volume kubus serta balok dengan menggunakan model pembelajaran
MMP bernuansa kontekstual.

Selanjutnya adalah menganalisis lembar kerja siswa (LKS). Lembar kerja
siswa (LKS) dikatakan valid jika besar koefisien validitas lebih dari atau sama
dengan 0,60. Dari hasil uji kevalidan lembar kerja siswa (LKS), koefisien validitas
lembar kerja siswa (LKS) mencapai 0,93. Dengan koefisien yang telah dicapai
tersebut, maka lembar kerja siswa (LKS) telah mencapai kriteria kevalidan dengan
kategori sangat tinggi. Dengan demikian, lembar kerja siswa (LKS) dapat dikatakan
valid dan layak digunakan oleh siswa sebagai pendamping materi untuk menunjang
keberhasilan pencapaian tujuan pembelajaran.

Langkah terakhir dalam uji kevalidan adalah menganalisis alat evaluasi (tes
hasil belajar). Alat evaluasi (tes hasil belajar) dikatakan valid jika besar koefisien
validitas juga lebih dari atau sama dengan 0,60. Dari hasil uji kevalidan alat evaluasi
(tes hasil belajar), koefisien validitas alat evaluasi (tes hasil belajar) mencapai 0,86.
Dengan koefisien yang telah dicapai tersebut, maka alat evaluasi (tes hasil belajar)
telah mencapai kriteria kevalidan dengan kategori sangat tinggi. Dengan demikian,
alat evaluasi (tes hasil belajar) dapat dikatakan valid dan layak digunakan oleh guru
sebagai salah satu tolok ukur untuk menetukan keberhasilan belajar yang telah
dilaksanakan ' dengan menggunakan model pembelajaran MMP bernuansa
kontekstual.

Sedangkan hasil uji kepraktisan perangkat pembelajaran dengan model
pembelajaran MMP bernuansa kontekstual didasarkan pada aktivitas guru dalam
mengelola pembelajaran. Dalam kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran MMP bernuansa kontekstual, peneliti bertindak sebagai guru untuk
mengimplementasikan perangkat pembelajaran dengan model pembelajaran MMP
bernuansa kontekstual. Ibu Umi Sa’adah, S.Pd (guru matematika MTs. Al-Islah
Ambulu) bertindak sebagai pengamat yang mengamati aktivitas guru dalam
mengelola pembelajaran. Perangkat pembelajaran dinilai praktis jika tingkat

pencapaian aktivitas guru dalam pembelajaran minimal mencapai kategori baik (lebih
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dari 80%). Dari hasil penilaian yang dilakukan oleh Ibu Umi Sa’adah, selanjutnya
dianalisis untuk mencari persentase aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran.
Dari hasil analisis, diperoleh persentase aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran
diperoleh bahwa persentase aktivitas guru pada pertemuan pertama mencapai 93,75%
dengan kategori sangat baik dan pada pertemuan kedua mencapai mencapai 97,91%
dengan kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran
dengan model pembelajaran MMP bernuansa kontekstual telah memenuhi kriteria
kepraktisan dan guru mampu mengelola pembelajaran berdasarkan = model
pembelajaran MMP bernuansa kontekstual dengan baik.

Dari hasil uji efektifitas, perangkat pembelajaran dengan model pembelajaran
MMP bernuansa kontekstual pada materi luas permukaan dan volume kubus serta
balok, diperoleh persentase aktivitas siswa pada pertemuan pertama mencapai
87,87% dengan kategori baik dan pada pertemuan kedua mencapai 91,92% dengan
kategori sangat baik, hal ini menunjukkan sebagian besar siswa aktif mengikuti
kegiatan pembelajaran berdasarkan model ‘pembelajaran MMP  bernuansa
kontekstual. Penerapan pembelajaran berdasarkan model pembelajaran MMP
bernuansa kontekstual merupakan hal yang baru bagi siswa. Sebagian besar siswa
merasa senang mengikuti- pembelajaran berdasarkan model pembelajaran MMP
bernuansa kontekstual, pembelajaran metematika yang dilaksanakan secara
sistematis, menggunakan tehnik yang menyenangkan sehingga membuat siswa
merasa tidak bosan terhadap pembelajaran matematika menjadikan siswa terbimbing
dalam pembelajaran sehingga proses pemahaman siswa jadi lebih cepat. Dari analisis
tes hasil belajar diperoleh bahwa 97% (29 siswa dari 30 siswa) siswa mencapai skor
lebih dari 70 dengan kategori rendah, tinggi, dan sangat tinggi, hal ini menunjukkan
siswa mampu memahami materi yang disampaikan guru dengan menggunakan model
pembelajaran MMP bernuansa kontekstual. Dan dari analisis angket respon siswa
diperoleh bahwa lebih dari 90% siswa memberikan respon positif terhadap tiap-tiap
indikator yang ditanyakan dalam angket respon siswa, hal ini berarti siswa dapat

menerima tindakan yang diberikan. Dengan adanya buku siswa dan LKS, dapat
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memudahkan siswa untuk memahami materi luas permukaan dan volume kubus serta
balok. Siswa setuju dengan penerapan pembelajaran dengan model pembelajaran
MMP bernuansa kontekstual. Siswa merasa senang dan berharap bisa diterapkan pada
kegiatan berikutnya. Berdasarkan hasil analisis aktivitas siswa, tes hasil belajar, dan
angket respon siswa membuktikan bahwa uji keefektifan perangkat pembelajaran
telah berhasil, artinya perangkat pembelajaran dengan model pembelajaran MMP
bernuansa kontekstual telah memenuhi kriteria keefektifan.

Selain aktivitas siswa, juga diamati perilaku berkarakter dan keterampilan
sosial siswa, serta psikomotor siswa. Dari hasil pengamatan perilaku berkarakter
dan keterampilan sosial siswa diperoleh persentase pada  pertemuan pertama
sebesar 89,2% dan_ pertemuan kedua sebesar 93,3%. Dengan demikian, persentase
perilaku berkarakter dan keterampilan sosial siswa pada pertemuan pertama dan
kedua termasuk dalam kategori sangat baik. Dari hasil pengamatan psikomotor
siswa diperoleh persentase rata-rata siswa dalam melakukan pemodelan pada
pertemuan pertama adalah 88,33% dan pada pertemuan kedua adalah 97,78%. Hal
tersebut menunjukkan bahwa siswa dapat melakukan pemodelan dengan benar.

Berdasarkan Kkriteria-kriteria kualitas perangkat pembelajaran yang telah
terpenuhi, dihasilkan perangkat pembelajaran dengan model pembelajaran MMP
bernuansa kontekstual pada materi luas permukaan dan volume kubus serta balok
untuk siswa sekolah menengah pertama (SMP) yang layak dan dapat digunakan oleh
guru tingkat SMP untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran matematika dengan
model pembelajaran  MMP bernuansa kontekstual yang terdiri dari rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP), buku siswa, lembar kerja siswa (LKS), dan tes hasil
belajar. Buku siswa dan LKS dapat digunakan siswa dalam memahami materi tentang
luas permukaan dan volume kubus serta balok. Rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP) digunakan guru sebagai panduan dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran
matematika dengan model pembelajaran MMP bernuansa kontekstual. Tes hasil

belajar dapat digunakan guru untuk mengukur kemampuan/hasil belajar siswa setelah
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mengikuti kegiatan pembelajaran berdasarkan model pembelajaran MMP bernuansa
kontekstual.

Pembelajaran ini - mempunyai kelebihan dan kelemahan. Kelebihan
pembelajaran ini antara lain, mempermudah siswa dalam memahami konsep, dapat
meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa, siswa dapat membangun
pengetahuannya sendiri melalui bimbingan guru/teman, siswa dapat terampil
mengerjakan soal karena banyaknya latihan yang diberikan, meningkatkan peran aktif
siswa dalam kegiatan pembelajaran, dapat mendorong guru untuk meningkatkan
pengetahuan dan kemampuan mengorganisir pembelajaran, dapat membantu guru
untuk mengaitkan materi pelajaran dengan kehidupan nyata, serta mampu
menciptakan kegiatan pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan
menyenangkan.

Selain kelebihan, pembelajaran ini juga memiliki kelemahan. Kelemahan dari
pembelajaran ini adalah pembagian waktu yang cukup ketat sehingga memungkinkan

tahapan-tahapan dalam pembelajaran tidak dapat tersampaikan.



BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari proses dan hasil pengembangan perangkat pembelajaran dengan model
pembelajaran MMP bernuansa kontekstual yang telah diperoleh maka dapat
disimpulkan:

1) Proses pengembangan perangkat pembelajaran dengan model pembelajaran MMP
bernuansa kontekstual untuk siswa sekolah menengah pertama (SMP)
menggunakan model pengembangan perangkat pembelajaran menurut Thiagarajan
(Four-D Model) diawali dengan tahap pendefinisian. Tujuan tahap pendefinisian
adalah menetapkan dan mendefinisikan syarat-syarat pembelajaran. Tahap ini
meliputi 5 langkah pokok, yaitu 1) analisis awal-akhir; 2) analisis siswa; 3)
analisis materi; 4) analisis tugas dan 5) spesifikasi tujuan pembelajaran.
Selanjutnya adalah tahap perencanaan, tujuan tahap ini adalah menyiapkan
prototipe perangkat pembelajaran. Dalam tahap ini terdapat empat kegiatan desain
yaitu 1) penyusunan tes; 2) pemilihan media; 3) pemilihan format; 4) desain awal.
Tahap berikutnya adalah tahap pengembangan. Tujuan dari tahap pengembangan
adalah untuk menghasilkan draft. perangkat pembelajaran yang telah direvisi
berdasarkan masukan dari para ahli dan data yang diperoleh dari uji coba.
Kegiatan pada tahap ini adalah penilaian para ahli dan uji coba lapangan. Tahap
terakhir adalah penyebaran. Tujuan dari tahap penyebaran adalah agar perangkat
pembelajaran yang telah dikembangkan dapat digunakan.

2) Hasil pengembangan yang diperoleh adalah perangkat pembelajaran dengan model
pembelajaran MMP bernuansa kontekstual untuk siswa sekolah menengah pertama
(SMP). Hasil uji kevalidan, uji kepraktisan, dan uji keefektifan adalah sebagai
berikut.
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a) Nilai kevalidan perangkat pembelajaran dengan model pembelajaran MMP
bernuansa kontekstual menghasilkan koefisien validitas (o) untuk rencana
pelaksanaan pembelajaran sebesar 0,91 yang berarti valid dengan kategori
sangat tinggi, koefisien validitas buku siswa sebesar 0,92 yang berarti valid
dengan kategori sangat tinggi, koefisien validitas lembar kerja siswa (LKS)
sebesar 0,93 yang berarti valid dengan kategori sangat tinggi, koefisien
validitas tes hasil belajar sebesar 0,86 yang berarti valid dengan kategori sangat
tinggi.

b) Nilai kepraktisan perangkat pembelajaran dengan model pembelajaran MMP
bernuansa kontekstual diperoleh dari persentase aktivitas guru dalam mengelola
pembelajaran pada pertemuan pertama yaitu sebesar 93,75% dengan kategori
sangat baik dan pada pertemuan kedua yaitu sebesar 97,91% dengan kategori
sangat baik. Hal ini menunjukkan perangkat pembelajaran dengan model
pembelajaran MMP bernuansa kontekstual telah memenuhi kriteria kepraktisan
perangkat pembelajaran.

c) Tingkat efektifitas perangkat pembelajaran dengan model pembelajaran MMP
bernuansa kontekstual diperoleh dari rekapitulasi hasil persentase aktivitas
siswa, tes hasil belajar, dan angket respon siswa. Dari hasil aktivitas siswa,
diperoleh persentase aktivitas siswa pada pertemuan pertama sebesar 87,87%
dengan kategori baik dan pada pertemuan kedua sebesar 91,92% dengan
kategori sangat baik. Dari analisis tes hasil belajar diperoleh bahwa 97% (29
siswa dari 30 siswa) siswa mencapai skor minimal 70. Dari angket yang telah
diisi oleh 30 siswa diperoleh bahwa lebih dari atau sama dengan 90% siswa
memberikan respon positif terhadap tiap-tiap indikator yang ditanyakan dalam
angket respon siswa. Hal ini menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran
dengan model pembelajaran MMP bernuansa kontekstual telah memenuhi

kriteria keefektifan perangkat pembelajaran.
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5.2 Saran
Saran yang dapat dituliskan pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

1) Bagi tenaga pendidik yang melakukan pembelajaran pada sub pokok bahasan
kubus dan balok bisa menentukan rumus luas permukaan kubus dan balok dengan
cara tanpa melalui jaring-jaring kubus dan jaring-jaring balok.

2) Bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian yang sejenis bisa
mengembangkan perangkat pembelajaran dengan model pembelajaran MMP
bernuansa kontekstual secara interaktif berbasis teknologi, dan sebaiknya
penelitian pengembangan semacam ini dapat dilakukan pada materi-materi yang
lain sehingga dapat dijadikan referensi tambahan bagi guru/praktisi pendidikan
lainnya untuk mencipatakan kegiatan pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif,
efektif, dan menyenangkan.

3) Sebaiknya perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan dapat dijadikan
pedoman untuk melakukan pembelajaran dengan model pembelajaran MMP

bernuansa kontekstual pada materi luas permukaan dan volume kubus serta balok.
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Lampiran A
MATRIKS PENELITIAN
METODE
JUDUL MASALAH VARIABEL INDIKATOR SUMBER DATA
PENGEMBANGAN
Pengembangan Bagaimana proses e Perangkat Langkah-langkah Metode Four-D: Subyek uji coba:
Perangkat pengembangan Pembelajaran pengembangan 1. Tahap siswa MTs. Al-Islah
Pembelajaran perangkat model perangkat pembelajaran Pendefinisian Ambulu
Model pembelajaran model Pembelajaran model pembelajaran (Analisis awal- Informan:
Pembelajaran pembelajaran Missouri Missouri Mathematics akhir, analisis Guru pengajar
Missouri Missouri Mathematics Mathematics Project (MMP) siswa, analisis matematika kelas
Mathematics Project (MMP) Project (MMP) bernuansa kontekstual materi, analisis VIII MTs. Al-Islah
Project (MMP) bernuansa kontekstual bernuansa pada sub pokok bahasan tugas, perumusan Ambulu.
Bernuansa pada sub pokok kontekstual kubus dan balok untuk tujuan Validator:
Kontekstual Pada bahasan kubus dan e Aktivitas siswa dan SMP kelas VIII. pembelajaran). Para ahli yaitu 2
Sub Pokok balok untuk SMP guru Hasil pengembangan 2. Tahap dosen pendidikan
Bahasan Kubus dan kelas V111 ? e Respon siswa perangkat pembelajaran Perencanaan matematika (ahli
Balok Untuk SMP Bagaimana hasil model pembelajaran (Pemilihan dalam
kelas VIII Semester pengembangan Missouri Mathematics media, pemilihan pengembangan
Genap perangkat Project (MMP) format, desain perangkat
pembelajaran model bernuansa kontekstual awal). pembelajaran, ahli
pembelajaran pada sub pokok bahasan |3. Tahap dalam bidang
Missouri Mathematics kubus dan balok untuk Pengembangan matematika) dan
Project (MMP) SMP kelas VI meliputi (penilaian para seorang guru mitra
bernuansa kontekstual RPP, LKS, dan THB ahli dan uji coba dari MTs. Al-Islah
pada sub pokok yang memenuhi kriteria: perangkat Ambulu.
bahasan kubus dan i) . kevalidan pembelajaran).
balok untuk SMP ii) kepraktisan 4. Tahap
kelas VII1? iii) keefektifan penyebaran.
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LAMPIRAN B.1
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 1
Tingkat Satuan Pendidikan : SMP
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester - VII/2
Sub Pokok Bahasan : Luas Permukaan serta

Volume Kubus dan Balok
Alokasi Waktu 1 2 x 40 Menit

I. Standar Kompetensi : 5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas,

dan bagian-bagiannya, serta menentukan ukurannya

Il. Kompetensi Dasar : 5.3 Menghitung luas permukaan dan volume kubus,

balok, prisma, dan limas

1. Indikator
a. Kognitif
1) Produk:

(1) ‘Menuliskan rumus luas permukaan kubus.

(2) Menuliskan rumus luas permukaan balok.

(3) Menentukan luas permukaan kubus.

(4) Menentukan luas permukaan balok.

2) Proses:

(1) Menentukan luas daerah jaring-jaring kubus yang telah dibuat
berdasarkan gambar yang ukuran rusuknya dimisalkan dengan satu
variabel untuk menemukan kembali rumus luas permukaan kubus.

(2) Menentukan luas daerah jaring-jaring balok yang telah dibuat

berdasarkan gambar yang ukuran panjang, lebar, dan tinggi rusuknya
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dimisalkan dengan tiga variabel berbeda untuk menemukan kembali
rumus luas permukaan balok.

(3) Mengetahui ukuran rusuk pada kubus kemudian disubstitusikan ke
rumus luas permukaan kubus untuk menghitung luas permukaan
kubus.

(4) Mengetahui ukuran panjang, lebar, dan tinggi rusuk balok kemudian
disubstitusikan ke rumus luas permukaan balok untuk menghitung luas

permukaan balok.

b. Afektif (Perilaku Berkarakter)
1) Cinta Tuhan'dan Segenap Ciptaan-Nya (K1)
2) Kemandirian dan tanggung jawab (K2)
3) Hormat dan santun (K4)

c. Psikomotorik:
1) Membuat sketsa jaring-jaring kubus dari gambar yang berbentuk kubus
untuk menemukan kembali rumus luas permukaan kubus.
2) Membuat sketsa ‘jaring-jaring balok dari gambar yang berbentuk balok

untuk menemukan kembali rumus luas permukaan balok.

IV. Tujuan Pembelajaran
a. Kognitif
1) Produk:
(1) Diberikan berbagai contoh gambar berbentuk kubus, sehingga siswa
dapat menuliskan rumus luas permukaan kubus dengan benar.
(2) Diberikan berbagai contoh gambar berbentuk balok, sehingga siswa

dapat menuliskan rumus luas permukaan balok dengan benar.



3)

(4)
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Diberikan berbagai permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang
berkaitan dengan kubus, sehingga siswa dapat menghitung luas
permukaan kubus dengan benar.

Diberikan berbagai permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang
berkaitan dengan balok, sehingga siswa dapat menghitung luas

permukaan balok dengan benar.

2) Proses:

1)

)

©)

(4)

Diberikan berbagai bentuk kubus kemudian siswa membuat sketsa
jaring-jaring kubus untuk menentukan seluruh luas daerah jaring-jaring
kubus yang ukuran rusuknya dimisalkan dengan suatu variabel,
sehingga siswa dapat menemukan kembali rumus luas permukaan kubus
dengan benar.

Diberikan berbagai bentuk balok kemudian siswa membuat sketsa
jaring-jaring balok untuk menentukan seluruh luas daerah jaring-jaring
balok 'yang ukuran panjang, lebar, dan tinggi rusuknya dimisalkan
dengan tiga variabel berbeda, sehingga siswa dapat menemukan kembali
rumus luas permukaan balok dengan benar.

Diberikan berbagai permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang
berkaitan dengan kubus kemudian siswa mengetahui ukuran rusuk pada
kubus untuk disubstitusikan ke rumus luas permukaan kubus, sehingga
siswa dapat menghitung luas permukaan kubus dengan benar.

Diberikan berbagai permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang
berkaitan dengan balok kemudian siswa mengetahui ukuran panjang,
lebar, dan tinggi rusuk pada balok untuk disubstitusikan ke rumus luas
permukaan balok, sehingga siswa dapat menghitung luas permukaan

balok dengan benar.
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b. Afektif (Perilaku berkarakter)

Terlibat dalam proses belajar mengajar berpusat pada siswa, dan siswa diberi

kesempatan melakukan penilaian diri terhadap kesadaran dalam menunjukkan

karakter:

1) Dalam proses pembelajaran, siswa dapat dilatihkan karakter cinta Tuhan dan
segenap ciptaan-Nya, diantaranya siswa membaca doa ketika memulai dan
mangakhiri pembelajaran, serta menjawab salam.

2) Dalam proses pembelajaran, siswa dapat dilatihkan karakter kemandirian
dan tanggung jawab, diantaranya siswa mengerjakan LKS dan soal-soal
yang ada di buku siswa tepat pada waktunya, tidak menyontek ketika
mengerjakan LKS dan soal tes akhir, serta'mempresentasikan hasil kerja
kelompok sesuai dengan hasil diskusi kelompok.

3) Dalam proses pembelajaran, siswa dapat dilatihkan karakter hormat dan
santun, diantaranya siswa menjawab salam yang disampaikan guru dan
temannya, 'tidak berperilaku ramai di dalam kelas ketika KBM sedang
berlangsung, tidak mengganggu teman yang sedang mengerjakan LKS

maupun tugas individu.

c. Psikomotorik:

1) Siswa terampil membuat sketsa jaring-jaring kubus dari gambar yang
berbentuk kubus untuk menemukan kembali rumus luas permukaan kubus
dengan teliti.

2) Siswa terampil membuat sketsa jaring-jaring balok dari gambar yang
berbentuk balok untuk menemukan kembali rumus luas permukaan balok

dengan teliti.

V. Model dan Pendekatan Pembelajaran:
Model pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) bernuansa

kontekstual.
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V1. Materi Prasyarat :
1. Luas persegi dan persegi panjang
2. Jaring-jaring kubus dan balok

VIl.Alat dan Media
Media: Papan tulis dan spidol
Alat : Kotak berbentuk kubus, balok kayu, kertas, dan penggaris

VIII. Materi Pembelajaran :

a. Luas permukaan kubus S

S

I | °

S

Gambar la. Kubus

Gambar 2a. Jaring-Jaring Kubus

Dari kedua gambar di atas terlihat suatu kubus beserta jaring-jaringnya
yang ukuran setiap rusuknya adalah s. Untuk mencari luas permukaan kubus,
berarti sama dengan menghitung luas daerah jaring-jaring kubus tersebut.
Oleh karena jaring-jaring kubus terdiri atas 6 buah persegi yang sama dan
kongruen, maka
Luas permukaan = luas daerah jaring-jaring kubus

=6 X(sX9)
=6 x¢°
=6¢°

Jadi, luas permukaan kubus dapat dinyatakan dengan rumus sebagai
berikut.

[ Luas permukaan kubus = 6 s ]
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b. Luas permukaan balok
Untuk menentukan luas permukaan balok sama dengan cara
menentukan luas permukaan kubus, yaitu dengan menghitung luas daerah

jaring-jaringnya.

' 1] 11 AV |
A | Vi t
p
I VI
Gambar 1b. Balok
p

Gambar 2b. Jaring-Jaring Balok

Misalkan, ukuran rusuk-rusuk pada balok diberi nama p untuk
panjang, | untuk lebar, dan t untuk tinggi seperti pada gambar 1b. Oleh
karena jaring-jaring balok terdiri atas 6 bangun datar yang berbeda, maka
luas permukaan balok sama dengan jumlah dari luas daerah I, II, 111, 1V, V,

dan VI seperti terlihat pada gambar 2b.

Luas permukaan balok = luas daerah | + luas daerah Il + luas daerah 111 +
luas daerah IV + luas daerah V + luas daerah VI
=(Pxt)tUxt)+ (@Exh+{xt)+(pxt)+(px])
=(PxD+Exh+dxt)+(xt)+(pxt)+(pxt)
=2(pxh+2(Axt)+2(pxt)
=2[(px)+(Ixt)+(pxt)]
=2 (pl + It + pt)
Jadi, luas permukaan balok dapat dinyatakan dengan rumus sebagali
berikut.

[ Luas permukaan balok = 2 (pl + It + pt) J




IX. Proses Belajar Mengajar
A. Pendahuluan (= 14 Menit)
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Model \ _ ¢ Karakter/Ketram- | Alokasi
No Kontekstual | Kegiatan Guru Kegiatan Siswa } )
MMP pilan Sosial Waktu

Guru Siswa menjawab | Dengan
menyampaikan salam dan berdoa | menjawab salam
salam dan sebelum kegiatan | dan berdoa
bersama-sama belajar mengajar | bersama-sama

1. - - dengan siswa dimulai dengan guru, 2 menit
berdoa sebelum siswa ditanamkan
kegiatan belajar cinta Tuhan dan
mengajar dimulai segala ciptaan-

Nya

Guru Siswa Dalam kegiatan
menyampaikan mendengarkan ini, siswa
indikator penjelasan dari dilatihkan hormat
pembelajaran guru dan santun
yang akan

5 i i dipelajari, yaitu 1 menit
menuliskan rumus
luas permukaan
kubus dan balok,
serta menentukan
luas permukaan
kubus dan balok.
Guru Siswa Dalam kegiatan
menginformasi- mendengarkan ini, siswa
kan model penjelasan dari dilatihkan hormat
pembelajaran guru dan santun

3. - - MMP bernuansa 1 menit
kontekstual yang
akan digunakan
pada kegiatan
pembelajaran.
Guru Siswa menjawab | Melalui kegiatan
mengingatkan pertanyaan guru ini, siswa

4 | Review kembali tentang | tentang luas dilatihkan 10 menit
luas daerah daerah persegi tanggung jawab
persegi dan dan persegi secara individu.
persegi panjang panjang serta
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Model . . _ Karakter/Ketram- | Alokasi
No Kontekstual | Kegiatan Guru Kegiatan Siswa } )
MMP pilan Sosial Waktu
serta jaring-jaring | jaring-jaring
kubus dan balok. | kubus dan balok.
B. Kegiatan Inti (+ 62 Menit)
Model . _ _ Karakter/Ketram- | Alokasi
Kontekstual | Kegiatan Guru | Kegiatan Siswa ) )
No | MMP pilan Sosial Waktu
= Konstrukti- Guru Siswa Melalui kegiatan
visme meminta menyebutkan | ini, siswa
siswa benda-benda dilatihkan
menyebutkan yang tanggung jawab
benda-benda menyerupai individu
yang kubus dan
menyerupai balok.
kubus dan
balok.
= Masyarakat | = Guru = Siswa
Belajar meminta membentuk
= Menemu- siswa kelompok
kan membentuk untuk
= Pemodelan kelompok berdiskusi
Pengem-
N untuk tentang cara 30 menit
bangan berdiskusi menemukan
tentang cara kembali rumus
menemukan luas
kembali permukaan
rumus luas kubus dan
permukaan balok.
kubus dan
balok.
= Bertanya = Guru = Siswa
memberikan menjawab
pertanyaan- pertanyaan
pertanyaan guru secara
kecil secara lisan.
lisan untuk
menguji
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Model . . _ Karakter/Ketram- | Alokasi
Kontekstual | Kegiatan Guru | Kegiatan Siswa } ]
No | MMP pilan Sosial Waktu
pemahaman
siswa.
» Masyarakat | = Guru = Siswa Melalui kegiatan
belajar meminta mengerjakan ini, siswa
= Menemu- siswa LKS yang dilatihkan
kan mengerjakan diberikan oleh | tanggung jawab
= Pemodelan LKS yang guru secara sosial.
diberikan berkelompok.
oleh guru
secara
berkelompok
agar dapat
menuliskan
rumus luas
permukaan
kubus dan
Latihan balok.
2. | terkon- _ 20 menit
= Bertanya = Guru = Siswa
trol membimbing bertanya pada
siswa yang guru jika
mengalami mengalami
kesulitan. kesulitan.
= Penilaian = Guru » Perwakilan
sebenarnya meminta kelompok
perwakilan mem-
kelompok presentasikan
untuk hasil kerja
mempresenta kelompok di
sikan hasil depan kelas.
kerja
kelompok di
depan kelas.
. = Menemu- Guru meminta | Siswa Melalui kegiatan
Kerja . . S
3 kan siswa untuk mengerjakan soal | ini, siswa 10 menit
mandiri | = Pemodelan | mengerjakan mandiri yang ada | dilatihkan rasa
soal mandiri di LKS tanggung jawab
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Model . . _ Karakter/Ketram- | Alokasi
Kontekstual | Kegiatan Guru | Kegiatan Siswa } ]
No | MMP pilan Sosial Waktu
yang ada di individu dan
LKS tentang mandiri.
permasalahan
sehari-hari yang
berhubungan
dengan luas
permukaan
kubus dan
balok.
Guru meminta Siswa Melalui kegiatan
siswa mendengarkan ini, siswa
mengerjakan penjelasan dari dilatihkan
proyek guru. mandiri dan
/pekerjaan tanggung jawab
rumah yang ada individu.
di LKS untuk
4 | ProvewP _ dikerjakan di > menit
R rumah tentang
permasalahan
sehari-hari yang
berhubungan
dengan luas
permukaan
kubus dan
balok.
C. Penutup (x 4 Menit)
Model ) : : Karakter/Ketram- | Alokasi
No Kontekstual | Kegiatan Guru | Kegiatan Siswa ) )
MMP pilan sosial Waktu
Guru bersama Siswa menjawab | Dengan kegiatan
1 siswa membuat | pertanyaan dari ini, siswa _
' \ R . kesimpulan guru dan dilatihkan untuk 2 menit
efleksi ¢ .
melalui tanya menyimpulkan bertanggung
jawab. materi yang telah | jawab.
dipelajari.
Salah satu Siswa berdoa Dengan berdoa 1 menit
2. ) - bersama untuk bersama-sama

siswamemimpin
untuk berdoa

mengakhiri

siswa ditanamkan
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Model ] _ . Karakter/Ketram- | Alokasi
No Kontekstual | Kegiatan Guru | Kegiatan Siswa ) )
MMP pilan sosial Waktu
bersama kegiatan belajar karakter cinta
mengajar. Tuhan dan segala
ciptaan-Nya
Guru Siswa menjawab | Dengan
mengucapkan salam guru. menjawab salam )
3 ) ] salam siswa ditanamkan | 1 menit
karakter cinta
Tuhan dan segala
ciptaan-Nya
X. Sumber Pembelajaran:
Buku Siswa
Lembar Kerja Siswa (LKS) : Luas permukaan kubus dan balok
Kunci Lembar Kerja Siswa (LKS) : Luas permukaan kubus dan balok
XI. Penilaian Hasil Belajar
Teknik : Tes dan Nontes
Bentuk Instrumen : Tes Tertulis dan Observasi
Instrumen Penilaian = : Lembar Penilaian Kelompok, Lembar Penilaian

Psikomotor, dan Lembar Pengamatan Karakter

Guru Mata Pelajaran Matematika

NIP.
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LAMPIRAN B.2
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 2
Tingkat Satuan Pendidikan : SMP
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester - VII/2
Sub Pokok Bahasan : Luas Permukaan serta
Volume Kubus dan Balok
Alokasi Waktu : 2 X 40 Menit

I. Standar Kompetensi : 5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas,

dan bagian-bagiannya, serta menentukan ukurannya

Il. Kompetensi Dasar : 5.3 Menghitung luas permukaan dan volume kubus,

balok, prisma, dan limas

1. Indikator
a. Kognitif
1) Produk:
(1) ‘Menuliskan rumus volume kubus.
(2) Menuliskan rumus volume balok.
(3) Menentukan volume kubus.
(4) Menentukan volume balok.
2) Proses:
(1) Menentukan hubungan antara banyaknya kubus-kubus kecil yang ada
di dalam kubus baru dengan panjang sisi kubus baru berdasarkan
kubus yang telah disusun oleh siswa dengan menganggap satu kubus
kecil mewakili satu satuan volume untuk menemukan kembali rumus

volume kubus.
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(2) Menentukan hubungan antara banyaknya kubus-kubus kecil yang ada
di dalam balok baru dengan ukuran panjang, lebar, dan tinggi balok
berdasarkan balok yang telah disusun oleh siswa untuk menemukan
kembali rumus volume balok.

(3) Mengetahui ukuran rusuk pada kubus kemudian disubstitusikan ke
rumus volume kubus untuk menghitung volume kubus.

(4) Mengetahui ukuran panjang, lebar, dan tinggi rusuk balok kemudian
disubstitusikan ke rumus volume balok untuk menghitung volume
balok.

b. Afektif (Perilaku Berkarakter)
1) Cinta Tuhan dan Segenap Ciptaan-Nya (K1)
2) Kemandirian dan tanggung jawab (K2)
3) Hormat dan santun (K4)

c. Psikomotorik:
1) Membuat kubus baru dari kubus-kubus kecil yang telah disediakan untuk
menemukan kembali rumus volume kubus.
2) Membuat balok baru dari kubus-kubus kecil yang telah disediakan untuk

menemukan kembali rumus volume balok.

IV. Tujuan Pembelajaran
a. Kognitif
1) Produk:
(1) Diberikan kubus-kubus kecil untuk menyusun kubus baru, sehingga
siswa dapat menuliskan rumus volume kubus dengan benar.
(2) Diberikan kubus-kubus kecil untuk menyusun balok baru, sehingga

siswa dapat menuliskan rumus volume balok dengan benar.



3)

(4)
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Diberikan berbagai permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang
berkaitan dengan kubus, sehingga siswa dapat menentukan volume
kubus dengan benar.

Diberikan berbagai permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang
berkaitan dengan balok, sehingga siswa dapat menentukan volume balok

dengan benar.

2) Proses:

1)

)

®3)

(4)

Diberikan dua bentuk kubus berbeda kemudian siswa menentukan
hubungan antara banyaknya kubus-kubus kecil yang ada di dalam kubus
baru dengan panjang sisi kubus baru berdasarkan kubus yang telah
disusun oleh siswa dengan menganggap satu kubus kecil mewakili satu
satuan volume untuk menemukan kembali rumus volume kubus dengan
benar.

Diberikan dua' bentuk balok berbeda kemudian siswa menentukan
hubungan antara banyaknya kubus-kubus kecil yang ada di dalam balok
baru dengan ukuran panjang, lebar, dan tinggi balok berdasarkan balok
yang telah disusun oleh siswa untuk menemukan kembali rumus volume
balok dengan benar.

Diberikan berbagai permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang
berkaitan dengan kubus kemudian siswa mengetahui ukuran rusuk pada
kubus untuk disubstitusikan ke rumus volume kubus, sehingga siswa
dapat menghitung volume kubus dengan benar.

Diberikan berbagai permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang
berkaitan dengan balok kemudian siswa mengetahui ukuran panjang,
lebar, dan tinggi rusuk pada balok untuk disubstitusikan ke rumus
volume balok, sehingga siswa dapat menghitung volume balok dengan

benar.
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b. Afektif (Perilaku berkarakter)

Terlibat dalam proses belajar mengajar berpusat pada siswa, dan siswa diberi

kesempatan melakukan penilaian diri terhadap kesadaran dalam menunjukkan

karakter:

1) Dalam proses pembelajaran, siswa dapat dilatihkan karakter cinta Tuhan dan
segenap ciptaan-Nya, diantaranya siswa membaca doa ketika memulai dan
mangakhiri pembelajaran, serta menjawab salam.

2) Dalam proses pembelajaran, siswa dapat dilatihkan karakter kemandirian
dan tanggung jawab, diantaranya siswa mengerjakan LKS dan soal-soal
yang ada di buku siswa tepat pada waktunya, tidak menyontek ketika
mengerjakan LKS dan soal tes akhir, serta mempresentasikan hasil kerja
kelompok sesuai dengan hasil diskusi kelompok.

3) Dalam proses pembelajaran, siswa dapat dilatihkan karakter hormat dan
santun, diantaranya siswa menjawab salam yang disampaikan guru dan
temannya, 'tidak berperilaku ramai di dalam kelas ketika KBM sedang
berlangsung, tidak mengganggu teman yang sedang mengerjakan LKS

maupun tugas individu.

c. Psikomotorik:
1) Siswa terampl membuat kubus baru dari kubus-kubus kecil yang telah
disediakan untuk menemukan kembali rumus volume kubus dengan teliti.
2) Siswa terampil membuat balok baru dari kubus-kubus kecil yang telah

disediakan untuk menemukan kembali rumus volume balok dengan teliti.

V. Model dan Pendekatan Pembelajaran:
Model Pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) bernuansa

kontekstual.
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VI. Alat dan Media
Media: Papan tulis dan spidol
Alat : Kubus-kubus kecil

VII. Materi Pembelajaran :
a. Volume Kubus
Volume kubus dapat dicari dengan mengalikan luas alas kubus dengan
tingginya. Jadi, diperoleh rumus volume kubus dengan panjang rusuk s
sebagai berikut.
Volume Kubus = rusuk x rusuk x rusuk
=SXSX S
= 33
b. Volume Balok
Volume balok dapat dicari dengan cara yang sama dengan volume
kubus, yaitu dengan mengalikan luas alas balok dengan tingginya. Jadi,
diperoleh rumus volume kubus dengan panjang rusuk p, lebar rusuk I, dan
tinggi rusuk t sebagai berikut.
Volume Balok = panjang x lebar x tinggi
=pxlxt
VIIl.  Proses Belajar Mengajar
A. Pendahuluan (x 14 Menit)
Model . _ , Karakter/Ketram- | Alokasi
No Kontekstual | Kegiatan Guru Kegiatan Siswa ) )
MMP pilan Sosial Waktu
Guru Siswa menjawab | Dengan
menyampaikan salam dan berdoa | menjawab salam
i \ salam dan sebelum kegiatan | dan berdoa
1. bersama-sama belajar mengajar | bersama-sama 2 menit
dengan siswa dimulai dengan guru,
berdoa sebelum siswa ditanamkan
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Model . . _ Karakter/Ketram- | Alokasi
No Kontekstual | Kegiatan Guru Kegiatan Siswa } )
MMP pilan Sosial Waktu
kegiatan belajar cinta Tuhan dan
mengajar dimulai segala ciptaan-
Nya
e Guru Siswa Dalam kegiatan
menyampaika | mendengarkan ini, siswa
n indikator penjelasan dari dilatihkan hormat
pembelajaran | guru dan santun
yang akan
9 dipelajari yaitu
' - - menuliskan 1 menit
rumus volume
kubus dan
balok, serta
menentukan
volume kubus
dan balok.
Guru Siswa Dalam kegiatan
menginformasi- mendengarkan ini, siswa
kan model penjelasan dari dilatihkan hormat
pembelajaran guru dan santun
MMP bernuansa
kontekstual yang
3 i 1 akan digunakan 1 menit
pada kegiatan
pembelajaran
Guru bersama Siswa Melalui kegiatan
siswa membahas | mendengarkan ini, siswa
4 | Review PR yang telah penjelasan dari dilatihkan 10 menit
diberikan pada guru dan tanggung jawab
pertemuan pendapat dari secara individu.
sebelumnya. siswa lain.




B. Kegiatan Inti (+ 62 Menit)
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Model . . _ Karakter/Ketram- | Alokasi
Kontekstual | Kegiatan Guru | Kegiatan Siswa } ]
No | MMP pilan Sosial Waktu
= Konstrukti- | = Guru Siswa Melalui kegiatan
visme meminta menyebutkan | ini, siswa
siswa benda-benda dilatihkan
menyebutkan yang tanggung jawab
benda-benda menyerupai individu.
yang kubus dan
menyerupai balok.
kubus dan
balok.
= Masyarakat | = Guru Siswa
Belajar meminta membentuk
= Menemu- siswa kelompok
kan membentuk untuk
= Pemodelan kelompok berdiskusi
Pengem- untuk tentang cara )
1 b berdiskusi menemukan 30 menit
angan y
tentang cara kembali rumus
menemukan volume kubus
kembali dan balok.
rumus
volume
kubus dan
balok.
= Bertanya = Guru = Siswa
memberikan menjawab
pertanyaan- pertanyaan
pertanyaan guru secara
kecil secara lisan.
lisan untuk
menguji
pemahaman

siswa.
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Model : : . Karakter/Ketram- | Alokasi
Kontekstual | Kegiatan Guru | Kegiatan Siswa } ]
No | MMP pilan Sosial Waktu
» Masyarakat | = Guru = Siswa Melalui kegiatan
belajar meminta mengerjakan ini, siswa
= Menemu- siswa LKS yang dilatihkan
kan mengerjakan diberikan oleh | tanggung jawab
= Pemodelan LKS yang guru secara sosial
diberikan berkelompok.
oleh guru
secara
berkelompok
agar dapat
menuliskan
rumus
volume
kubus dan
Latihan balok.
2. | terkon- _ 20 menit
= Bertanya = Guru = Siswa
trol membimbing bertanya pada
siswa yang guru jika
mengalami mengalami
kesulitan. kesulitan.
= Penilaian = Guru = Perwakilan
sebenarnya meminta kelompok
perwakilan mem-
kelompok presentasikan
untuk hasil kerja
mempresenta kelompok di
sikan hasil depan kelas.
kerja
kelompok di
depan kelas.
= Menemu- Guru meminta | Siswa Melalui kegiatan
kan siswa untuk mengerjakan soal | ini, siswa
Kerja = Pemodelan | mengerjakan mandiri yang ada | dilatihkan rasa )
3. . soal mandiri di LKS tanggung jawab 10 menit
mandiri . I8
yang ada di individu dan
LKS tentang mandiri.

permasalahan
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Model . . _ Karakter/Ketram- | Alokasi
Kontekstual | Kegiatan Guru | Kegiatan Siswa } ]
No | MMP pilan Sosial Waktu
sehari-hari yang
berhubungan
dengan volume
kubus dan
balok.
Guru meminta Siswa Melalui kegiatan
siswa mendengarkan ini, siswa
mengerjakan penjelasan dari dilatihkan
proyek guru. mandiri dan
/pekerjaan tanggung jawab
rumah yang ada individu.
Proyek/P di LKS untuk i
4. / dikerjakan di 2 menit
R
rumah tentang
permasalahan
sehari-hari yang
berhubungan
dengan volume
kubus dan
balok.
C. Penutup (+ 4 Menit)
Model : _ _ Karakter/Ketram- | Alokasi
No Kontekstual | Kegiatan Guru | Kegiatan Siswa ) )
MMP pilan sosial Waktu
Guru bersama Siswa menjawab | Dengan kegiatan
1 siswa membuat | pertanyaan dari ini, siswa )
' ) i kesimpulan guru dan dilatihkan untuk 2 menit
Refleksi . .
melalui tanya menyimpulkan bertanggung
jawab. materi yang telah | jawab.
dipelajari.
Salah satu Siswa berdoa Dengan berdoa
siswamemimpin | bersama untuk bersama-sama _
2 - untuk berdoa mengakhiri siswa ditanamkan | 1 menit
i bersama kegiatan belajar karakter cinta
mengajar. Tuhan dan segala

ciptaan-Nya
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Model . . _ Karakter/Ketram- | Alokasi
No Kontekstual | Kegiatan Guru | Kegiatan Siswa ) )
MMP pilan sosial Waktu
Guru Siswa menjawab | Dengan
mengucapkan salam guru. menjawab salam )
3 ] salam siswa ditanamkan | 1 menit

karakter cinta
Tuhan dan segala
ciptaan-Nya

IX. Sumber Pembelajaran:

1. Buku Siswa

2. Lembar Kerja Siswa (LKS) : Luas permukaan kubus dan balok

3. Kunci Lembar Kerja Siswa (LKS) : Luas permukaan kubus dan balok

X. Penilaian Hasil Belajar

Teknik

Bentuk Instrumen

Instrumen Penilaian

: Tes dan Nontes

: Tes Tertulis dan Observasi

Psikomotor, dan Lembar Penilaian Karakter

Guru Mata Pelajaran Matematika

NIP.

Lembar Penilaian Kelompok, Lembar Penilaian
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APA YANG AKAN KALIAN PELAJARI ?

1. Menemukan kembali rumus luas permukaan kubus
2. Menemukan kembali rumus luas permukaan balok
3. Menentukan luas permukaan kubus

4. Menentukan luas permukaan balok

5. Menemukan kembali rumus volume kubus
6. Menemukan kembali rumus volume balok
7. Menentukan volume kubus

8. Menentukan volume balok

cerri
camu dapat meneM : , £

Ha ok . : 7;;". ":__,,-gv . -
u dapat menentuka luas permukaan kubus ': |

L

u dapat menentuka luas permukaan palok | - :

ali rumus volume kubus =Ll

enemukan kembah rumus volume bafok

1 -u dapat menentukan volume kubus

£ Kamu dapat menemukan kemb
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Petunjuk:

+ Bacalah doa sebelum dan sesudah membaca buku siswa.
+ Bacalah buku siswa dengan cermat

+ Pahami setiap materi dalam buku siswa.

+ Kerjakan permasalahan yang ada dalam buku siswa.

» Tanyakan pada guru apabila ada yang belum paham
Dalam kehidupan sehari-hari, kamu sering melihat
benda-benda  yang  berbentuk kubus dan Dbalok.
Pernahkah kamu berbelanja di swalayan atau di warung

dekat rumahmu? Coba perhatikan dan sebutkan barang-
barang apa saja yang berbentuk kubus dan balok?

Contoh di atas merupakan salah satu aplikasi kubus dan
balok dalam kehidupan sehari-hari. Masih banyak
benda-benda lain yang berbentuk kubus dan balok di
sekitar kita. Untuk memahami tentang materi serta

aplikasi kubus dan balok maka pelajari bab ini dengan

G seksama.
_J

1.Luas daerah persegi

Sumber: tokohockev.com

2.Luas daerah persegi panjang
3.Jaring-jaring kubus

4.Jaring-jaring balok
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Luas Permukaan Kubus dan Balok

Agar kalian dapat memahami luas permukaan kubus,

bentuklah kelompok yang terdiri dari 4-5 orang 1 1

Pernahkah kalian pernah membuat kado? Kado pada gambar

1.1 merupakan salah satu benda yang berbentuk kubus.

Apabila kalian ingin memberikan kado pada teman, agar

kertas kado yang digunakan mencukupi maka kalian perlu

mengetahui luas permukaan benda tersebut. Oleh karena

itu pelajari materi berikut ini ! Gambar 1.1

(Pengembangan)

1.

4. Kubus memiliki ............ buah bangun datar yang sama. Sisi-sisi tersebut

Berbentuk bangun apakah”pada gambar 1.1 2 ... ...
Sketsalah kerangka bangun tersebut ! (pemodelan)

. Bila semua sisi kado 'tersebut: diberi kertas, kemudian. dilepaskan dan
ditempatkan pada bidang datar sesuai dengan posisi‘setiap sisinya, maka
akan diperoleh isebuah jaring-jaring.-Sketsalah "jaring-jaring tersebut
dan berilah nama dengan huruf kapital pada masing-masing titik sudutnya
I (pemodelan, konstruktivisme)

. Untuk mencari luas permukaan kubus, berarti sama dengan mencari luas

daerah masing-masing sisi dari jaring-jaring kubus.

QAAIAN ..oy ) ) ey e eeaaeeee, dan ..............

. Ambil satu variabel untuk memisalkan ukuran setiap rusuk kubus,

(pemodelan)
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Tentunya kalian pernah melihat potongan kayu

seperti gambar di samping. Jika ingin melapisi
bagian luar kau tersebut dengan cat, maka kita
harus mengetahui luas permukaan potongan

kayu tersebut agar cat yang digunakan cukup.
Oleh karena itu, pelajari materi berikut. Gambar 1.2

(/\ D
tas, kerqudpn dilcHRban |

"‘3,‘n ditemp : esaL dengc}xk \pOSISI
sisinya, maka akan oleh Jaring-jaring. Sketsa

jaring-jaring terseb erilah nama deng?huruf kapital pa
masing-masing titik su | (pemodelan kons#ukhvusme)

3. Untuk mencari luas permukaan balok, berarti sama dengan mencam

luas daerah masing-masing sisi dari jaring-jaring balok.

4. Balok memiliki ............... pasang sisi yang berukura sama, sisi-sisi
tersebut adalah ............ (konstruktivisme)
5. Ambil tiga variabel yang berbeda untuk memisalkan panjang

rusukya = ... , lebar rusuknya = ... , dan tinggi rusuknya =
............. Sehingga diperoleh = 3 pasang luas daerah, yaitu ..............
(pemodelan)

6. Luas permukaan balok = Luas daerah jaring-jaring balok

= TR (menemukan)

TN\
| Setelah kalian selesai mengerjakan tugas kelompok,’.
* tunjuklan perwakilan kelompok untuk memaparkan \

i hasil diskusi di depan kelas ! (Penilaian Sebenarnya) o

/
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Selain dengan menggunakan cara yang telah

diuraikan pada halaman sebelumnya, apakah

kalian memiliki cara lain untuk menemukan luas

permukaan kubus dan balok ? jika ada,

ceritakan pendapatmu di depan kelas !

Dari kedua kegiatan tadi,

luas permukaan kubus daq .
latihan soal mandiri berikut ini !l

- ,_

ingin  membuat  kotak
pernak-pernik  berbentuk kubus
dari kertas karton. Jika kotak
pernak-pernik tersebut memiliki
rusuk berukuran 12 cm, maka
karton

tentukan luas

yang

dibutuhkan oleh Sani !

Kalian telah menemukan rumus

Ny

e . i . —— ———

balok. Sekarang kerjakan

2.Dela akan memberi kado ulang

tahun kepada Bita. Agar menarik,

kotak kado itu akan dibungkus

dengan kertas kado. Dela harus

mengetahui berapa sentimeter

persegi luas sisi kotak kado agar

kertas kado yang dibutuhkan

cukup. Berapakah luas sisi kotak
kado tersebut, jika diketahui
panjangnya 25 cm, lebar 20 cm,
dan tingginya 15 cm ?

-
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Untuk memperbanyak latihan soal,
kerjakan soal berikut ini di rumah !
(PR/Proyek)

6Sua’ru peti _berbentuk balok Sy

tampak='seperti gambar di Kotak kayu tersebut

bawah ini,

\

adalah;, 198“cm?. Jika lebar

dan 3 ‘cm, tentukan panjang

k‘tersebu‘r I

Luas, permukaan .pefi  tersebut

tinggi peti masing-masing 6" cm

berbentuk kubus yang
memiliki luas prmukaan 1.176
cm?. Berapakah ukuran
rusuk kotak kayu tersebut?

dan

peti

/

{pa yang telah kalian pelajari
pada kegiatan pgmbelajaran
mategmatika hari ini ??? (Refleksi)
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Volume Kubus dan Balok

Agar kalian dapat memahami luas permukaan kubus,
bentuklah kelompok yang terdiri dari 4-5 orang ! 1

Coba perhatikan rubik di samping !
Rubik tersebut berbentuk kubus yang tersusun atas
kubus-kubus kecil di dalamnya. Untuk menemukan

volume kubus, kalian akan pelajari materi berikut ini.

N\

(Pengembangan)

1. Susunlah kubus-kubus kecil yang telah disediakan, sehingga terbentuk sebuah kubus
baru!  (pemodelan)

2. Jika panjang rusuk sebuah kubus kecil mewakili 1 satuan panjang pada kubus baru,
maka panjang kubus baru adalah ... satuan panjang. (pemodelan,
konstruktivisme)

3. Jika sebuah kubus kecil mewakili 1 satuan volume, maka volume kubus baru adalah
.................. satuan volume. (pemodelan, konstruktivisme)

4. Susunlah kembali kubus-kubus kecil tersebut, sehingga terbentuk sebuah kubus
baru lainnya yang memiliki ukuran berbeda dengan kubus sebelumnya.

5. Jika panjang rusuk sebuah kubus kecil mewakili 1 satuan panjang pada kubus baru,
maka panjang kubus baru adalah .............. satuan panjang. (pemodelan,
konstruktivisme)

6. Jika sebuah kubus kecil mewakili 1 satuan volume, maka volume kubus baru adalah
.................. satuan volume.

7. Dengan demikian volume kubus dapat ditentukan dengan cara mengalikan panjang
rusuknya sebanyak ............ kali.

8. Sekarang, ambil satu variabel untuk memisalkan ukuran rusuk kubus, yakni ............ ,

maka volume kubus = .......... P X oeeeenns (pemodelan, menemukan)
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N

Coba perhatikan tumpukan kardus di samping !
Tumpukan kardus tersebut berbentuk balok.
Untuk menemukan volume balok, kalian akan

pelajari materi berikut ini.

N\

(Pemgembangan)

Susunlah kubus-kubus kecil yang telah disediakan, sehingga terbentuk
dua buah balok yang memiliki ukuran berbeda; yaitu balok 1 dan balok 2 ! VRN 2N
(pemodelan)

. Jika ukuran rusuk sebuah kubus kecil imewakili 1 satuan panjang pada
balok, maka panjang balok 1 .adalah ............: satuan panjang, lebarnya
.............. safuan ‘panjang, dan tingginya “........ Satuan panjang.
(pemodelan, konstruktivisme)

Balok 2 juga memiliki panjang. .............. satuan panjang, lebarnya ..............
satuan panjang, dan jtingginya ... satuan panjang. (pemodelan,
konstruktivisme)

. Jika sebuah kubus kecil.yang mewakili 1 satuan volume, maka volume
balok 1 dan'2 berturut-turut-adalah ... %0 satuan volume dan

.................. satuan volume. . (pemodelan, konstruktivisme)

Dengan demikian volume balok dapat ditentukan dengan cara mengalikan

lebar, dan tinggi rusuk balok, yakni panjang = ............ , lebar = ............ , dan
tinggi = ............ (pemodelan)
. Volume Balok = ......... 52 M X/ ... . (menemukan)

I Setelah kalian selesai mengerjakan tugas kelompok,’.

" tunjuklan perwakilan kelompok untuk memaparkan \
I hasil diskusi di depan kelas !! (Penilaian Sebenarnya) X

/
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Selain dengan menggunakan cara yang telah
diuraikan pada halaman sebelumnya, apakah
kalian memiliki cara lain untuk menemukan

volume kubus dan balok ? jika ada, ceritakan

pendapatmu di depan kelas !

Kalian telah menemukan rumus

. | di,
Dari kedua kegiafan 1@ kan latihan soal

volume kubus dan balok. Sekarang kerja

mandiri berikut ini !l

V-

1LATIHAN MANDIRI

N =y JrF - "B - - == ~

7
/ 1.Vina memiliki sebuah kotak uang A 2. Ayah  memiliki  aquarium.
berbentuk kubus. Panjang rusuk ‘ Ukuran panjang, lebar, dan

I
|
!
|
|
|
i
|
|
|
!
i
|
|
|
\

kotak tersebut adalah 4 cm. tinggi aquarium berturut-turut

Bantulah Vina untuk menentukan adalah 20 cm, 9 cm, dan 12

volume kotak tersebut ! cm. Berapa cm kubik air yang
dibutuhkan ayah untuk

'
1
I
!
|
!
!
: memenuhi aquarium tersebut?
!
!
!
!
I

\

- o Em EE S S S S e S S e e e e .



Untuk memperbanyak latihan soal,
kerjakan soal berikut ini di rumah !l
(PR/Proyek)

ﬁDi dalam gelas ukur Terda;?\

cairan lilin sebanyak 8 cm?.

Cairan . ‘nun . verseout | akan
dibentuk seperti kubus. Berapa
panjang rusuk lilin yang ' akan
terbentuk * dari - cairan lilin

.&I’nk minuman tersebut? /

tersebut?
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Suatu tersebut
memiliki volume 200 ml. Tinggi dan
lebar kotak tersebut adalah 12 cm

dan 5 cm. Berapakah panjang

Hpa yang telah kalian pelajari
pada kegiatan pgmbeglajaran
mategmatika hari ini ??? (Refleksi)
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LEMBAR KERJA SISWA 1

Satuan Pendidikan : SMP

Mata Pelajaran  : Matematika
Pokok Bahasan : Kubus dan Balok
Kelas / semester : VIII /2

Alokasi Waktu 2230 menit

Petunjuk :

1. Sebelum mengerjakan LKS berikut, bacalah do'a terlebih dahulu sesuai dengan agama
dan kepercayaan masing-masing.

. Tulislah nama masing - masing anggota kelompokmu pada tempat yang telah tersedia.

. Bacalah permasalahan dengan baik dan teliti.

. Kerjakan secara berkelompok dan tanyakan pada guru apabila ada yang kurang jelas.

. Jika sudah selesai mengerjakan LKS, bacalah doa dan diharapkan tidak
mengganggu/membuat gaduh kelompok lain yang belum selesai.

Setelah pembelajaran diharapkan :

1. Siswa dapat menemukan kembali rumus luas permukaan kubus.

2. Siswa dapat menemukan kembali rumus luas permukaan balok.

3. Siswa dapat menentukan luas permukaan kubus.

4. Siswa dapat menentukan luas permukaan balok.
== \J - -

v e _ =2

Kelompok : ......cccccovuveuncence

A2 Nama ANggota: L. ...,

I I I N D D D D D D D D D DD D D N D DD B DD DD B B B B e e
o A w N
‘--------------



m( Jono memiliki sepetak sawah

berbentuk persegi. Panjang sawah
tersebut adalah 200 m. Tentukan luas

sawah Pak Jono !

Jawab:

Luas sawah =

Jadi, luas sawah Pak Jono adalah

127

Dita memiliki kolam renang ym

alasnya berbentuk persegi panjang.
Panjang dan lebar alas kolam renang
berturut-turut adalah 25 m dan 15

m. Tentukan luas kolam renang Dita !

Jawab:

Luas kolam =

Gambarkan jaring-jaring balok pach
kotak di bawah ini !
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TUGAS KELOMPOK

NN T I N RN R RS NN AN

A. LUAS PERMUKAAN KuBus

1. Perhatikan kado seperti gambar 1.1 di bawah ini !

*AY

=% PR
Gambar 1.1
Berbentuk bangun apakah kado pada gambar 1.1 2 .......c..c.cccooctiiinnce.

Sketsalah kerangka dari kado pada kotak yang disediakan di bawah ini!

Sketsa:

2. Bila semua sisi kado diberi kertas, kemudian dilepaskan dan ditempatkan pada
bidang datar sesuai dengan posisi setiap sisinya, maka akan diperoleh sebuah
jaring-jaring. Sketsalah jaring-jaring tersebut dan berilah nama dengan huruf
kapital pada masing-masing titik sudutnya !

Sketsa: |
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
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3. Untuk mencari luas permukaan kubus, berarti sama dengan mencari
jaring-jaring kubus.

buah bangun datar yang sama. Sisi-sisi tersebut adalah

5. Ambil satu variabel untuk memisalkan ukuran setiap rusuk kubus, yakni
maka luas setiap sisi kubus =
6. Luas permukaan kubus = Luas daerah jaring-jaring kubus

= 6 x Luas daerah

Jadi, luas permukaan kubus dapat dinyatakan dengan rumus sebagai berikut.

ks
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B. LUAS PERMUKAAN BALOK

1. Perhatikan potongan kayu seperti gambar 2.1 di bawah ini | (pemocz/an)

AN AN Y
» r\’\," \

<

Gambar 1.2
Berbentuk bangun apakah potongan kayu pada gambar 2.1 2 ...................

Sketsalah bangun dari potongan kayu pada kotak yang disediakan di bawah ini!
Sketsa:

2. Bila semua sisi potongan kayu diberi kertas, kemudian dilepaskan dan ditempatkan
pada bidang datar sesuai dengan posisi setiap sisinya, maka akan diperoleh sebuah
jaring-jaring. Sketsalah jaring-jaring tersebut dan berilah nama dengan huruf
kapital pada masing-masing titik sudutnya! (rzrmoceian, #

Sketsa:
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. Untuk mencari luas permukaan balok, berarti sama dengan mencari

jaring-jaring balok .

. Balok memiliki pasang sisi yang berukura sama, sisi-sisi fersebut adalah:

(konstruktivisme)

berikut.
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[ LATIHAN MANDIR ,
€L iSOk sete

1.Sani ingin membuat kotak pernak-pernik berbentuk kubus dari kertas
karton. Jika kotak pernak-pernik tersebut memiliki rusuk berukuran 12
cm, maka tentukan luas karton yang dibutuhkan oleh Sani !
PENYELESAIAN:

Buat sketsa jaring-jaring kotakspernak-pesnik pada kotak di bawah ini !

Ske‘rsa: llllllllll EEENEEENEEEEEEEEDR FEEAEEREEEESEEEEEEENEEEEEEEEEEDR EEEEEERE)

IS NN NN NN EEERAENEEEEEEEEENER
IS EEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEESR

Luas permukaan kubus “=6 .. .l

_ o N —Lh ’
= eslaccccccionanias Nl CUK (X znema.

2.Dela akan memberi kado ulang tahun kepada Bita. Agar
menarik, kotak kado itu akan dibungkus dengan kertas kado.
Dela harus mengetahui berapa sentimeter persegi luas sisi ;‘:

kotak kado agar kertas kado yang dibutuhkan cukup.

Berapakah luas sisi kotak kado tersebut, jika diketahui

panjangnya 25 cm, lebar 20 cm, dan tingginya 15 cm ?
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PENYELESAIAN:

Buat sketsa jaring-jaring kado yang akan dibuat Dela pada kotak di bawah ini !
(pemodelan)

Sketsa:

"
.
||
L]
.
n
-
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1. Perhatikan gambar kotak kayu di samping inil
Kotak kayu tersebut berbentuk kubus yang
memiliki luas prmukaan 1.176 cm?®. Berapakah
ukuran rusuk kotak kayu tersebut?

PENYELESAIAN:
Ambil sebuah variabel untuk memisalkan ukuran rusuk kotak = ...

7

.................... = e (KONSTPUKTIVISI wkan)

Jadi, ukuran rusuk kofak kayu tersebut adalahj............. cm.

Suatu peti.-fampak seperti gambar di
samping! Luas permukaan peti tersebut
adalah 198 cm?. Jika lebar dan tinggi peti
masing-masing 6 cm dan 3 cm, fentukan
panjang peti tersebut |

PENYELESAIAN:

Ambil sebuah variabel untuk memisalkan panjang pefti = ................ (pemodelan)



135

Luas permukaan balok




Lampiran B.5

INSTRUMEN PENSKORAN LEMBAR KERJA SISWA 1
SUB POKOK BAHASAN KUBUS DAN BALOK
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> Review
Aspek Skor Rincian
Permasalahan Penilaian Maksimal Indikator Skor
e Menentukan luas 3
sawah dengan benar
Menentukan 3 e Menentukan luas 1
luas sawah sawah tetapi salah
e Tidak memnentukan 0
1 luas sawah
e Menyimpulkan 2
dengan benar
. e Menyimpulkan 1
Menyimpulkan 2 tetapi salah
e Tidak 0
menyimpulkan
e Menentukan luas 3
kolam dengan benar
Menentukan 3 e Menentukan luas 1
luas kolam kolam tetapi salah
e Tidak memnentukan 0
5 luas kolam
e Menyimpulkan 2
dengan benar
. e Menyimpulkan 1
Menyimpulkan 2 tetapi salah
o Tidak 0
menyimpulkan
e Menggambar jaring- 2
jaring kubus dengan
Menggambar benar _ 1
3 jaring-jaring 2 ¢ !\/Ie;nggambar jaring-
Kubus jaring kubus tetapi
salah
e Tidak menggambar 0
jaring-jaring kubus
4 Menggambar 2 e Menggambar jaring- 2
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Aspek Skor Rincian
Permasalahan Penilaian Maksimal Indikator Skor
jaring-jaring jaring balok dengan
balok benar
e Menggambar jaring- 1
jaring balok tetapi
salah
e Tidak menggambar 0
jaring-jaring balok
Skor maksimal review = 14
» Tugas Kelompok
Aspek Skor Rincian
Penilaian Maksimal Indikator Skor
Luas permukaan kubus
Menuliskan bentuk 2
bagun dengan benar
Menuliskan ) Menuliskan bentuk 1
bentuk bangun bangun tetapi salah
Tidak menuliskan 0
bentuk bangun
Mensketsa kerangka 3
kado dengan benar
menggunakan
Mensketsa 3 penggaris
kerangka kado Mensketsa kerangka 1
kado tetapi salah
Tidak mensketsa 0
kerangka kado
Mensketsa jaring-jaring 3
Mensketsa beserta mgmberi nama
I huruf kapital pada
jarlbng-jarlng masing-masing titik
eserta sudutnya dengan benar
memberi nama A
. 3 Mensketsa jaring-jaring 1
huruf kapital tetapi salah memberi
pada masing- P huruf Kapital
o it
sudutnya titik sudutnya
Tidak mensketsa 0




Aspek
Penilaian

Skor
Maksimal

Rincian

Indikator

Skor

jaring-jaring

Menentukan
hubungan luas
permukaan
kubus dengan
jaring-jaring
kubus

Menentukan hubungan
luas permukaan kubus
dengan jaring-jaring
kubus dengan benar
Menentukan hubungan
luas permukaan kubus
dengan jaring-jaring
kubus tetapi salah
Tidak menentukan
hubungan luas
permukaan kubus
dengan jaring-jaring
kubus

Menuliskan
banyaknya
bangun datar
yang ada pada
kubus

Menuliskan banyaknya
bangun datar yang ada
pada kubus dengan
benar.

Menuliskan banyaknya
bangun datar yang ada

pada kubus tetapi salah.

Tidak menuliskan
banyaknya bangun
datar yang ada pada
kubus

Menuliskan
enam sisi
kubus

Menulisakan enam sisi
kubus dengan benar
Menuliskan lima sisi
kubus dengan benar
Menuliskan empat sisi
kubus dengan benar
Menuliskan tiga sisi
kubus dengan benar
Menuliskan dua sisi
kubus dengan benar
Menuliskan satu sisi
kubus dengan benar
Menuliskan enam sisi
kubus tetapi salah
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Aspek Skor Rincian
Penilaian Maksimal Indikator Skor
Tidak menuliskan enam
sisi kubus 0
Memisalkan ukuran 3
rusuk kubus dengan
satu variabel dengan
benar
Memisalkan Memisalkan ukuran 2
ukuran rusuk 3 rusuk kubus dengan
kubus dengan lebih dari satu variabel
satu variabel Memisalkan ukuran 1
rusuk kubus bukan
dengan variabel
Tidak memisalkan 0
ukuran rusuk kubus
Menentukan luas 2
daerah setiap sisi kubus
Menentukan dengan benar
luas daerah 9 Menuliskan luas daerah 1
setiap sisi setiap sisi kubus tetapi
kubus salah
Tidak menentukan luas 0
daerah setiap sisi kubus
Menentukan luas 2
permukaan kubus
Menentukan dengan benar
luas 9 Menentukan luas 1
permukaan permukaan kubus tetapi
kubus salah
Tidak menentukan luas 0
permukaan kubus
Menuliskan kesimpulan 2
luas permukaan kubus
Menuliskan dengan benar
kesimpulan Menuliskan kesimpulan 1
luas 2 luas permukaan kubus
permukaan tetapi salah
kubus Tidak menuliskan 0

kesimpulan luas
permukaan kubus

139



Aspek Skor Rincian
Penilaian Maksimal Indikator |  Skor
Luas permukaan balok
Menuliskan bentuk 2
bagun dengan benar
Menuliskan 5 Menuliskan bentuk 1
bentuk bangun bangun tetapi salah
Tidak menuliskan 0
bentuk bangun
Mensketsa kerangka 2
kayu dengan benar
menggunakan
Mensketsa 9 penggaris
kerangka kayu Mensketsa kerangka 1
kayu tetapi salah
Tidak mensketsa 0
kerangka kayu
Mensketsa jaring-jaring 3
beserta memberi nama
Mensketsa huruf kapital pada
jaring-jaring masing-masing titik
beserta sudutnya dengan benar
memberi nama s, Mensketsa jaring-jaring 1
huruf kapital tetapi salah memberi
pada masing- nama huruf kapital
masing titik pada masing-masing
sudutnya titik sudutnya
Tidak mensketsa 0
jaring-jaring
Menentukan hubungan 2
luas permukaan balok
dengan jaring-jaring
Menentukan balok dengan benar
hubungan luas Menentukan hubungan 1
permukaan 5 luas permukaan balok
balok dengan dengan jaring-jaring
jaring-jaring balok tetapi salah
balok Tidak menentukan 0

hubungan luas
permukaan balok
dengan jaring-jaring
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Aspek Skor Rincian
Penilaian Maksimal Indikator Skor
balok
Menuliskan banyaknya 2
pasangan sisi yang
Menuliskan berukuran sama pada
balok dengan benar.
banyaknya Menuliskan banyaknya 1
pasangan sisi .
pasangan sisi yang
yang 2
berukuran berukuran sama pada
balok tetapi salah. 0
sama pada 3 .
balok Tidak menuliskan
banyaknya pasangan
sisi yang berukuran
sama pada balok
Menulisakan tiga 4
pasang sisi balok yang
berukuran sama dengan
benar
Menuliskan dua pasang 3
sisi balok yang
berukuran sama dengan
Menuliskan benar
tiga pasang Menuliskan satu pasang 2
sisi balok yang 4 sisi balok yang
berukuran berukuran sama dengan
sama benar
Menuliskan tiga pasang 1
sisi balok yang
berukuran sama tetapi
salah
Tidak menuliskan tiga 0
pasang sisi balok yang
berukuran sama
Memisalkan panjang 3
Memisalkan rusuk balol.< dengan
panjang rusuk sebuah variabel dengan
balok dengan 3 benar. .
sebuah Memisalkan panjang 2
variabel rusuk balok dengan

lebih dari satu variabel
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Aspek Skor Rincian
Penilaian Maksimal Indikator Skor
Memisalkan panjang
rusuk balok bukan
dengan variabel
Tidak memisalkan 0
panjang rusuk balok
Memisalkan lebar 3
rusuk balok dengan
sebuah variabel yang
berbeda dengan
Memisalkan panjang balok dengan
lebar rusuk benar
balok dengan Memisalkan lebar 2
sebuah 3 rusuk balok dengan
variabel yang sebuah variabel tetapi
berbeda sama dengan panjang
dengan balok
panjang halok Memisalkan lebar 1
rusuk balok bukan
dengan sebuah variabel
Tidak memisalkan
lebar rusuk balok 0
Memisalkan tinggi 4
rusuk balok dengan
sebuah variabel yang
berbeda dengan
panjang dan lebar balok
Memisalkan dengan benar
tinggi rusuk Memisalkan tinggi 3
balok dengan rusuk balok dengan
sebuah sebuah variabel tetapi
variabel yang 4 sama dengan panjang
berbeda balok
dengan Memisalkan tinggi 2
panjang dan rusuk balok dengan
lebar balok sebuah variabel tetapi
sama dengan lebar
balok .

Memisalkan tinggi
rusuk balok dengan
sebuah variabel tetapi
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Aspek
Penilaian

Skor
Maksimal

Rincian

Indikator

Skor

sama dengan panjang
dan lebar balok
Tidak memisalkan
tinggi rusuk balok

Menentukan
luas daerah

tiga pasang
sisi balok

Menentukan luas
daerah tiga pasang sisi
balok dengan benar
Menentukan luas
daerah dua pasang sisi
balok dengan benar
Menentukan luas
daerah satu pasang sisi
balok dengan benar
Menentukan luas
daerah tiga pasang sisi
balok tetapi salah
Tidak menentukan luas
daerah tiga pasang sisi
balok

Menentukan
luas
permukaan
balok

Menentukan luas
permukaan balok
dengan benar
Menentukan luas
permukaan balok tetapi
salah

Tidak menentukan luas
permukaan balok

Menuliskan
kesimpulan
luas
permukaan
balok

Menuliskan kesimpulan
luas permukaan balok
dengan benar
Menuliskan kesimpulan
luas permukaan balok
tetapi salah

Tidak menuliskan
kesimpulan luas
permukaan balok
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Skor maksimal tugas kelompok=Iluas permukaan kubus+luas permukaan balok = 62



> Latihan Mandiri
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No Aspek Skor Rincian
' Penilaian Maksimal Indikator Skor
Mensketsa jaring-jaring 2
kotak pernak pernik
dengan benar
Mensketsa menggunakan penggaris
jaring-jaring 5 Mensketsa jaring-jaring 1
kotak pernak- kotak pernak pernik
pernik tetapi salah
Tidak mensketsa jaring- 0
jaring kotak pernak
pernik
Menentukan luas 2
permukaan kubus
1 || Menentuan 441 s 1
luas permukaan 2 ]
kubus permukaan kubus tetapi
salah
Tidak menentukan luas 0
permukaan kubus
Menuliskan kesimpulan 2
luas karton yang
. dibutuhkan dengan benar
g liskan Menuliskan kesimpulan 1
kesimpulan luas P
Karton yang 2 Iu_as karton yang
Sinubkcan dibutuhkan tetapi salah
Tidak menuliskan 0
kesimpulan luas karton
yang dibutuhkan
Mensketsa jaring-jaring 2
kado dengan benar
Mensketsa menggunakan penggaris
jaring-jaring 2 Mensketsa jaring-jaring 1
kado kado tetapi salah
2 Tidak mensketsa jaring- 0
jaring kado
Menentukan luas 2
Menentukan
luas permukaan 9 permukaan balok dengan
P benar
balok
Menentukan luas 1
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No Aspek Skor Rincian
' Penilaian Maksimal Indikator Skor
permukaan balok tetapi
salah
Tidak menentukan luas 0
permukaan balok
Menuliskan kesimpulan 2
luas permukaan kotak
Menuliskar eruiskan kesimpuan | 1
kesimpulan luas 5 I K k[: K
permukaan uas permukaan kota
kotak kado kado tetapi salah
Tidak menuliskan 0
kesimpulan luas
permukaan kotak kado
Skor maksimal = permasalahan 1 + permasalahan 2 = 12
» Pekerjaan Rumah
No Aspek yang Skor Rincian
' Dinilai Maksimal Indikator Skor
Memisalkan ukuran 2
rusuk kotak dengan
Memisalkan sebuah variabel dengan
ukuran rusuk 9 benar
kotak dengan Memisalkan ukuran 1
sebuah variabel rusuk kotak tetapi salah
Tidak memisalkan 0
ukuran rusuk kotak
Menentukan ukuran 2
1 rusuk kotak dengan
Menentukan benar
ukuran rusuk 2 Menentukan ukuran 1
kotak rusuk kotak tetapi salah
Tidak menentukan 0
ukuran rusuk kotak
Menuliskan Menuliskan kesimpulan 2
\ ukuran rusuk kotak
kesimpulan
ukuran rusuk 2 dengan benar .
kotak Menuliskan kesimpulan 1
ukuran rusuk kotak
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No Aspek yang Skor Rincian
' Dinilai Maksimal Indikator Skor
tetapi salah
Tidak menuliskan 0
kesimpulan ukuran rusuk
kotak
Memisalkan panjang 2
. rusuk peti dengan sebuah
pm?;?]';?:gnk variabel dengan benar
peti dengan 2 Memisalk_an par_wjang
sebuah variabel rusuk peti tetapi salah 1
Tidak memisalkan
panjang rusuk peti 0
Menentukan panjang 2
v A rusuk peti dengar_1 benar
panjang rusuk 2 Menentukan panjang
2 e rusuk peti tetapi salah 1
Tidak menentukan
panjang rusuk peti 0
Menuliskan kesimpulan 2
panjang rusuk peti
. dengan benar
mi?#]gﬂisﬂ Mer_muliskan kesim_pulan_ 1
Bhjang rusuk 2 Eglrgjﬁng rusuk peti tetapi
Rt Tidak menuliskan 0

kesimpulan panjang
rusuk peti

Skor maksimal pekerjaan rumah = peramsalahan 1 + permasalahan 2 = 12

Nilai =

Skor Yang Diperoleh

100

100
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Lampiran B.6
LEMBAR PENILAIAN LKS 1 SUB POKOK BAHASAN KUBUS DAN BALOK
> Review
Aspek yang Dinilai
Nama Siswa | \1onentukan | Menyimpul- | Menentukan | Menyimpul- | Vienggambar | Menggambar | Jumlah
luas sawah kan luas kolam kan jaring=jaring |- jaring-jaring
kubus balok




» Tugas Kelompok
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Aspek Penilaian

Skor

Kelompok 1

Kelompok 2

Kelompok 3

Luas permukaan kubus

Menuliskan bentuk bangun

Mensketsa kerangka kado

Mensketsa jaring-jaring beserta memberi nama huruf
kapital pada masing-masing titik sudutnya

Menentukan hubungan luas permukaan kubus dengan
jaring-jaring kubus

Menuliskan banyaknya bangun datar yang ada pada
kubus

Menuliskan enam sisi kubus

Memisalkan ukuran rusuk kubus dengan satu variabel

Menentukan luas daerah setiap sisi kubus

Menentukan luas permukaan kubus

Menuliskan kesimpulan luas permukaan kubus

Luas permukaan balok

Menuliskan bentuk bangun

Mensketsa kerangka kayu

Mensketsa jaring-jaring beserta memberi nama huruf
kapital pada masing-masing titik sudutnya
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Aspek Penilaian

Skor

Kelompok 1

Kelompok 2

Kelompok 3

Menentukan hubungan luas permukaan balok dengan
jaring-jaring balok

Menuliskan banyaknya pasangan sisi yang berukuran
sama pada balok

Menuliskan tiga pasang sisi balok yang berukuran
sama

Memisalkan panjang rusuk balok dengan sebuah
variabel

Memisalkan lebar rusuk balok dengan sebuah variabel
yang berbeda dengan panjang balok

Memisalkan tinggi rusuk balok dengan sebuah
variabel yang berbeda dengan panjang dan lebar balok

Menentukan luas daerah tiga pasang sisi balok

Menentukan luas permukaan balok

Menuliskan kesimpulan luas permukaan balok

Jumlah Skor




> Latihan Mandiri
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Nama Siswa

Aspek yang Dinilai

Mensketsa
jaring-jaring
kotak
pernak-
pernik

Menentukan
luas
permukaan
kubus

Menuliskan
kesimpulan
luas karton
yang
dibutuhkan

Mensketsa
jaring-jaring
kado

Menentukan
luas
permukaan
balok

Menuliskan
kesimpulan
luas
permukaan
kotak kado

Jumlah




» Pekerjaan Rumah
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Aspek yang Dinilai

Memisalkan Memisalkan | Menentukan Menuliskan
Nama Siswa ukuran Menentukan Menullskan panjang | panjang _rusuk ke§|mpulan Jumlah
rusuk kotak kesimpulan rusuk peti peti panjang rusuk
ukuran rusuk .

dengan Ktald ukuran rusuk dengan peti

sebuah kotak sebuah

variabel variabel

Jember, ...,
Penilai,
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LEMBAR KER]JA SISWA 2

Satuan Pendidikan : SMP

Mata Pelajaran : Matematika .
Pokok Bahasan : Kubus dan Balok [\l |
Kelas / semester : VIII / 2 4 ‘

Alokasi Waktu : 30 menit

Petunjuk :

1. Sebelum mengerjakan LKS berikut, bacalah do'a terlebih dahulu sesuai dengan
agama dan kepercayaan masing-masing.

2. Tulislah nama masing - masing anggota kelompokmu pada tempat yang telah
tersedia.

3. Bacalah permasalahan dengan baik dan tfeliti.

4. Kerjakan secara berkelompok dan tanyakan pada guru apabila ada yang kurang jelas.

5. Jika sudah selesai mengerjakan LKS, bacalah doa dan diharapkan tidak
mengganggu/membuat gaduh kelompok lain yang belum selesai.

Setelah pembelajaran diharapkan :

1. Siswa dapat menemukan kembali rumus volume kubus.

2. Siswa dapat menemukan kembali rumus volume balok.

3. Siswa dapat menentukan volume kubus.

4. Siswa dapat menentukan volume balok.

Kelompok : .......ccoovveueneee.
Sy  Nama Anggota: 1. oo,

> -

2. ettt

3 e
XA 4. ... e »3
S < s = —

u
m
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Mgmbahas PR Il (Review)

1. Perhatikan gambar kotak kayu di samping ini
Kotak kayu tersebut berbentuk kubus yang
memiliki luas prmukaan 1.176 cm?. Berapakah
ukuran rusuk kotak kayu tersebut?

PENYELESATIAN:
Ambil sebuah variabel untuk memisalkan ukuran rusuk kotak = s
Luas permukaan kubus = 6.5°
1176 =6 .s°
128"  ges?
6 6
196 =¢°
V196 = +s?
14 e i5

Jadi, ukuran rusuk potongan kayu tersebut adalah 14 cm:

Suatu peti berbentuk balok tampak seperti
gambar di samping. Luas permukaan peti tersebut
adalah 198 cm?. Jika lebar dan tinggi peti masing-
masing 6 cm dan 3-cm, tentukan panjang peti

fersebut !
PENYELESAIAN:
Ambil sebuah variabel untuk memisalkan panjang peti ='p
Luas permukaan balok: = 2 (pl + pt + It)
198 . =2 [(px 6)+ (p x 3).+(6:x3)]
198 =2 ((6)p + (3)p +18)
198 =2 ((9)p +18)
198 =(18)p +36

198 - 36 =(18)p + 36 - 36
162 =(18)p
162 _ (18)p
18 (18)
9=p

Jadi, panjang peti tersebut adalah 9 cm.
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w',.yf-,r;r.«. °c = " o o F;

TUGAS KELLOMPOK

A. Volume Kusus

1.

Susunlah kubus-kubus kecil yang telah disediakan, sehingga terbentuk

sebuah kubus baru !

Jika panjang rusuk sebuah kubus kecil mewakili 1 satuan panjang pada

kubus baru, maka panjang kubus baru adalah .............. satuan panjang.
uKtivisme)

Jika sebuah kubus kecil mewakili 1 satuan volume, maka volume kubus

baru adalah .................. satuan volume.; (pemodetas, kons:

Susunlah kembali kubus-kubus kecil tersebut, sehingga terbentuk sebuah

kubus baru lainnya yang memiliki ukuran berbeda dengan kubus

sebelumnya.

Jika panjang rusuk sebuah kubus kecil mewakili 1 satuan panjang pada

kubus baru, maka panjang kubus baru adalah .............. satuan panjang.

(e ‘onsTrukitivisme)

Jika sebuah kubus kecil mewakili 1 satuan volume, maka volume kubus

baru adalah .................. satuan volume.

Dengan demikian volume kubus dapat ditentukan dengan cara mengalikan

panjang rusuknya sebanyak ............ kali.

Sekarang, ambil satu variabel untuk memisalkan ukuran rusuk kubus, yakni
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B. votume BALOK
1. Susunlah kubus-kubus kecil yang telah disediakan, sehingga terbentuk dua
buah balok yang memiliki ukuran berbeda, yaitu balok 1 dan balok 2 |

. Jika ukuran rusuk sebuah kubus kecil mewakili 1 satuan panjang pada balok,

maka panjang balok 1 adalah satuan panjang, lebarnya

satuan panjang, dan tingginya satuan panjang.

. Balok 2 juga memiliki panjang satuan panjang, lebarnya
satuan panjang, dan tingginya satuan panjang. (z
trukivisme)
. Jika sebuah kubus kecil mewakili 1 satuan volume, maka volume balok 1 dan
balok 2 berturut-turut adalah
satuan volume. (pemo 2)

. Dengan demikian volume balok dapat ditentukan dengan cara mengalikan
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QT'HAN MANDIT ]
: i i 7 »

1. Vina memiliki sebuah kotak uang berbentuk
kubus seperti gambar di samping. Panjang
rusuk kotak tersebut adalah 4 cm. Bantulah

Vina untuk menentukan volume kotak tersebut

PENYELESAIAN:
2] afigka kotak uang padakotak di ah ini |
SkeTSG: EEEEE S EEEE RS A EE NN NN RSN ENEEE N NS EEEAEE NSRS ESEE NN EEEEEEEEEE

Volume kubus = ...... X ... X .

= D QR X e
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2. Ayah memliki aquarium seperti gambar di
samping. Ukuran panjang, lebar, dan tinggi
aquarium berturut-turut adalah 20 cm, 9 cm,
dan 12 cm. Berapa cm kubik air yang dibutuhkan

ayah untuk memenuhi aquarium tersebut?

PENYELESAIAN:
Bt a/aquariufr li~bawah ini

SkeTsG: EEEEEEFE A I SN IR SN NN N NN NN E NN N RS NN SN NN NN NN NN NN NEEEEEER

Volume aquarium
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PEKERJAAN RUMAH '\é
_|_ap.

1. Di dalam gelas ukur terdapat cairan lilin sebanyak
8 cm®. Cairan lilin tersebut akan dibentuk seperti
kubus. Berapa panjang rusuk lilin yang akan
terbentuk dari cairan lilin tersebut?

PENYELESAIAN:

Ambil sebuah variabél untuk memisalkanspanjang rusuk lilin = ...

Volume lilin = =-.....% Xl K XU

Suatu: kotak'. minuman seperti gambar di
samping memiliki—volume 200 /ml. Tinggi dan
lebar kotakstersebut adalah 12 cm dan 5 cm.
Berapakah panjangiketak minuman tersebut?

PENYELESAIAN:

Ambil sebuah variabel untuk memisalkan panjang kotak = ...

(pemodelan)



160

Volume kotak =

Volume kotak =

(Konsiru

Jadi, panjang kotakiminuman tersebut adalah




Lampiran B.8

INSTRUMEN PENSKORAN LEMBAR KERJA SISWA 2
SUB POKOK BAHASAN KUBUS DAN BALOK

» Tugas Kelompok

Aspek Skor Rincian
Penilaian Maksimal Indikator | Skor
Volume kubus
Menyusun kubus baru dari 3
kubus-kubus kecil dengan
Menyusun benar
kubus baru dari 3 Menyusun kubus baru dari 1
kubus-kubus kubus-kubus kecil tetapi
kecil salah
Tidak menyusun kubus 0
baru dari kubus-kubus kecil
Menentukan ukuran rusuk 3
kubus baru dengan benar
Menentukan
Menentukan ukuran rusuk 1
ukuran rusuk 3 .
ubBR bbru kubus baru tetapi salah
Tidak menentukan ukuran 0
rusuk kubus baru
Menentukan volume kubus 3
e il
volume kubus 3 :
baru baru tetapi salah
Tidak menentukan volume 0
kubus baru
Menyusun kembali kubus
baru dari kubus-kubus kecil 4
Menyusun yang berukuran berbeda
kembali kubus dengan kubus sebelumnya
baru dari dengan benar
kubus-kubus Menyusun kembali kubus 3
kecil yang 4 baru dari kubus-kubus kecil
berukuran yang berukuran berbeda
berbeda dengan dengan kubus sebelumnya
kubus tetapi salah
sebelumnya Menyusun kembali kubus 1

baru dari kubus-kubus kecil
tetapi sama dengan kubus
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Aspek
Penilaian

Skor
Maksimal

Rincian

Indikator

Skor

sebelumnya

Tidak menyusun kembali
kubus baru dari kubus-
kubus kecil

Menentukan
ukuran rusuk
kubus baru

Menentukan ukuran rusuk
kubus baru dengan benar
Menentukan ukuran rusuk
kubus baru tetapi salah
Tidak menentukan ukuran
rusuk kubus baru

Menentukan
volume kubus
baru

Menentukan volume kubus
baru dengan benar
Menentukan volume kubus
baru tetapi salah

Tidak menentukan volume
kubus baru

Menentukan
hubungan
panjang rusuk
kubus dengan
volume kubus

Menentukan hubungan
panjang rusuk kubus
dengan volume kubus
dengan benar
Menentukan hubungan
panjang rusuk kubus
dengan volume kubus
tetapi salah

Tidak menentukan
hubungan panjang rusuk
kubus dengan volume
kubus

Memisalkan

ukuran rusuk

kubus dengan
sebuah variabel

Memisalkan ukuran rusuk
kubus dengan sebuah
variabel dengan benar
Memisalkan ukuran rusuk
kubus lebih dari satu
variabel

Memisalkan ukuran rusuk
kubus bukan dengan
variabel

Tidak memisalkan ukuran
rusuk kubus
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Aspek Skor Rincian
Penilaian Maksimal Indikator Skor
Menentukan volume kubus 2
dengan benar
Menentukan 9 Menentukan volume kubus 1
volume kubus tetapi salah
Tidak menentukan volume 0
kubus
Menuliskan kesimpulan 2
volume kubus dengan
Menuliskan benar
kesimpulan 2 Menuliskan kesimpulan 1
volume kubus volume kubus tetapi salah
Tidak menuliskan 0
kesimpulan volume kubus
Volume balok
Menyusun dua balok 3
dengan ukuran berbeda dari
kubus-kubus kecil dengan
benar
Menyusun dua Menyusun satu balok dari 2
balok dengan kubus-kubus kecil dengan
ukuran berbeda 3 benar
dari kubus- Menyusun dua balok 1
kubus kecil dengan ukuran sama dari
kubus-kubus
Tidak menyusun dua balok 0
dengan ukuran berbeda dari
kubus-kubus kecil
Menentukan panjang rusuk 2
Menentukan pada balok 1 dengan benar
. Menentukan panjang rusuk 1
panjang rusuk 2 :
pada balok 1 p'c.lda balok 1 tetapi sala_h
Tidak menentukan panjang 0
rusuk pada balok 1
Menentukan lebar rusuk 2
pada balok 1 dengan benar
'\I/(le%r;?nrhuslain 5 Menentukan lebar _rusuk 1
pada balok 1 pada balok 1 tetapi salah
Tidak menentukan lebar 0
rusuk pada balok 1
Menentukan 2 Menentukan tinggi rusuk 2
tinggi rusuk pada balok 1 dengan benar
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Aspek Skor Rincian
Penilaian Maksimal Indikator Skor
pada balok 1 Menentukan tinggi rusuk 1
pada balok 1 tetapi salah
Tidak menentukan tinggi 0
rusuk pada balok 1
Menentukan panjang rusuk 2
Menentukan pada balok 2 den_gan benar
. Menentukan panjang rusuk 1
panjang rusuk 2 .
pada balok 2 pgda balok 2 tetapi salgh
Tidak menentukan panjang 0
rusuk pada balok 2
Menentukan lebar rusuk 2
Menentukan pada balok 2 dengan benar
lebar rusuk 9 Menentukan lebar rusuk 1
pada balok 2 pgda balok 2 tetapi salah
Tidak menentukan lebar 0
rusuk pada balok 2
Menentukan tinggi rusuk 2
Menentukan pada balok 2 Qenggn benar .
tinggi rusuk 9 Menentukan tinggi rusuk
pada balok 2 pa_lda balok 2 tetapi s_alah_
Tidak menentukan tinggi 0
rusuk pada balok 2
Menentukan volume balok 3
1 dengan benar
Menentukan 3 Menentukan volume balok 1
volume balok 1 1 tetapi salah
Tidak menentukan volume 0
balok 1
Menentukan volume balok 3
2 dengan benar
Menentukan 3 Menentukan volume balok 1
volume balok 2 2 tetapi salah
Tidak menentukan volume 0
balok 2
Menentukan Menentukan hubungan 3
hubungan volume balok dengan
volume balok panjang, lebar, dan tinggi
dengan 3 rusuk balok dengan benar
panjang, lebar, Menentukan hubungan 1
dan tinggi volume balok dengan
rusuk balok panjang, lebar, dan tinggi
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Aspek Skor Rincian
Penilaian Maksimal Indikator Skor
rusuk balok tetapi salah
Tidak menentukan 0
hubungan volume balok
dengan panjang, lebar, dan
tinggi rusuk balok
Memisalkan panjang rusuk 3
balok dengan sebuah
variabel dengan benar
Memisalkan Memisalkan panjang rusuk 2
panjang rusuk balok dgngan lebih dari
balok dengan 3 satu variabel
sebuah variabel Memisalkan panjang rusuk 1
balok bukan dengan
variabel
Tidak memisalkan panjang 0
rusuk balok
Memisalkan lebar rusuk 3
balok dengan sebuah
variabel yang berbeda
. dengan panjang balok
'\I/(l,iianrliilszalb denga}n benar
balok dengan Memisalkan lebar rusuk 2
sebuah variabel o, bal(_)k gengan -sebuah
yang berbeda varl_abe| tetapi sama dengan
dengan panjang panjang RIUS 1
balok Memisalkan lebar rusuk
balok bukan dengan sebuah
variabel
Tidak memisalkan lebar 0
rusuk balok
Memisalkan tinggi rusuk 4
balok dengan sebuah
Memisalkan variabel yang berbeda
tinggi rusuk dengan panjang dan lebar
balok dengan balok dengan benar
sebuah variabel 4 Memisalkan tinggi rusuk 3
yang berbeda balok dengan sebuah
dengan panjang vari_abel tetapi sama dengan
dan lebar balok panjang balok 9

Memisalkan tinggi rusuk
balok dengan sebuah
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Aspek Skor Rincian
Penilaian Maksimal Indikator Skor
variabel tetapi sama dengan
lebar balok 1
e Memisalkan tinggi rusuk
balok dengan sebuah
variabel tetapi sama dengan
panjang dan lebar balok 0
e Tidak memisalkan tinggi
rusuk balok
e Menentukan volume balok 2
dengan benar
Menentukan e Menentukan volume balok 1
volume balok tetapi salah
e Tidak menentukan volume 0
balok
e Menuliskan kesimpulan 2
Mernuiliskah volum(_a balok dgngan benar
kesimpulan e Menuliskan ke5|mp_ulan
voldlk Balok volume balok tetapi salah 1
e Tidak menuliskan
kesimpulan volume balok 0
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Skor maksimal tugas kelompok = luas permukaan kubus + luas permukaan balok = 66

» Latihan Mandiri

No Aspek Skor Rincian
' Penilaian Maksimal Indikator Skor
e Mensketsa kerangka 2
kotak uang dengan benar
Mensketsa menggunakan penggaris
kerangka kotak 2 e Mensketsa kerangka 1
uang kotak uang tetapi salah
e Tidak mensketsa
kerangka kotak uang 0
1 e Menentukan volume 2
kubus dengan benar
e Menentukan volume 1
Menentukan 5 kubus tetapi salah
volume kubus e Tidak menentukan 0

volume kubus




No Aspek Skor Rincian
' Penilaian Maksimal Indikator Skor
Menuliskan kesimpulan 2
volume kotak uang
Menuliskan dengar? benar .
. Menuliskan kesimpulan 1
kesimpulan 5 I Kotak tetani
volume kotak volume Kkotak uang tetapi
uang sa_lah .
Tidak menuliskan 0
kesimpulan volume
kotak uang
Mensketsa kerangka 2
aquarium dengan benar
Mensketsa menggunakan penggaris
kerangka 2 Mensketsa kerangka 1
aquarium aquarium tetapi salah
Tidak menske kerangka 0
aquarium
Menentukan volume 2
Menentukan aquarium dengan benar
Menentukan volume 1
2 aV?JLUrEE?n 2 aquarium tetapi salah
q Tidak menentuka 0
volume aquarium
Menuliskan kesimpulan 2
volume aquarium dengan
. benar
Menullskan Menuliskan kesimpulan 1
kesimpulan 2 | it
WY e \S/;)I;hme aquarium tetapi
R Tidak menuliskan 0
kesimpulan volume
aquarium
Skor maksimal = permasalahan 1 + permasalahan 2 = 12
» Pekerjaan Rumah
No Aspek yang Skor Rincian
' Dinilai Maksimal Indikator Skor
Memisalkan Memisalkan ukuran 2
1 ukuran rusuk 2 rusuk lilin dengan
lilin dengan sebuah variabel dengan

sebuah variabel

benar
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No Aspek yang Skor Rincian
' Dinilai Maksimal Indikator Skor
Memisalkan ukuran 1
rusuk lilin tetapi salah
Tidak memisalkan 0
ukuran rusuk lilin
Menentukan ukuran 2
Menentukan rusuk lilin dengan benar
ukuran rusuk 2 Menen?u_kan ukl_Jran
lilin rusuk lilin tetapi salah 1
Tidak menentukan
ukuran rusuk lilin 0
Menuliskan kesimpulan 2
ukuran rusuk lilin
Menuliskan denga'? e .
kesitPutén Menuliskan kesimpulan 1
y . 2 ukuran rusuk lilin tetapi
e salah
Tidak menuliskan 0
kesimpulan ukuran rusuk
lilin
Memisalkan panjang 2
rusuk kotak dengan
Memisalkan sebuah variabel dengan
panjang rusuk 2 benar
kotak dengan Memisalkan panjang 1
sebuah variabel rusuk kotak tetapi salah
Tidak memisalkan 0
panjang rusuk kotak
Menentukan panjang 2
rusuk kotak dengan
2 Menentukan benar
panjang rusuk 2 Menentukan panjang 1
kotak rusuk kotak tetapi salah
Tidak menentukan 0
panjang rusuk kotak
Menuliskan kesimpulan 2
. panjang rusuk kotak
i dngen e
] 2 Menuliskan kesimpulan 1
panjang rusuk i
kotak panjang rusuk kotak
tetapi salah
Tidak menuliskan 0
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No.

Aspek yang
Dinilai

Skor

Maksimal

Rincian

Indikator

Skor

kesimpulan panjang

rusuk kotak

Skor maksimal pekerjaan rumah = peramsalahan 1 + permasalahan 2 = 12

Nilai =

Skor Yang Diperoleh

100

x 100
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Lampiran B.9
LEMBAR PENILAIAN LKS 2 SUB POKOK BAHASAN KUBUS DAN BALOK

» Tugas Kelompok

Skor

Aspek Penilaian
Kelompok 1 Kelompok 2 Kelompok 3

Volume kubus

Menyusun kubus baru dari kubus-kubus kecil

Menentukan ukuran rusuk kubus baru

Menentukan volume kubus baru

Menyusun kembali kubus baru dari kubus-kubus kecil
yang berukuran berbeda dengan kubus sebelumnya

Menentukan ukuran rusuk kubus baru

Menentukan volume kubus baru

Menentukan hubungan panjang rusuk kubus dengan
volume kubus

Memisalkan ukuran rusuk kubus dengan sebuah
variabel

Menentukan volume kubus

Menuliskan kesimpulan volume kubus




171

Aspek Penilaian

Skor

Kelompok 1

Kelompok 2

Kelompok 3

Volume balok

Menyusun dua balok dengan ukuran berbeda dari
kubus-kubus kecil

Menentukan panjang rusuk pada balok 1

Menentukan lebar rusuk pada balok 1

Menentukan tinggi rusuk pada balok 1

Menentukan panjang rusuk pada balok 2

Menentukan lebar rusuk pada balok 2

Menentukan tinggi rusuk pada balok 2

Menentukan volume balok 1

Menentukan volume balok 2

Menentukan hubungan volume balok dengan panjang,
lebar, dan tinggi rusuk balok

Memisalkan panjang rusuk balok dengan sebuah
variabel

Memisalkan lebar rusuk balok dengan sebuah variabel
yang berbeda dengan panjang balok

Memisalkan tinggi rusuk balok dengan sebuah
variabel yang berbeda dengan panjang dan lebar balok

Menentukan volume balok
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Skor
Aspek Penilaian
Kelompok 1 Kelompok 2 Kelompok 3
Menuliskan kesimpulan volume balok
Jumlah Skor
» Latihan Mandiri
Aspek yang Dinilai
Nama Siswa Mensketsa Mensketsa Mensketsa Mensketsa Mensketsa Mensketsa Jumlah
kerangka kerangka kerangka kerangka kerangka kerangka
kotak uang kotak uang kotak uang kotak uang kotak uang kotak uang




» Pekerjaan Rumah
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Aspek yang Dinilai

Memisalkan | Memisalkan | Memisalkan | Memisalkan | Memisalkan Menuliskan
\ ukuran ukuran rusuk | ukuran rusuk | ukuranrusuk | ukuranrusuk | kesimpulan
Nama Siswa rusuk lilin lilindengan | lilindengan | lilin'dengan lilin dengan | panjang rusuk Jumiah
dengan sebuah sebuah sebuah sebuah kotak
sebuah variabel variabel variabel variabel
variabel
Jember, ..o,
Penilai,




Lampiran B.10

FOBMAT KISI-KISI PENULISAN EVALUASI

MNama Sekolah
MMata Pelajaran
Eelas

Pokok Bahazan
Alokasi Waktu
Jumlah zoal
Penyusun

HASIL BELAJAR

ShP

: Matematika

: WIII/Semester Genap
: Kubus dan Balok

o 2 x 40 menit

: 5 zoal

o Nurul Afiza
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Jenjang Kemampuan Soal-soal inst Skor
Standar Kompetensi y Kogniti Afektif Psikomotorik g Tipe mak
Kompetensi dasar franr soal C clclClC|D|D|[D|D|[D|E|E|EE Rumus | Nomer .., |um | g,
wl2] 3 [l %sits] T 2|3 |4, >%l |2 |3 |4 |5 |2nSoal| naskah et
Memahami 1. Menghitung Menentukan luas permukaan kubus tanpa alas jika diketahui 7 P /|y : 5
sifat-sifat luas panjang rusuknya. . .
Seubiss, balok: S Menentukan volume balok berd:.as.a.rl\an.gamba.f vang diberikan v v v 2 15
prisma, limas, L Menentukan \‘o.ltllme l.cardus kecil jika dxkct'ahm volume kardus Y / vy 3 (a) 10
- Eibis Balo besar yang terdiri dari beberapa kardus kecil.
AD/EaEtN: e Menentukan panjang rusuk kardus kecil jika diketahui volume / v e g
bagiannya, prisma, dan kardus kecil. 3.0)
serta limas Menentukan luas permukaan balok jika diketahui ukuran v v Y | 4@ | Tes 5
menentukan panjang rusuk, lebarrusuk, dan tinggi rusuk balok. terlampi Uraia Slll{b
Menentukan luas permukaan balok tanpa tutupjika diketahui r 4(b)y| m (e
g : I v v v |V :
A ukuran panjang rusuk, lebar rusuk, dan tinggi rusuk balok. if ]
Menentukan tinggi balok jika diketahui luas permukaan balok, v v . 5 7
serta panjang rusuk dan lebar rusuk balok.
Menentukan volume balokjika diketahui ukuran panjang rusuk, v v Y, 6 (2) 4
lebar rusuk, dan tinggi rusuk balok.
Menentukan volume balok dan pertambahan volumenyajika
diketahui masing-masing ukuran panjang rusuk, lebarrusuk, dan 4 v VY 6 (b) 11
tinggi rusuk balok bertambah 2cm dari ukuran mula-mula.
Keterangan:
C1 = pengetahuan/ingatan D1 = kemauan menerima El = peniruan
C2 = pemahaman D2 = kemauan menanggapi E2 = Penggunaan
C3 = penerapan D3 = berkevakinan E3 = Ketepatan
C4 = analisasi D4 = ketekunan E4 = Perangkaian
C5 = sintesis D5 = ketelitian E5 = Naturalisasi
C6 = evaluasi
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EVALUASI HASIL BELAFAR

MATA PELAJARAN : Matematifa

SUB POKOK BAHASAN  : Lluas permukan serta Volume

Kubus dan Balok

KELAS/SEMESTER V333 /2

WAKTU : 60 Maenit

Petunjuk:
1. Tulis nama dan nomor pada lembar jowaban yang telah disediakan

2. Kerjakan terlebih dahulu soal yang anda anggap lebih mudah.

3. Setelah selesaiimengerjakan, periksalah kembali jawaban:Anda.

f{
l
I
l
\

/

- = u L8 - n _— - LB L n - ]

1. Dela memiliki tempat penyimpanan perhiasan berbentuk kubus yang memiliki
ukuran rusuk 8 cm. Jika tempat perhiasan tersebut akan dicat, tentukan luas
bagian yang akan dicat tanpa bagian alasnya?

2. Perhatikan gambar di bawah ini !

Y (& &

v
=
/

Tentukan panjang, lebar, dan tinggi bangun tersebut, kemudian tentukan
volumenya ! (Catatan. panjang rusuk sebuah kubus kecil - 1 satuan panjang, dan

sebuah kubus kecil = 1 satuan volume)

e
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3. Dua buah kardus berbentuk kubus memiliki ukuran yang berbeda. Kardus yang besar
memiliki volume 64 cm®. Jika kardus yang besar dapat diisi penuh oleh 8 kardus kecil,

maka tentukan.

a. Volume kardus kecil

b. Panjang rusuk kardus kecil

4. Perhatikan kerangka kotak makanan di samping!
S
Berdasarkan kerangka kotak makanan tersebut, tentukan: -
a. Luas permukaan kotak makanan di samping.
((\
()

b. Luas permukaan kotak makanan tanpa bagian atasnya 3.cm

5. Alvin memiliki kertas kado dengan luas 1390 cm? Kertas kado tersebut akan digunakan
untuk membungkus kotak berbentuk balok. Agar kertas kado tersebut cukup untuk
membungkus seluruh permukaan kotak, maka berapakah tinggi kotak yang harus

dibuat apabila ukuran panjang dan lebar kotak adalah 25 cm dan 15 cm?

6. Perhatikan gambar di samping!

2 cm

a. Berapakah volume balok tersebut?
b. Jika panjang, lebar dan tinggi balok

tersebut bertambah 2 cm, maka berapakah

volume balok sekarang? Berapakah

pertambahan volumenya?

SELAMAT

- MENGERJAKAN - - _
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Lampiran B.12
INSTRUMEN PENSKORAN EVALUASI HASIL BELAJAR
SUB POKOK BAHASAN KUBUS DAN BALOK

Nomor Aspek Skor Rincian
Soal Penilaian Maksimal Indikator Skor
Menghitung luas
permukaan kubus S
Menghitung dengan benar
1 luas 5 Menghitung luas
' permukaan permukaan kubus 2
kubus tetapi salah
Tidak menghitung luas 0
permukaan kubus
Menentukan panjang 2
balok dengan benar
Menentukan 9 Menentukan panjang 1
panjang balok balok tetapi salah
Tidak menentukan 0
panjang balok
Menentukan lebar
balok dengan benar 2
Menentukan 9 Menentukan lebar
lebar balok balok tetapi salah 1
Tidak menentukan
lebar balok 0
2. Menentukan tinggi
balok dengan benar 2
Menentukan 2 Menentukan tinggi
tinggi balok balok tetapi salah 1
Tidak menentukan
tinggi balok 0
Menghitung volume 9
balok dengan benar
, Menghitung volume 2
V':)/lli?gg 'él;r(?k 9 balok tetapi salah
Tidak melakukan 0
perhitungan
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Nomor
Soal

Aspek
Penilaian

Skor
Maksimal

Rincian

Indikator

Skor

Menghitung
volume kardus
kecil

10

Menghitung volume
kardus kecil dengan
benar

Menghitung volume
kardus kecil tetapi slah
Tidak melakukan
perhitungan

10

Menghitung
panjang rusuk
kardus kecil

Menghitung panjang
rusuk kardus kecil
dengan benar
Menghitung panjang
rusuk kardus kecil
tetapi salah

Tidak melakukan
perhitungan

Menghitung
luas
permukaan
balok

Menghitung luas
permukaan balok
dengan benar
Menghitung luas
permukaan balok
tetapi salah
Tidak melakukan
perhitungan

Menghitung
luas
permukaan
balom tanpa
bagian atas

Menghitung luas
permukaan balom
tanpa bagian atas
dengan benar
Menghitung luas
permukaan balom
tanpa bagian atas
tetapi salah

Tidak melakukan
perhitungan

Memisalkan
tinggi kotak

Memisalkan tinggi
kotak dengan benar
Memisalkan tinggi
kotak tetapi salah
Tidak memisalkan
tinggi kotak
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Nomor Aspek Skor Rincian
Soal Penilaian Maksimal Indikator Skor
Menghitung tinggi 5
kotak dengan benar
Menghitung 5 Menghitung tinggi X
tinggi kotak kotak tetapi salah
Tidak menghitung 0
tinggi kotak
Menghitung volume 4
balok dengan benar
Menghitung ) Menghitung volume 1
volume balok balok tetapi salah
Tidak melakukan 0
perhitungan
Menentukan panjang
balok setelah 2
bertambah 2 cm
Menentukan dengan benar
panjang balok Menentukan panjang
setelah 2 balok setelah 1
bertambah 2 bertambah 2 cm tetapi
cm salah
Tidak menentukan
panjang balok setelah 0
6. bertambah 2 cm
Menentukan lebar
balok setelah 2
bertambah 2 cm
Menentukan dengan benar
lebar balok Menentukan lebar
setelah 2 balok setelah 1
bertambah 2 bertambah 2 cm tetapi
cm salah
Tidak menentukan
lebar balok setelah 0
bertambah 2 cm
Menentukan Menentukan tinggi
tinggi balok balok setelah 2
setelah 2 bertambah 2 cm
bertambah 2 dengan benar
cm Menentukan tinggi
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Nomor
Soal

Aspek
Penilaian

Skor
Maksimal

Rincian

Indikator

Skor

balok setelah
bertambah 2 cm tetapi
salah

Tidak menentukan
tinggi balok setelah
bertambah 2 cm

Menghitung
volume balok
setelah
bertambah 2
cm

Menghitung volume
balok setelah
bertambah 2 cm
dengan benar
Menghitung volume
balok setelah
bertambah 2 cm tetapi
salah

Tidak melakukan
perhitungan

Menghitung
perubahan
volume

Menghitung perubahan
volume dengan benar
Menghitung perubahan
volume tetapi salah
Tidak melakukan
perhitungan
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Lampiran C.1
VALIDASI RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Mata Pelajaran : Matematika
Pokok Bahasan : Kubus dan Balok
Sub Pokok Bahasan : Luas Permukaan serta Volume
Kubus dan Balok
Kelas/Semester - VIH/2
Petunjuk

1. Berilah tanda checklist (V) pada setiap kolom penilaian yang sesuai dengan
indikator yang diamati
2. Makna angka dalam skala penilaian adalah sebagai berikut.
1: Tidak Baik
2 : Cukup Baik
3: Baik

Penilaian

No Indikator yang diamati 1 > 3

1. FORMAT
a) tahapan model pembelajaran MMP bernuansa kontekstual

disajikan dalam tabeldengan jelas
b) keseimbangan antara teks dan informasi
C) mengatur ruang atau tata letak yang menarik

d) kessesuaian jenis dan ukuran huruf

2. BAHASA
a) menggunakan tata bahasa Indonesia yang baik dan benar

b) menggunakan bahasa yang jelas dan efektif tidak
mengandung makna ganda

c) struktur kalimat yang digunakan sederhana

d) petunjuk atau arahan yang diberikan harus jelas
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No

Indikator yang diamati

Penilaian

2

e) bahasa yang digunakan komunikatif

ISI
a) sesuai dengan model pembelajaran MMP bernuansa

kontekstual

b) tahapan MMP dikelompokkan dalam bagian-bagian yang
logis

c) komponen pendekatan kontekstual tertuang dengan jelas

d) merupakan materi yang esensial

e) menghubungkan dengan materi sebelumnya

f) memuat latihan yang berhubungan dengan konsep yang
ditemukan

0) kejelasan melakukan refleksi

h) kelayakan kelengkapan belajar

RPP ini,
a) dapat dikategorikan: (1) tidak baik; (2) kurang baik; (3) cukup; (4) baik; dan
(5) sangat baik.

b) dapat digunakan dengan: (1) masih memerlukan konsultasi; (2) revisi

banyak; (3) revisi sedikit; dan (4) tanpa revisi.

Mohon menuliskan butir-butir revisi dan atau menuliskan langsung pada naskah.
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INDIKATOR PENILAIAN RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Komponen 1(a): 3

Komponen 1(b):

Komponen 1(c):

Komponen 1(d):

Komponen 2(a):

w

Komponen 2(b):

Komponen 2(c): 3

(RPP)
semua tahapan model pembelajaran MMP bernuansa
kontekstual dalam tabel dengan jelas
beberapa tahapan model pembelajaran MMP bernuansa
kontekstual dalam tabel dengan jelas
semua tahapan model pembelajaran MMP  bernuansa
kontekstual dalam tabel dengan tidak jelas
semua teks dan informasi seimbang
beberapa teks dan informasi seimbang
semua teks dan informasi tidak seimbang
semua ruang atau tata letak diatur dengan menarik
beberapa ruang atau tata letak diatur dengan menarik
semua ruang atau tata letak diatur dengan tidak menarik
semua jenis dan ukuran huruf sesuai
beberapa jenis dan ukuran huruf sesuai
semua jenis dan ukuran huruf tidak sesuai
menggunakan tata Bahasa Indonesia yang baik dan benar
beberapa menggunakan tata Bahasa Indonesia yang baik dan
benar
tidak menggunakan tata Bahasa Indonesia yang baik dan
benar
menggunakan bahasa yang jelas dan efektif tidak
mengandung makna ganda
beberapa menggunakan bahasa yang jelas dan efektif tidak
mengandung makna ganda
tidak menggunakan bahasa yang jelas dan efektif tidak
mengandung makna ganda

semua struktur kalimat yang digunakan sederhana



Komponen 2(d):

Komponen 2(e):

Komponen 3(a):

Komponen 3(b):

Komponen 3(c):

Komponen 3(d):

w

w

w
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beberapa struktur kalimat yang digunakan sederhana

semua struktur kalimat yang digunakan tidak sederhana
semua petunjuk atau arahan diberikan dengan jelas

beberapa petunjuk atau arahan diberikan dengan jelas

semua petunjuk atau arahan diberikan dengan tidak jelas
semua bahasa yang digunakan komunikatif

beberapa bahasa yang digunakan komunikatif

semua bahasa yang digunakan tidak komunikatif

semua pembelajaran sesuai dengan model pembelajaran MMP
bernuansa kontekstual

beberapa pembelajaran sesuai dengan model pembelajaran
MMP bernuansa kontekstual

semua pembelajaran tidak sesuai dengan model pembelajaran
MMPR bernuansa kontekstual

semua tahapan MMP. dikelompokkan dalam bagian-bagian
yang logis

beberapa tahapan MMP dikelompokkan dalam bagian-bagian
yang logis

semua tahapan MMP dikelompokkan dalam bagian-bagian
yang tidak logis

semua komponen pendekatan kontekstual tertuang dengan
jelas

beberapa komponen pendekatan kontekstual tertuang dengan
jelas

semua komponen pendekatan kontekstual tertuang dengan
tidak jelas

semua materi merupakan materi yang esensial

beberapa materi merupakan materi yang esensial

semua materi bukan materi yang esensial



Komponen 3(e):

Komponen 3(f):

Komponen 3(g):

Komponen 3(h):

3
2
1
3

P N W, N W
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menghubungkan dengan materi sebelumnya dengan benar
menghubungkan dengan materi sebelumnya tetapi salah

tidak menghubungkan dengan materi sebelumnya

semua latihan yang berhubungan dengan konsep yang
ditemukan

beberapa latihan yang berhubungan dengan konsep yang
ditemukan

semua latihan tidak  berhubungan dengan konsep yang
ditemukan

refleksi dilakukan dengan jelas

melakukan refleksi tetapi tidak jelas

tidak melakukan refleksi

semua kelengkapan belajar layak

beberapa kelengkapan belajar layak

semua kelengkapan belajar tidak layak
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Lampiran C.2
VALIDASI BUKU SISWA
Mata Pelajaran - Matematika
Pokok Bahasan : Kubus dan Balok
Sub Pokok Bahasan : Luas Permukaan serta Volume Kubus dan
Balok
Kelas/Semester V2
Petunjuk

1. Berilah tanda checklist (\) pada setiap kolom penilaian yang sesuai dengan
indikator yang diamati

2. Makna angka dalam skala penilaian adalah sebagai berikut.
1: Tidak Baik

2 : Cukup Baik
3:Baik
No Indikator yang diamati Penilaian
1 2 3
1. | FORMAT

a) bagian-bagiannya dapat didefinisikan dengan jelas

b) memiliki daya tarik secara visual

c) keseimbangan antara teks dan informasi

d) mengatur ruang atau tata letak agar mudah dipahami
siswa

e) jenis dan ukuran huruf sesuai dengan tingkat

perkembangan siswa

2. | ILUSTRASI
a) menyusun ilustrasi untuk memperjelas konsep

b) sesuai dengan model pembelajaran MMP bernuansa
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No

Indikator yang diamati

Penilaian

1

2

3

kontekstual
c) memiliki tampilan yang jelas
d) mudah dipahami oleh siswa
e) dapat menarik minat siswa untuk mempelajari buku

siswa

BAHASA
a) menggunakan tata bahasa Indonesia yang baik dan benar

b) menggunakan bahasa yang jelas dan efektif tidak
mengandung makna ganda

c) kalimat yang digunakan disesuaikan dengan tingkat
perkembangan siswa

d) disusun sehingga mampu mendorong minat baca

e) struktur kalimat yang digunakan sederhana

f) petunjuk atau arahan yang diberikan harus jelas

g) bahasa yang digunakan komunikatif

ISI
a) sesuai dengan model pembelajaran MMP bernuansa

kontekstual

b) tahapan MMP dikelompokkan dalam bagian-bagian yang
logis

c) komponen pendekatan kontekstual tertuang dengan jelas

d) merupakan materi yang esensial

e) menghubungkan dengan materi sebelumnya

f) permasalahan yang disajikan dalam buku siswa
merupakan permasalahan kotekstual

g) memuat latihan yang berhubungan dengan konsep yang

ditemukan
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No

Indikator yang diamati

Penilaian

1

2

3

h) kejelasan melakukan refleksi
i) kelayakan kelengkapan belajar

Buku siswa ini,
a) dapat dikategorikan: (1) tidak baik; (2) kurang baik; (3) cukup; (4) baik; dan

(5) sangat baik.
b) dapat digunakan dengan: (1) masih-memerlukan konsultasi; (2) revisi

banyak; (3) revisi sedikit; dan (4) tanpa revisi.

Mohon menuliskan butir-butir revisi dan atau menuliskan langsung pada naskah.
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INDIKATOR PENILAIAN BUKU SISWA

Komponen 1(a): 3 = semua bagian-bagiannya dapat didefinisikan dengan jelas

= beberapa bagian-bagiannya dapat didefinisikan dengan jelas
= semua bagian-bagiannya tidak didefinisikan dengan jelas
Komponen 1(b): 3 = semua tampilan memiliki daya tarik secara visual

= beberapa tampilan memiliki daya tarik secara visual

= semua tampilan tidak memiliki daya tarik secara visual
Komponen 1(c): semua teks dan informasi seimbang

= beberapa teks dan informasi seimbang

= semua teks dan informasi tidak seimbang
Komponen 1(d): 3= semua ruang atau tata letak dapat dipahami siswa

= beberapa ruang atau tata letak dapat dipahami siswa

= semua ruang atau tata letak tidak dapat dipahami siswa

W P N WL, N WL, N W RN W
1

Komponen 1(e): 3 = semua jenis dan ukuran huruf sesuai dengan tingkat
perkembangan siswa

2 = beberapa jenis dan ukuran huruf sesuai dengan tingkat
perkembangan siswa

1 = semua jenis dan ukuran huruf tidak sesuai dengan tingkat

perkembangan siswa

Komponen 2(a): 3 = semua ilustrasi memperjelas konsep
2 = beberapa ilustrasi memperjelas konsep
1 = semua ilustrasi tidak memperjelas konsep
Komponen 2(b): 3 = semua ilustrasi sesuai dengan model pembelajaran MMP

bernuansa kontekstual

2 = beberapa ilustrasi sesuai dengan model pembelajaran MMP
bernuansa kontekstual

1 = semua ilustrasi tidak sesuai dengan model pembelajaran

MMP bernuansa kontekstual



Komponen 2(c):

Komponen 2(d):

Komponen 2(e):

Komponen 3(a):

Komponen 3(b):

Komponen 3(c):

3

2
1
3
2
1
3

w

w

w
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sesmua tampilan jelas

beberapa tampilan jelas

semua tampilan tidak jelas

semua ilustrasi mudah dipahami oleh siswa

beberapa ilustrasi mudah dipahami oleh siswa

semua ilustrasi tidak dipahami oleh siswa

semua ilustrasi dapat menarik minat siswa untuk mempelajari
buku siswa

beberapa ilustrasi dapat menarik minat siswa untuk
mempelajari buku siswa

semua ilustrasi tidak dapat ‘menarik minat siswa untuk
mempelajari buku siswa

semua menggunakan tata Bahasa Indonesia yang baik dan
benar

beberapa menggunakan tata Bahasa Indonesia yang baik dan
benar

semua tidak menggunakan tata Bahasa Indonesia yang baik
dan‘benar

semua menggunakan bahasa yang jelas dan efektif tidak
mengandung makna ganda

beberapa menggunakan bahasa yang jelas dan efektif tidak
mengandung makna ganda

semua tidak menggunakan bahasa yang jelas dan efektif tidak
mengandung makna ganda

semua kalimat yang digunakan disesuaikan dengan tingkat
perkembangan siswa

beberapa kalimat yang digunakan disesuaikan dengan tingkat

perkembangan siswa



Komponen 3(d):

Komponen 3(e):

Komponen 3(f):

Komponen 3(g):

W P NN WP, N W PR, N W R, DdDW

Komponen 4(a):

w

Komponen 4(b):

Komponen 4(c): 3
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semua kalimat yang digunakan tidak sesuai dengan tingkat
perkembangan siswa

semua bahasa mampu mendorong minat baca

beberapa bahasa mampu mendorong minat baca

semua bahasa tidak mampu mendorong minat baca

=semua struktur kalimat yang digunakan sederhana

beberapa struktur kalimat yang digunakan sederhana

semua struktur kalimat yang digunakan tidak sederhana
semua petunjuk atau arahan diberikan dengan jelas

beberapa petunjuk atau arahan diberikan dengan jelas

semua petunjuk atau arahan diberikan dengan tidak jelas
semua bahasa yang digunakan komunikatif

beberapa bahasa yang digunakan komunikatif

semua bahasa yang digunakan tidak komunikatif

semua pembelajaran sesuai dengan model pembelajaran MMP
bernuansa kontekstual

beberapa pembelajaran sesuai dengan model pembelajaran
MMP bernuansa kontekstual

semua pembelajaran tidak sesuai dengan model pembelajaran
MMP bernuansa kontekstual

semua tahapan MMP dikelompokkan dalam bagian-bagian
yang logis

beberapa tahapan MMP dikelompokkan dalam bagian-bagian
yang logis

semua tahapan MMP dikelompokkan dalam bagian-bagian
yang tidak logis

semua komponen pendekatan kontekstual tertuang dengan

jelas



Komponen 4(d):

Komponen 4(e):

Komponen 4(f):

Komponen 4(g):

Komponen 4(h):

Komponen 4(i):

w
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beberapa komponen pendekatan kontekstual tertuang dengan
jelas

semua komponen pendekatan kontekstual tertuang dengan
tidak jelas

semua materi merupakan materi yang esensial

beberapa materi merupakan materi yang esensial

semua materi bukan materi yang esensial

menghubungkan dengan materi sebelumnya dengan benar
menghubungkan dengan materi sebelumnya tetapi salah

tidak menghubungkan dengan materi sebelumnya

semua permasalahan yang disajikan dalam buku siswa
merupakan permasalahan kotekstual

beberapa permasalahan yang disajikan dalam buku siswa
merupakan permasalahan kotekstual

semua permasalahan yang disajikan dalam buku siswa bukan
permasalahan kotekstual

semua latihan yang berhubungan dengan konsep yang
ditemukan

beberapa latihan yang berhubungan dengan konsep yang
ditemukan

semua latihan tidak berhubungan dengan konsep Yyang
ditemukan

refleksi dilakukan dengan jelas

melakukan refleksi tetapi tidak jelas

tidak melakukan refleksi

semua kelengkapan belajar layak

beberapa kelengkapan belajar layak

semua kelengkapan belajar tidak layak



Lampiran C.3
VALIDASI LEMBAR KERJA SISWA (LKS)
Mata Pelajaran : Matematika
Pokok Bahasan : Kubus dan Balok

Sub Pokok Bahasan
Kubus dan Balok

Kelas/Semester VIII/2

Petunjuk

194

: Luas Permukaan serta VVolume

1. Berilah tanda checklist (V) pada setiap kolom penilaian yang sesuai dengan

indikator yang diamati
2. Makna angka dalam skala penilaian adalah sebagai berikut.
1: Tidak Baik

2 : Cukup Baik

3: Baik
No Indikator yang diamati : Pem;alan e
1. | FORMAT

a) bagian-bagiannya dapat didefinisikan dengan jelas

b) memiliki daya tarik secara visual

c) keseimbangan antara teks dan informasi

d) mengatur ruang atau tata letak agar mudah dipahami siswa
e) jenis dan ukuran huruf sesuai dengan tingkat perkembangan

siswa

2. | ILUSTRASI
a) menyusun ilustrasi untuk memperjelas konsep

b) sesuai dengan model pembelajaran MMP bernuansa
kontekstual
c) memiliki tampilan yang jelas

d) mudah dipahami oleh siswa
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No

Indikator yang diamati

Penilaian

1

2

3

e) dapat menarik minat siswa untuk mempelajari LKS

BAHASA
a) menggunakan tata Bahasa Indonesia yang baik dan benar

b) menggunakan bahasa yang jelas dan efektif tidak
mengandung makna ganda

c) kalimat yang digunakan disesuaikan dengan tingkat
perkembangan siswa

d) disusun sehingga mampu mendorong minat baca

e) struktur kalimat yang digunakan sederhana

f) petunjuk atau arahan yang diberikan harus jelas

g) bahasa yang digunakan komunikatif

ISI
a) sesuai dengan model pembelajaran MMP bernuansa

kontekstual

b) tahapan MMP dikelompokkan dalam bagian-bagian yang
logis

c) komponen pendekatan kontekstual tertuang dengan jelas

d) merupakan materi yang esensial

e) menghubungkan dengan materi sebelumnya

f) permasalahan yang disajikan dalam LKS merupakan
permasalahan kotekstual

g) memuat latihan yang berhubungan dengan konsep yang
ditemukan

h) kelayakan kelengkapan belajar

i) peranannya untuk mendorong siswa dalam menemukan

konsep.
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Lembar Kerja Siswa ini,

a) dapat dikategorikan: (1) tidak baik; (2) kurang baik; (3) cukup; (4) baik; dan
(5) sangat baik.

b) dapat digunakan dengan: (1) masih memerlukan konsultasi; (2) revisi
banyak; (3) revisi sedikit; dan (4) tanpa revisi.

Mohon menuliskan butir-butir revisi dan atau menuliskan langsung pada naskah.

Validator
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INDIKATOR PENILAIAN LEMBAR KERJA SISWA (LKS)

Komponen 1(a):

Komponen 1(b):

Komponen 1(c):

Komponen 1(d):

Komponen 1(e):

Komponen 2(a):

Komponen 2(b):

3

2
1
3
2
1
3
2
1
3
2
1
3

W P, N W

semua bagian-bagiannya dapat didefinisikan dengan jelas
beberapa bagian-bagiannya dapat didefinisikan dengan jelas
semua bagian-bagiannya tidak didefinisikan dengan jelas
semua tampilan memiliki daya tarik secara visual

beberapa tampilan memiliki daya tarik secara visual

semua tampilan tidak memiliki daya tarik secara visual

semua teks dan informasi seimbang

beberapa teks dan informasi seimbang

semua teks dan informasi tidak seimbang

semua ruang atau tata letak dapat dipahami siswa

beberapa ruang atau tata letak dapat dipahami siswa

semua ruang atau tata letak tidak dapat dipahami siswa

semua jenis dan ukuran huruf sesuai dengan tingkat
perkembangan siswa

beberapa jenis dan ukuran huruf sesuai dengan tingkat
perkembangan siswa

semua jenis dan ukuran huruf tidak sesuai dengan tingkat
perkembangan siswa

semua ilustrasi memperjelas konsep

beberapa ilustrasi memperjelas konsep

semua ilustrasi tidak memperjelas konsep

semua ilustrasi sesuai dengan model pembelajaran MMP
bernuansa kontekstual

beberapa ilustrasi sesuai dengan model pembelajaran MMP
bernuansa kontekstual

semua ilustrasi tidak sesuai dengan model pembelajaran

MMP bernuansa kontekstual



Komponen 2(c):

Komponen 2(d):

Komponen 2(e):

Komponen 3(a):

Komponen 3(b):

Komponen 3(c):

3

2
1
3
2
1
3

w

w

w
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sesmua tampilan jelas

beberapa tampilan jelas

semua tampilan tidak jelas

semua ilustrasi mudah dipahami oleh siswa

beberapa ilustrasi mudah dipahami oleh siswa

semua ilustrasi tidak dipahami oleh siswa

semua ilustrasi dapat menarik minat siswa untuk mempelajari
LKS

beberapa ilustrasi dapat menarik minat siswa untuk
mempelajari LKS

semua ilustrasi tidak dapat ‘menarik minat siswa untuk
mempelajari LKS

semua menggunakan tata Bahasa Indonesia yang baik dan
benar

beberapa menggunakan tata Bahasa Indonesia yang baik dan
benar

semua tidak menggunakan tata Bahasa Indonesia yang baik
dan‘benar

semua menggunakan bahasa yang jelas dan efektif tidak
mengandung makna ganda

beberapa menggunakan bahasa yang jelas dan efektif tidak
mengandung makna ganda

semua tidak menggunakan bahasa yang jelas dan efektif tidak
mengandung makna ganda

semua kalimat yang digunakan disesuaikan dengan tingkat
perkembangan siswa

beberapa kalimat yang digunakan disesuaikan dengan tingkat

perkembangan siswa



Komponen 3(d):

Komponen 3(e):

Komponen 3(f):

Komponen 3(g):

W P NN WP, N W PR, N W R, DdDW

Komponen 4(a):

w

Komponen 4(b):

Komponen 4(c): 3
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semua kalimat yang digunakan tidak sesuai dengan tingkat
perkembangan siswa

semua bahasa mampu mendorong minat baca

beberapa bahasa mampu mendorong minat baca

semua bahasa tidak mampu mendorong minat baca

=semua struktur kalimat yang digunakan sederhana

beberapa struktur kalimat yang digunakan sederhana

semua struktur kalimat yang digunakan tidak sederhana
semua petunjuk atau arahan diberikan dengan jelas

beberapa petunjuk atau arahan diberikan dengan jelas

semua petunjuk atau arahan diberikan dengan tidak jelas
semua bahasa yang digunakan komunikatif

beberapa bahasa yang digunakan komunikatif

semua bahasa yang digunakan tidak komunikatif

semua pembelajaran sesuai dengan model pembelajaran MMP
bernuansa kontekstual

beberapa pembelajaran sesuai dengan model pembelajaran
MMP bernuansa kontekstual

semua pembelajaran tidak sesuai dengan model pembelajaran
MMP bernuansa kontekstual

semua tahapan MMP dikelompokkan dalam bagian-bagian
yang logis

beberapa tahapan MMP dikelompokkan dalam bagian-bagian
yang logis

semua tahapan MMP dikelompokkan dalam bagian-bagian
yang tidak logis

semua komponen pendekatan kontekstual tertuang dengan

jelas



Komponen 4(d):

Komponen 4(e):

Komponen 4(f):

Komponen 4(g):

Komponen 4(h):

Komponen 4(i):

w
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beberapa komponen pendekatan kontekstual tertuang dengan
jelas

semua komponen pendekatan kontekstual tertuang dengan
tidak jelas

semua materi merupakan materi yang esensial

beberapa materi merupakan materi yang esensial

semua materi bukan materi yang esensial

menghubungkan dengan materi sebelumnya dengan benar
menghubungkan dengan materi sebelumnya tetapi salah

tidak menghubungkan dengan materi sebelumnya

semua permasalahan yang disajikan dalam LKS merupakan
permasalahan kotekstual

beberapa permasalahan yang disajikan dalam LKS merupakan
permasalahan kotekstual

semua permasalahan yang disajikan dalam LKS bukan
permasalahan kotekstual

semua latihan yang berhubungan dengan konsep yang
ditemukan

beberapa latihan yang berhubungan dengan konsep yang
ditemukan

semua latihan tidak berhubungan dengan konsep Yyang
ditemukan

refleksi dilakukan dengan jelas

melakukan refleksi tetapi tidak jelas

tidak melakukan refleksi

semua kelengkapan belajar layak

beberapa kelengkapan belajar layak

semua kelengkapan belajar tidak layak
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Lampiran C.4
LEMBAR VALIDASI ALAT EVALUASI HASIL BELAJAR
Mata Pelajaran : Matematika
Pokok Bahasan : Kubus dan Balok
Sub Pokok Bahasan : Luas Permukaan serta Volume Kubus
dan Balok

Kelas/Semester VIHIL/2

Petunjuk

1. Berilah tanda checklist () pada setiap kolom penilaian yang sesuai dengan
indikator yang diamati
2. Makna angka dalam skala penilaian adalah sebagai berikut.

1: Tidak Baik

2 : Cukup Baik

3: Baik
No Indikator yang diamati - Pen|I2a|an -
1. | BAHASA

a) bahasa yang sesuai dengan kaidah Bahasa
Indonesia

b) kalimat soal tidak mengandung arti ganda

c¢) kalimat soal komunikatif

d) menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah

dipahami siswa

2. ISl
a) soal sesuai dengan kompetensi dasar

b) maksud soal dirumuskan dengan singkat dan jelas
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No Indikator yang diamati 1 Penllzalan
c) permasalahan  yang  diberikan  merupakan
permasalahan kontekstual

Kesimpulan : (lingkari salah satu)

1. Soal dapat digunakan tanpa revisi

2. Ada sebagian komponen soal yang perlu direvisi

3. Semua komponen harus direvisi
Saran revisi :

................. ra..... 0. 2013
Validator
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INDIKATOR PENILAIAN ALAT EVALUASI HASIL BELAJAR

Komponen 1(a): 3

Komponen 1(b): 3
2
1
Komponen 1(c): 3
2
1
3

Komponen 1(d):

Komponen 2(a):

Komponen 2(b):

P NN W, N W

Komponen 2(c): 3

semua bahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah Bahasa
Indonesia

beberapa bahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah
Bahasa Indonesia

semua bahasa yang digunakan tidak sesuai dengan kaidah
Bahasa Indonesia

semua kalimat pada soal tidak mengandung arti ganda
beberapa kalimat pada soal tidak mengandung arti ganda
semua kalimat pada soal mengandung arti ganda

semua kalimat pada soal komunikatif

beberapa kalimat pada soal komunikatif

semua kalimat pada soal tidak komunikatif

semua bahasa yang digunakan sederhana dan mudah
dipahami siswa

beberapa bahasa yang digunakan sederhana dan mudah
dipahami siswa

semua bahasa yang digunakan sederhana dan mudah
dipahami siswa

semua soal sesuai dengan kompetensi dasar

beberapa soal sesuai dengan kompetensi dasar

semua soal tidak sesuai dengan kompetensi dasar

semua maksud soal dirumuskan dengan singkat dan jelas
beberapa maksud soal dirumuskan dengan singkat dan jelas
semua maksud soal tidak dirumuskan dengan singkat dan
jelas

semua permasalahan yang diberikan merupakan permasalahan

kontekstual
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beberapa permasalahan yang diberikan  merupakan
permasalahan kontekstual

semua permasalahan yang diberikan bukan permasalahan
kontekstual



Lampiran C.5
LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS GURU
Mata Pelajaran : Matematika
Pokok Bahasan : Kubus dan Balok

Sub Pokok Bahasan

Kelas/Semester “VII/2

Petunjuk :

1.

: Luas Permukaan serta VVolume
Kubus dan Balok
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Berilah tanda checklist () pada setiap kolom penilaian yang sesuai dengan

indikator yang diamati

2. Makna angka dalam skala penilaian adalah sebagai berikut.
1 : tidak baik
2 : cukup baik
3 baik
Aktivitas Guru Penilaian
No >
1 Menyampaikan indikator pembelajaran yang akan
" | dipelajari
2 Menginformasikan model pembelajaran yang akan
" | digunakan
Mengingatkan kembali dengan materi sebelumnya
3. | atau membahas pekerjaan rumah (PR) yang telah
diberikan pertemuan sebelumnya
Menjelaskan tentang pentingnya materi yang diajarkan
4. | dalam aplikasinya di kehidupan sehari-hari dalam
setiap pembelajaran
5 Meminta siswa untuk membentuk kelompok-
" | kelompok kecil yang beranggotakan 4-5 orang
5 Memberikan pertanyaan-pertanyaan kecil secara lisan
" | untuk menguji pemahaman siswa
7. | Memotivasi siswa secara individu dan kelompok
8. | Memberi petunjuk siswa dalam berdiskusi secara
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Aktivitas Guru Penilaian
No 1 5
kelompok dengan memberi petunjuk/bantuan terbatas
9 Membimbing siswa melakukan pemodelan dengan
" | menggunakan alat peraga yang disediakan
10 Mengamati dan mengawasi siswa dalam
" | menyelesaikan masalah/berdiskusi
Meminta siswa untuk mempresentasikan hasil
11. | . . .
diskusinya di muka kelas
12 Menghargai dan memberikan apresiasi yang baik
" | terhadap pendapat siswa
13. | Mampu berkomunikasi secara interaktif
14 Meminta siswa untuk mengerjakan latihan mandiri
" | yang ada di LKS
15. | Memberikan proyek/pekerjaan rumah (PR)
16 Mengarahkan-siswa untuk menarik suatu kesimpulan
" | dari materiyang telah dipelajari
Jember, ..............o L
Observer



Komponen 1: 3

Komponen 2: 3

Komponen 3: 3

Komponen 4: 3
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INDIKATOR PENILAIAN AKTIVITAS GURU

guru menyampaikan indikator pembelajaran yang akan dipelajari
dengan jelas

guru menyampaikan indikator pembelajaran yang akan dipelajari
dengan tidak jelas

guru tidak menyampaikan indikator pembelajaran yang akan
dipelajari

guru  menginformasikan model pembelajaran yang akan
digunakan dengan jelas

guru  menginformasikan model pembelajaran yang akan
digunakan dengan tidak jelas

guru tidak menginformasikan model pembelajaran yang akan
digunakan

guru mengingatkan kembali® dengan materi sebelumnya atau
membahas pekerjaan rumah (PR) vyang telah diberikan
pertemuan sebelumnya dengan tepat

guru mengingatkan kembali dengan materi sebelumnya atau
membahas - pekerjaan rumah (PR) yang telah diberikan
pertemuan sebelumnya dengan tidak tepat

guru tidak mengingatkan kembali dengan materi sebelumnya
atau membahas pekerjaan rumah (PR) yang telah diberikan
pertemuan sebelumnya

guru menjelaskan tentang pentingnya materi yang diajarkan
dalam aplikasinya di kehidupan sehari-hari dalam setiap
pembelajaran dengan benar

guru menjelaskan tentang pentingnya materi yang diajarkan
dalam aplikasinya di kehidupan sehari-hari dalam setiap

pembelajaran dengan tidak benar



Komponen 5:

Komponen 6:

Komponen 7:

Komponen 8:

Komponen 9:
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guru tidak menjelaskan tentang pentingnya materi yang diajarkan
dalam aplikasinya di kehidupan sehari-hari dalam setiap
pembelajaran

guru meminta siswa untuk membentuk kelompok-kelompok
kecil yang beranggotakan 4-5 orang dengan baik

guru meminta siswa untuk membentuk kelompok-kelompok
kecil yang beranggotakan 4-5 orang dengan tidak baik

guru tidak meminta ‘siswa untuk membentuk kelompok-
kelompok kecil yang beranggotakan 4-5 orang

guru memberikan pertanyaan-pertanyaan kecil secara lisan untuk
menguji pemahaman siswa dengan jelas

guru memberikan pertanyaan-pertanyaan kecil secara lisan untuk
menguji pemahaman siswa dengan tidak jelas

guru tidak memberikan pertanyaan-pertanyaan kecil secara lisan
untuk menguji pemahaman siswa

guru memotivasi siswa secara individu dan kelompok dengan
baik

guru memotivasi siswa secara individu dan kelompok dengan
tidak baik

guru tidak memotivasi siswa secara individu dan kelompok

guru memberi petunjuk siswa dalam berdiskusi secara kelompok
dengan memberi petunjuk/bantuan terbatas

guru memberi petunjuk siswa dalam berdiskusi secara kelompok
dengan memberi petunjuk/bantuan tidak terbatas

guru tidak memberi petunjuk siswa dalam berdiskusi secara
kelompok

guru mengamati dan mengawasi siswa dalam menyelesaikan

masalah/berdiskusi dengan baik



Komponen 10:

Komponen 11:

Komponen 12:

Komponen 13:

Komponen 14:
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2 = guru mengamati dan mengawasi siswa dalam menyelesaikan

1

W k. NN W

masalah/berdiskusi dengan tidak baik

= guru tidak mengamati dan mengawasi siswa dalam

menyelesaikan masalah/berdiskusi

guru meminta siswa untuk mempresentasikan hasil diskusinya
di muka kelas dengan baik

guru meminta siswa untuk mempresentasikan hasil diskusinya
di muka kelas dengan tidak baik

guru tidak meminta siswa untuk mempresentasikan hasil
diskusinya di muka kelas

guru menghargai dan memberikan apresiasi yang baik terhadap
pendapat siswa

guru menghargai dan memberikan apresiasi terhadap pendapat
siswa tetapi dengan tidak baik

guru tidak menghargai dan memberikan apresiasi yang baik
terhadap pendapat siswa

guru mampu berkomunikasi secara interaktif dengan baik

guru berkomunikasi secara interaktif dengan tidak baik

guru tidak berkomunikasi secara interaktif

guru meminta siswa untuk mengerjakan latihan mandiri yang
ada di LKS dengan jelas

guru meminta siswa untuk mengerjakan latihan mandiri yang
ada di LKS dengan tidak jelas

guru tidak meminta siswa untuk mengerjakan latihan mandiri
yang ada di LKS

guru memberikan proyek/pekerjaan rumah (PR) dengan jelas
guru memberikan proyek/pekerjaan rumah (PR) dengan tidak
jelas

guru tidak memberikan proyek/pekerjaan rumah (PR)



Komponen 15: 3
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guru mengarahkan siswa untuk menarik suatu kesimpulan dari
materi yang telah dipelajari dengan tepat

guru mengarahkan siswa untuk menarik suatu kesimpulan dari
materi yang telah dipelajari dengan tidak tepat

guru tidak mengarahkan siswa untuk menarik suatu kesimpulan

dari materi yang telah dipelajari



Lampiran C.6

Petunjuk:

Berilah tanda (v") pada kolom 1/2/3 yang sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Sedangkan pada kolom Komentar

LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA 1

tuliskan intensitas dari hal yang dilakukan siswa (jarang s/d sering) atau kejadian lain yang dipandang perlu.

211

Aspek yang
Diamati

Kelompok atas

Kelompok sedang

Kelompok bawah

Komentar

. Siswa berdoa untuk

memulai kegiatan belajar
mengajar.

. Siswa mendengarkan
penjelasan dari guru

. Siswa menjawab
pertanyaan guru tentang
luas daerah persegi dan
persegi panjang

. Siswa membentuk

kelompok untuk
berdiskusi

. Siswa melakukan

pemodelan dengan
menggunakan kubus dan
balok dari kayu serta
kertas untuk menemukan
luas permukaan kubus dan
balok
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Aspek yang
Diamati

Kelompok atas

Kelompok sedang

Kelompok bawah

Komentar

. Siswa menjawab
pertanyaan guru secara
lisan

. Siswa mengerjakan tugas
kelompok di LKS secara
berkelompok

. Siswa bertanya pada guru
jika mengalami kesulitan

. Siswa mewakili kelompok
untuk mempresentasikan
hasil diskusi

10.Siswa mengerjakan latihan

mandiri di LKS

11.Siswa menyimpulkan

materi yang telah
dipelajari

Keterangan :

1 :Siswa tidak melakukan perbuatan tersebut

2 :Siswa kadang — kadang melakukan perbuatan tersebut

3 : Siswa melakukan perbuatan tersebut

JEMDEY, i 2013

Pengamat,




Lampiran C.7

Petunjuk:

Berilah tanda (v") pada kolom 1/2/3 yang sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Sedangkan pada kolom Komentar

LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA 2

tuliskan intensitas dari hal yang dilakukan siswa (jarang s/d sering) atau kejadian lain yang dipandang perlu.
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Aspek yang
Diamati

Kelompok atas

Kelompok sedang

Kelompok bawah

Komentar

. Siswa berdoa untuk

memulai kegiatan belajar
mengajar.

. Siswa mendengarkan
penjelasan dari guru

. Siswa bersama dengan
guru membahas pekerjaan
rumah

. Siswa membentuk

kelompok untuk
berdiskusi

. Siswa melakukan

pemodelan dengan
menggunakan kubus-
kubus kecil dari kayu
untuk menemukan volume
kubus dan balok

. Siswa menjawab
pertanyaan guru secara
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Kelompok atas Kelompok sedang Kelompok bawah
........................................................................................................................................................... Komentar

Aspek yang
Diamati

lisan

7. Siswa mengerjakan tugas
kelompok di LKS secara
berkelompok

8. Siswa bertanya pada guru
jika mengalami kesulitan

9. Siswa mewakili kelompok
untuk mempresentasikan
hasil diskusi

10.Siswa mengerjakan latihan
mandiri di LKS

11.Siswa menyimpulkan
materi yang telah

dipelajari
Keterangan :
1 :Siswa tidak melakukan perbuatan tersebut
2  : Siswa kadang — kadang melakukan perbuatan tersebut
3 : Siswa melakukan perbuatan tersebut
JEMDEr, v, 2013
Pengamat,
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Lampiran C.8

ANGKET RESPON SISWA
Sekolah TR W < s AR Nama SISWa: ......cccceevvereernns
Mata Pelajaran : Matematika Hari/Tanggal: .........ccocoiiiiai
Pokok Bahasan: Kubus dan Balok Kelas/Semester : ........c.........

Petunjuk Pengisian:

1. Jawablah pertanyaan di bawah ini sesuai dengan pendapatmu !

2. Berilah tanda cek (V) pada setiap kotak jawaban !

3. Jawaban yang Anda berikan akan dijamin keabsahannya dan tidak akan

memengaruhi nilai- matematika Anda !

Respon Siswa
Senang Tidak Senang

No. | = Aspek yang direspon Alasan

Apakah kamu merasa
senang pada komponen
pembelajaran berikut?
Materi pelajaran
LKS

Tugas mandiri
Proyek/PR

Buku siswa

Cara mengajar guru
dengan model
pembelajaran MMP
bernuansa kontekstual

+o o0 o

Berminat Tidak Berminat

Apakah kamu berminat
mengikuti pembelajaran
2. | dengan model
pembelajaran MMP
bernuansa kontekstual?

Ya Tidak

Apakah model
pembelajaran MMP
3. | bernuansa kontekstual
dapat meningkatkan
motivasi anda untuk
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belajar matematika?

Jelas

Tidak Jelas

Apakah kamu dapat
memahami dengan jelas
bahasa yang digunakan
dalam:

a. LKS

b. Tugas Mandiri

c. Proyek/PR

d. Buku Siswa

e. Guru mengajar

Mengerti

Tidak

Apakah kamu dapat
mengerti maksud setiap

soal yang disajikan.pada:

a. LKS

b. Tugas Mandiri
c. Proyek/PR

d. Buku Siswa

Tertarik

Tidak

Apakah kamu tertarik
dengan penampilan
(tuhlisan, gambar, dan
letak gambar) dalam:
a. LKS

b. Tugas Mandiri

c. Proyek/PR

d. Buku Siswa







VALIDASI RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Mata Pelajaran : Matematika

Pokok Bahasan : Kubus dan Balok

Sub Pokok Bahasan : Luas Permukaan serta Volume
Kubus dan Balok

Kelas/Semester : VIII2

Petunjuk

1. Berilah tanda checklist () pada setiap kolom penilaian yang sesuai

dengan indikater yang diamati

2. Makna angka dalam skala penilaian adalah sebagai berikut.

1 : Tidak Baik

2 : Cukup Baik

3 : Baik
No Indikator yang diamati - Peni;aian
L. FORMAT

a) tahapan model pembelajaran MMP bernuansa kontekstual
disajikan dalam tabeldengan jelas

b) keseimbangan antara teks dan informasi

¢) mengatur ruang atau tata letak yang menarik

d) kessesuaian jenis dan ukuran huruf i

© ==

BAHASA
a) menggunakan tata bahasa Indonesia vang baik dan benar

b) menggunakan bahasa yang jelas dan efekiif tidak
mengandung makna ganda

¢) struktur kalimat yang digunakan sederhana

d) petunjuk atau arahan yang diberikan harus jelas (/

e) bahasa yang digunakan komunikatif

il B o




Penilaian

No Indikator yang diamati

1 2 3
3 ISI
a) sesual dengan model pembelajaran MMP bernuansa L
kontekstual
b) tahapan MMP dikelompokkan dalam bagian-bagian yang L/
logis

¢) komponen pendekatan kontekstual tertuang dengan jelas

d) merupakan materi yang esensial

¢) menghubungkan dengan maten sebelumnya

f) memuat latihan yang berhubungan dengan konsep yang
ditemukan

g) kejelasan melakukan refleksi

h) kelayakan kelengkapan belajar

RPP ini,

a) dapat dikategorikan: (1) tidak baik; (2) karang baik; (3) cukup;aik;
dan (5) sangat baik.

N

b) dapat digunakan dengan: (1) masih memerlukan konsultasi; (2) revisi
banyak;@revisi sedikit; dan (4) tanpa revisi.

Mohon menuliskan butir-butir revisi dan atau menuliskan langsung pada naskah.

Saran:




VALIDASI RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Mata Pelajaran  : Matematika
Pokok Bahasan : Kubus dan Balok
Sub Pokok Bahasan : Luas Permukaan serta Volume
Kubus dan Balok
Kelas/Semester : VIII/2
Petunjuk

1. Berilah tanda checklist (V) pada setiap kolom penilaian yang sesuai
dengan indikator yang diamati
2. Makna angka dalam skala penilaian adalah sebagai berikut.
1 : Tidak Baik
2 : Cukup Baik
3 : Baik

No Indikater yang diamati . Pe“';‘a'a“ :

1. FORMAT
a) tahapan model pembelajaran MMP bernuansa kontekstual YT

disajikan dalam tabeldengan jelas

b) keseimbangan antara teks dan informasi

e

¢) mengatur ruang atau tata letak yang menarik
d) kessesuaian jenis dan ukuran huruf

2. BAHASA .
a) menggunakan tata bahasa Indonesia yang baik dan benar v

b) menggunakan bahasa yang jelas dan efektif tidak \
mengandung makna ganda

¢) struktur kalimat yang digunakan sederhana

d) petunjuk atau arahan yang diberikan harus jelas

e) bahasa yang digunakan komunikatif L




Penilaian

No Indikator yang diamati 1 2

3. ISI
a) sesuai dengan model pembelajaran MMP bernuansa : o

kontekstual
b) tahapan MMP dikelompokkan dalam bagian-bagian yang
logis
¢) komponen pendekatan kontekstual tertuang dengan jelas N
d) merupakan materi yang esensial
e) menghubungkan dengan materi sebelumnya
f) memuat latihan yang berhubungan dengan konsep yang \/
ditemukan

g) kejelasan melakukan refleksi

h) kelayakan kelengkapan belajar

o
v

v
i

RPP ini, e«

a) dapat dikategorikan: (1) tidak baik; (2) kurang baik; (3) cukup((zly\)aik;
dan (5) sangat baik. '

b) dapat dig_un\akan dengan: (1) masih memerlukan konsultasi; (2) revisi

banyak; (3) r}evisi sedikit; dan (4) tanpa revisi.

Mohon menuliskan butir-butir revisi dan atau menuliskan langsung pada naskah.

: o L g S P S
........ 6, enans gFloct (diin ea rgfcac kb gl 149 glote
! -

v A DF to b v g~ [ar o~y
......... A\ fllk\'*“%’ﬁﬂﬁud/

..................................................................................................

gy 2013
Validator




VALIDASI RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Mata Pelajaran : Matematika
Pokok Bahasan : Kubus dan Balok
Sub Pokok Bahasan : Luas Permukaan serta Volume
Kubus dan Balok
Kelas/Semester : VIII2
Petunjuk

1. Berilah tanda checklist (\/) pada setiap kolom penilaian yang sesuai
dengan indikator yang diamati
2. Makna angka dalam skala penilaian adalah sebagai berikut.
1 : Tidak Baik
2 : Cukup Baik
3 : Baik

Penilaian

No Indikator yang diamati 1 2

1, FORMAT
a) tahapan model pembelajaran MMP bernuansa kontekstual

disajikan dalam tabeldengan jelas
b) keseimbangan antara teks dan informasi
¢) mengatur ruang atau tata letak yang menarik

d) kessesuaian jenis dan ukuran huruf

2 BAHASA
a) menggunakan tata bahasa Indonesia yang baik dan benar

b) menggunakan bahasa vang jelas dan efektif tidak
mengandung makna ganda

¢) struktur kalimat vang digunakan sederhana

d) petunjuk atau arahan yang diberikan harus jelas

¢) bahasa yang digunakan komunikatif

S S R R T

e

S




No Indikator yang diamati 1 Peni;aian 3
3. IST
a) sesuai dengan model pembelajaran MMP bernuansa ‘ v
kontekstual
b) tahapan MMP dikelompokkan dalam bagian-bagian yang L
logis
c¢) komponen pendekatan kontckstual tertuang dengan jelas v’
d) merupakan materi yang esensial £l
e) menghubungkan dengan materi sebelumnya b
f) memuat latihan yang berhubungan dengan konsep vang e
ditemukan
g) kejelasan melakukan refleksi v
h) kelayakan kelengkapan belajar e

- RPP ini,

a) dapat dikategorikan: (1) tidak baik; (2) kurang baik; (3) cukup;@aik;
dan (5) sangat baik.

b) dapat digunakan dengan: (1) masih memerlukan konsultasi; (2) revisi

banyak; (3) revisi sedikit; dan((4) tanpa revisi.

Mohon menuliskan butir-butir revisi dan atauw menuliskan langsung pada naskah.

Validator
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VALIDASI BUKU SISWA

Mata Pelajaran : Matematika

Pokok Bahasan : Kubus dan Balok

Sub Pokok Bahasan ¢ Luas Permukaan serta Volume Kubus dan
Balok

Kelas/Semester : VIII/2

Petunjuk

1. Berilah tanda checklist (V) pada setiap kolom penilaian yang sesuai
dengan indikator yang diamati
2. Makna angka dalam skala penilaian adalah sebagai berikut.
1 : Tidak Baik
2 : Cukup Baik
3 : Baik

No Indikator yang diamati Penilaian

1 2 3
(‘_./

1. | FORMAT
a) bagian-bagiannya dapat didefinisikan dengan jelas

b) memiliki daya tarik secara visual

c) keseimbangan antara teks dan informasi

d) mengatur ruang atau tata letak agar mudah dipahami
siswa

e¢) jenis dan ukuran huruf sesuai dengan tingkat
perkembangan siswa

2. | ILUSTRASI
a) menyusun ilustrasi untuk memperjelas konsep

o PR R

b) sesuai dengan model pembelajaran MMP bernuansa /
kontekstual
¢) memiliki tampilan yang jelas : v

d) mudah dipahami oleh siswa

o

e) dapat menarik minat siswa untuk mempelajari buku




No

Indikator yang diamati

Penilaian

2

3

siswa

BAHASA

a)
b)

c)

menggunakan tata bahasa Indonesia yang baik dan benar
menggunakan bahasa yang jelas dan efektif tidak
mengandung makna ganda

kalimat yang digunakan disesuaikan dengan tingkat
perkembangan siswa

disusun sehingga mampu mendorong minat baca
struktur kalimat yang digunakan sederhana

petunjuk atau arahan yang diberikan harus jelas

bahasa yang digunakan komunikatif

N

ISI

a)

b)

g)

h)

sesual dengan model pembelajaran MMP bernuansa
kontekstual

tahapan MMP dikelompokkan dalam bagian-bagian yang
logis

komponen pendekatan kontekstual tertuang dengan jelas
merupakan materi yang esensial

menghubungkan dengan materi sebelumnya
permasalahan yang disajikan dalam buku siswa
merupakan permasalahan kotekstual

memuat latihan yang berhubungan dengan konsep yang
ditemukan

kejelasan melakukan refleksi

kelayakan kelengkapan belajar

NI R e

e




Buku siswa ini,
a) dapat dikategorikan: (1) tidak baik; (2) kurang baik; (3) cukup; baik;

dan (5) sangat baik.
b) dapat digunakan dengan: (1) masih memerlukan Kkonsultasi; (2) revisi
banyak; @revisi sedikit; dan (4) tanpa revisi.
Mohon menuliskan butir-butir revisi dan atau menuliskan langsung pada naskah.

Saran :




VALIDASI BUKU SISWA

Mata Pelajaran : Matematika

Pokok Bahasan : Kubus dan Balok

Sub Pokok Bahasan : Luas Permukaan serta Volume Kubus dan
Balok

Kelas/Semester : VIII/2

Petunjuk

1. Berilah tanda checklist (V) pada setiap  kolom penilaian yang sesuai

dengan indikator yang diamati

2. Makna angka dalam skala penilaian adalah sebagai berikut.
1 : Tidak Baik
2 : Cukup Baik
3 : Baik

No

Indikator yang diamati

Penilaian

2

3

1

FORMAT
a) bagian-bagiannya dapat didefinisikan dengan jelas

b) memiliki daya tarik secara visual

¢) keseimbangan antara teks dan informasi

d) mengatur ruang atau tata letak agar mudah dipahami
siswa

€) jenis dan ukuran huruf sesuai dengan tingkat

perkembangan siswa

v

oo

ILUSTRASI
a) menyusun ilustrasi untuk memperjelas konsep

b) sesuai dengan model pembelajaran MMP bernuansa
kontekstual

¢) memiliki tampilan yang jelas

d) mudah dipahami oleh siswa

e) dapat menarik minat siswa untuk mempelajari buku

R




No

Indikator yang diamati

Penilaian

2

3

siswa

BAHASA
a) menggunakan tata bahasa Indonesia yang baik dan benar

b) menggunakan bahasa yang jelas dan efektif tidak
mengandung makna ganda

¢) kalimat yang digunakan disesuaikan dengan tingkat
perkembangan siswa

d) disusun sehingga mampu mendorong minat baca

e) struktur kalimat yang digunakan sederhana

f) petunjuk atau arahan yang diberikan harus jelas

g) bahasa yang digunakan komunikatif

ISI
a) sesuai dengan model pembelajaran MMP bernuansa

kontekstaal

b) tahapan MMP dikelompokkan dalam bagian-bagian yang
logis

¢) komponen pendekatan kontekstual tertuang dengan jelas

d) ' merupakan materi yang esensial

e) menghubungkan dengan materi Sﬁ:bdunﬁlﬁ

f) permasalahan yang disajikan dalam buku siswa
merupakan permasalahan kotekstual

g) memuat latthan yang berhubungan dengan konsep yang
ditemukan

h) kejelasan melakukan refleksi

i) kelayakan kelengkapan belajar

S

e




Buku siswa ini,
a) dapat dikategorikan: (1) tidak baik; (2) kurang baik; (3) cukuaik;

dan (5) sangat baik. .
b) dapat digunakan dengan: (1) masih memerlukan konsultasi; (2) revisi

banyal@evisi sedikit; dan (4) tanpa revisi.

Mohon menuliskan butir-butir revisi dan atau menuliskan langsung pada naskah.



VALIDASI BUKU SISWA

Mata Pelajaran : Matematika

Pokok Bahasan : Kubus dan Balok

Sub Pokok Bahasan : Luas Permukaan serta Volume Kubus dan
Balok

Kelas/Semester : VIII2

Petunjuk

1. Berilah tanda checklist () pada setiap kolom penilaian yang sesuai
dengan indikator yang diamati
2. Makna angka dalam skala penilaian adalah sebagai berikut.
1 : Tidak Baik
2 : Cukup Baik
3 : Baik

No Indikator yang diamati Penilaian

1 2

1. | FORMAT
a) bagian-bagiannya dapat didefinisikan dengan jelas

b) memiliki daya tarik secara visual

c) keseimbangan antara teks dan informasi

d) mengatur ruang atau tata letak agar mudah dipahami
siswa

e) jenis dan ukuran huruf sesuai dengan tingkat

perkembangan siswa

ST e

\

2. | ILUSTRASI
a) menyusun ilustrasi untuk memperjelas konsep

b) sesuai dengan model pembelajaran MMP bernuansa
kontekstual

¢) memiliki tampilan yang jelas

d) mudah dipahami oleh siswa

e) dapat menarik minat siswa untuk mempelajari buku

S R e




No

Indikator yang diamati

Penilaian

2

3

siswa

BAHASA
a) menggunakan tata bahasa Indonesia yang baik dan benar

b) menggunakan bahasa yang jelas dan efektif tidak
mengandung makna ganda

c) kalimat yang digunakan disesuaikan dengan tingkat
perkembangan siswa

d) disusun sehingga mampu mendorong minat baca

e) struktur kalimat yang digunakan sederhana

f) petunjuk atau arahan yang diberikan harus jelas

g) bahasa yang digunakan komunikatif

ISL
a) sesuai dengan model pembelajaran MMP bernuansa

kontekstual
b) tahapan MMP dikelompokkan dalam bagian-bagian yang

logis

| ¢) komponen pendekatan kontekstual tertuang dengan jelas

d) merupakan materi yang esensial

e) menghubungkan dengan materi sebelumnya

f) permasalahan yang disajikan dalam buku siswa
merupakan permasalahan kotekstual

g) memuat latihan yang berhubungan dengan konsep yang
ditemukan

h) kejelasan melakukan refleksi

i) kelayakan kelengkapan belajar

Bl el SRR

i

%




Buku siswa ini,

a) dapat dikategorikan: (1) tidak baik; (2) kurang baik; (3) cukup@aik;
dan (5) sangat baik.

b) dapat digunakan dengan: (1) masih memerlukan konsultasi; (2) revisi

banyak; (3) revisi sedikit; dan tanpa revisi.

Mohon menuliskan butir-butir revisi dan atau menuliskan langsung pada naskah.

\}WMIAS.M.,ZO'IB

Validator



VALIDASI LEMBAR KERJA SISWA (LKS)

Mata Pelajaran : Matematika
Pokok Bahasan : Kubus dan Balok
Sub Pokok Bahasan : Luas Permukaan serta Volume

Kubus dan Balok
Kelas/Semester : VIII/2

Petunjuk

1. Berilah tanda checklist () pada setiap kolom penilaian yang sesuai

dengan indikator yang diamati
2. Makna angka dalam skala penilaian adalah sebagai berikut.
1 : Tidak Baik
2 : Cukup Baik
3 : Baik

No Indikator yang diamati

Penilaian

1

2

3

1. | FORMAT
a) bagian-bagiannya dapat didefinisikan dengan jelas

b) memiliki daya tarik secara visual

¢) keseimbangan antara teks dan informasi

d) mengatur ruang atau tata letak agar mudah dipahami siswa
e) jenis dan ukuran huruf sesuai dengan tingkat perkembangan

siswa

RN Ak

4

2. | ILUSTRASI
a) menyusun ilustrasi untuk memperjelas konsep

b) sesuai dengan model pembelajaran MMP bernuansa
kontekstual

¢) memiliki tampilan yang jelas

d) mudah dipahami oleh siswa

e) dapat menarik minat siswa untuk mempelajari LKS

S




No

Indikator yang diamati

Penilaian

1

2

BAHASA
a) menggunakan tata Bahasa Indonesia yang baik dan benar

b) menggunakan bahasa yang jelas dan efektif tidak
mengandung makna ganda

c¢) kalimat yang digunakan disesuaikan dengan tingkat
perkembangan siswa

d) disusun sehingga mampu mendorong minat baca

e) struktur kalimat yang digunakan sederhana

f) petunjuk atau arahan yang diberikan harus jelas

g) bahasa yang digunakan komunikatif

iy

Rw

IST
a) sesuai dengan model pembelajaran MMP bernuansa

kontekstual

b) tahapan MMP dikelompokkan dalam bagian-bagian yang
logis

¢) komponen pendekatan kontekstual tertuang dengan jelas

d) merupakan materi yang esensial

e) menghubungkan dengan materi sebelumnya

f) permasalahan yang disajikan dalam LKS merupakan
permasalahan kotekstual

g¢) memuat latihan yang berhubungan dengan konsep yang
ditemukan

h) kelayakan kelengkapan belajar

i) peranannya untuk mendorong siswa dalam menemukan

konsep.

N e

Bl

e




Lembar Kerja Siswa ini,
a) dapat dikategorikan: (1) tidak baik; (2) kurang baik; (3) cukup; @ baik;
dan (5) sangat baik.
b) dapat digunakan dengan: (1) masih memerlukan konsultasi; (2) revisi
banyak; @revisi sedikit; dan (4) tanpa revisi.
Mohon menuliskan butir-butir revisi dan atau menuliskan langsung pada naskah.

Saran:

SO 0



VALIDASI LEMBAR KERJA SISWA (LKS)

Mata Pelajaran : Matematika

Pokok Bahasan : Kubus dan Balok

Sub Pokok Bahasan : Luas Permukaan serta Volume
Kubus dan Balok

Kelas/Semester : VIII2

Petunjuk
1. Berilah tanda checklist (Y) pada setiap kolom penilaian yang sesuai

dengan indikator yang diamati

2. Makna angka dalam skala penilaian adalah sebagai berikut.

1 : Tidak Baik
2 : Cukup Baik
3 : Baik

Indikator yang diamati

Penilaian

1

2

3

FORMAT
a) bagian-bagiannya dapat didefinisikan dengan jelas

b) memiliki daya tarik secara visual

¢) keseimbangan antara teks dan informasi

d) mengatur ruang atau tata letak agar mudah dipahami siswa
e) jenis dan ukuran huruf sesuai dengan tingkat perkembangan

siswa

V‘

o
-

ILUSTRASI
a) menyusun ilustrasi untuk memperjelas konsep

b) sesuai dengan model pembelajaran MMP bernuansa
kontekstual

¢) memiliki tampilan yang jelas

d) mudah dipahami oleh siswa

e¢) dapat menarik minat siswa untuk mempelajari LKS

L




No

Indikator yang diamati

Penilaian

1 2 | 3
3. | BAHASA

a) menggunakan tata Bahasa Indonesia yang baik dan benar v

b) menggunakan bahasa yang jelas dan efektif tidak v ==
mengandung makna ganda

¢) kalimat yang digunakan disesuaikan dengan tingkat v
perkembangan siswa

d) disusun sehingga mampu mendorong minat baca U

e) struktur kalimat yang digunakan sederhana T

f) petunjuk atau arahan yang diberikan harus jelas v

¢) bahasa yang digunakan komunikatif v

4. | ISI

a) sesuai dengan model pembelajaran MMP bernuansa T
kontekstual

b) tahapan MMP dikelompokkan dalam bagian-bagian yang v
logis

¢) komponen pendekatan kontekstual tertuang dengan jelas W7

d) merupakan materi yang esensial v

¢) menghubungkan dengan materi sebelumnya b

f) permasalahan yang disajikan dalam LKS merupakan Vo
permasalahan kotekstual

¢) memuat latihan yang berhubungan dengan konsep yang b
ditemukan

h) kelayakan kelengkapan belajar vd

i) peranannya untuk mendorong siswa dalam menemukan L
konsep.




Lembar Kerja Siswa ini,

a) dapat dikategorikan: (1) tidak baik; (2) kurang baik; (3) cukuk;

dan (5) sangat baik.
b) dapat digunakan dengan: (1) masih memerlukan konsultasi; (2) revisi

banyal tvisi sedikit; dan (4) tanpa revisi.

Mohon menuliskan butir-butir revisi dan atau menuliskan langsung pada naskah.

...........................................................................................

................................................................................................

Validator
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VALIDASI LEMBAR KERJA SISWA (LKS)

Mata Pelajaran : Matematika

Pokok Bahasan : Kubus dan Balok

Sub Pokok Bahasan : Luas Permukaan serta Volume
Kubus dan Balok

Kelas/Semester : VIII2

Petunjuk

1. Berilah tanda checklist () pada setiap kolom penilaian yang sesuai

dengan indikator yang diamati

2. Makna angka dalam skala penilaian adalah sebagai berikut.

1 : Tidak Baik
2 : Cukup Baik
3 : Baik

No

Indikator yang diamati

Penilaian

1

2

FORMAT
a) bagian-bagiannya dapat didefinisikan dengan jelas

b) memiliki daya tarik secara visual

¢) keseimbangan antara teks dan informasi

d) mengatur ruang atau tata letak agar mudah dipahami siswa
e) jenis dan ukuran huruf sesuai dengan tingkat perkembangan

siswa

R R R S e

ILUSTRASI
a) menyusun ilustrasi untuk memperjelas konsep

b) sesuai dengan model pembelajaran MMP bernuansa
kontekstual

¢) memiliki tampilan yang jelas

d) mudah dipahami oleh siswa

e) dapat menarik minat siswa untuk mempelajari LKS"

S




No

Indikator yang diamati

Penilaian

1

2

BAHASA
a) menggunakan tata Bahasa Indonesia yang baik dan benar

b) menggunakan bahasa yang jelas dan efektif tidak
mengandung makna ganda

¢) kalimat yang digunakan disesuaikan dengan tingkat
perkembangan siswa

d) disusun sehingga mampu mendorong minat baca

e) struktur kalimat yang digunakan sederhana

f) petunjuk atau arahan yang diberikan harus jelas

g) bahasa yang digunakan komunikatif

3
v
v

i

ISI
a) sesuai dengan model pembelajaran MMP bernuansa

kontekstual

b) tahapan MMP dikelompokkan dalam bagian-bagian yang
logis

c) komponen pendekatan kontekstual tertuang dengan jelas

d) merupakan materi yang esensial

e) menghubungkan dengan materi sebelumnya

f) permasalahan yang disajikan dalam LKS merupakan
permasalahan kotekstual

g) memuat latihan yang berhubungan dengan konsep yang
ditemukan

h) kelayakan kelengkapan belajar

i) peranannya untuk mendorong siswa dalam menemukan

konsep.

SR T B

S il

5




Lembar Kerja Siswa ini,

a) dapat dikategorikan: (1) tidak ba.ik; (2) kurang baik; (3) cuknp;aik;
dan (5) sangat baik. i

b) dapat digunakan dengan: (1) masih memerlukan konsultasi; (2) revisi
banyak; (3) revisi sedikit; dan|(4)tanpa revisi.

Mohon menuliskan butir-butir revisi dan atau menuliskan langsung pada naskah.

Saran:



LEMBAR VALIDASI ALAT EVALUASI HASIL BELAJAR

Mata Pelajaran : Matematika

Pokok Bahasan : Kubus dan Balok

Sub Pokok Bahasan : Luas Permukaan serta Volume Kubus

dan Balok

Kelas/Semester : VIII2

Petunjuk

1. Berilah tanda checklist (\f) pada setiap kolom penilaian yang sesuai

dengan indikator yang diamati

2. Makna angka dalam skala penilaian adalah sebagai berikut.
1 : Tidak Baik
2 : Cukup Baik
3 : Baik

No

Indikator yang diamati

Penilaian

2

1.

BAHASA
a) bahasa yang sesuai dengan kaidah Bahasa

Indonesia
b) kalimat soal tidak mengandung arti ganda
¢) kalimat soal komunikatif
d) menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah

dipahami siswa

e

ISI
a) soal sesuai dengan kompetensi dasar

b) maksud soal dirumuskan dengan singkat dan jelas
¢) permasalahan  yang  diberikan  merupakan

permasalahan kontekstual

5




Kesimpulan : (lingkari salah satu)

1. Soal dapat digunakan tanpa revisi
@ Ada sebagian komponen soal yang perlu direvisi

3. Semua komponen harus direvisi

Saran revisi :

Validator

VN :



LEMBAR VALIDASI ALAT EVALUASI HASIL BELAJAR ‘
Mata Pelajaran : Matematika
Pokok Bahasan : Kubus dan Balok
Sub Pokok Bahasan : Luas Permukaan serta Volume Kubus
dan Balok

Kelas/Semester : VIII2

Petunjuk

1. Berilah tanda checklist (V) pada setiap Kolom penilaian yang sesuai
dengan indikator yang diamati

2. Makna angka dalam skala penilaian adalah sebagai berikut.

1 : Tidak Baik
2 : Cukup Baik
3 : Baik
No Indikator yang diamati 1 Penilzaian 3
1. | BAHASA
a) bahasa yang sesuai dengan kaidah Bahasa e
Indonesia
b) kalimat soal tidak mengandung arti ganda v
c) kalimat soal komunikatif v’
d) menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah N
dipahami siswa
2. |ISI
a) soal sesuai dengan kompetensi dasar v
b) maksud soal dirnmuskan dengan singkat dan jelas v~
c) permasalahan  yang  diberikan  merupakan
permasalahan kontekstual e




Kesimpulan : (lingkari salah satu)
@ Soal dapat digunakan tanpa revisi
. Ada sebagian komponen soal yang perlu direvisi

3. Semua komponen harus direvisi

Saran revisi :
....... Yrmhuhmkh/

...................................................................................................

&W ........ Ao ... 2013
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LEMBAR VALIDASI ALAT EVALUASI HASIL BELAJAR

Mata Pelajaran : Matematika

Pokok Bahasan : Kubus dan Balok

Sub Pokok Bahasan : Luas Permukaan serta Volume Kubus

dan Balok

Kelas/Semester : VIII2

Petunjuk

1. Berilah tanda checklist () pada setiap kolom penilaian yang sesuai

dengan indikator yang diamati

2. Makna angka dalam skala penilaian adalah sebagai berikut.
1 : Tidak Baik
2 : Cukup Baik
3 : Baik

No

Indikator yang diamati

Penilaian

2

3

1.

BAHASA
a) bahasa yang sesuai dengan kaidah Bahasa

Indonesia
b) kalimat soal tidak mengandung arti ganda
¢) kalimat soal komunikatif
d) menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah

dipahami siswa

T A S

ISI
a) soal sesuai dengan kompetensi dasar

b) maksud soal dirumuskan dengan singkat dan jelas
c) permasalahan  yang  diberikan  merupakan

permasalahan kontekstual

S

e




Kesimpulan : (lingkari salah satu)

1./ Soal dapat digunakan tanpa revisi
2. Ada sebagian komponen soal yang perlu direvisi

3. Semua komponen harus direvisi

Saran revisi :

jwMSM .......... 2013

Validator
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Lampiran E.1

ANALISIS VALIDASI RENCANA PELAKSANAAN PERANGKAT

PEMBELAJARAN (RPP)

No. - SI:;)r : XI;uad:z(a;c SkorZZ XYZ
1 3 3 3 9 9 9 27
2 3 2 3 9 4 9 18
3 3 2 3 9 4 9 18
4 2 3 3 4 9 9 18
5 3 3 3 9 9 9 27
6 3 2 3 9 4 9 18
7 3 3 B 9 9 9 27
8 2 3 3 4 9 9 18
9 3 2 3 9 4 9 18
10 3 2 3 9 4 9 18
11 2 3 3 4 9 9 18
12 3 2 g 9 4 9 18
13 3 3 3 9 9 9 27
14 3 3 3 9 9 9 27
15 3 2 2 9 4 4 12
16 3 3 3 9 9 9 27
17 3 3 3 9 9 9 27
Jumlah 48 44 50 138 | 118 | 148 363
Rata-rata 2,82 1258 | 2,94
Kuadrat
Rata-rata 7,95 | 6,66 | 8,64
Validitas 0,91
Keterangan :

X = Perolehan skor yang dilakukan oleh validator 1

Y = Perolehan skor yang dilakukan oleh validator 2

Z = Perolehan skor yang dilakukan oleh validator 3
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Lampiran E.2
ANALISIS VALIDASI BUKU SISWA
No. y SI:;)r . Xl;uad:?l;c SkorZZ XYZ
1 3 2 3 9 4 9 18
2 2 3 3 4 9 9 18
3 2 2 3 4 4 9 12
4 2 3 3 4 9 9 18
5 2 3 3 4 9 9 18
6 2 2 3 4 4 9 12
7 3 3 3 9 9 9 27
8 3 2 3 9 4 9 18
9 2 3 3 4 9 9 18
10 74 3 5 4 9 9 18
11 3 3 3 9 9 9 27
12 3 2 3 9 4 9 18
13 3 2 3 9 4 9 18
14 2 2 3 4 4 9 12
15 3 3 3 9 9 9 27
16 2 3 3 4 9 9 18
17 3 3 a3 9 9 9 27
18 3 3 3 9 9 9 27
19 2 3 3 4 9 9 18
20 3 3 & 9 9 9 27
21 3 2 3 9 4 9 18
22 3 2 3 9 4 9 12
23 3 3 3 9 9 9 27
24 2 2 3 4 4 4 12
25 3 3 2 9 9 9 18
26 3 3 3 9 9 9 27
Jumlah 67 68 76 179 | 184 | 224 510
Rata-rata 2,57 | 2,62 | 2,92
Kuadrat
Rata-rata 6.6 6.9 8,5
Validitas 0,92
Keterangan :

X = Perolehan skor yang dilakukan oleh validator 1

Y = Perolehan skor yang dilakukan oleh validator 2

Z = Perolehan skor yang dilakukan oleh validator 3
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Lampiran E.3
ANALISIS VALIDASI LEMBAR KERJA SISWA (LKYS)
No. y SI:;)r . Xl;uad:?l;c SkorZZ XYZ
1 3 2 3 9 4 9 18
2 2 3 3 4 9 9 18
3 2 3 3 4 9 9 18
4 2 2 3 4 4 9 12
5 2 3 3 4 9 9 18
6 2 3 3 4 9 9 18
7 3 3 3 9 9 9 27
8 2 3 3 4 9 9 18
9 2 2 3 4 4 9 12
10 3 3 3 9 9 9 27
11 3 3 3 9 9 9 27
12 3 2 3 9 4 9 18
13 2 2 3 4 4 9 12
14 3 3 3 9 9 9 27
15 3 3 3 9 9 9 27
16 3 3 3 9 9 9 27
17 3 2 a3 9 4 9 18
18 3 3 3 9 9 9 27
19 2 3 3 4 9 9 18
20 3 2 & 9 4 9 18
21 3 2 3 9 9 9 27,
22 3 2 3 9 4 9 18
23 3 3 3 9 9 9 27
24 2 3 3 4 9 9 18
25 3 3 3 9 9 9 27
26 3 2 3 9 4 9 18
Jumlah 68 69 78 184 | 189 | 234 540
Rata-rata 2,62 | 2,65 3
Kuadrat
Rata-rata 6,86 | 7,02 d
Validitas 0,93
Keterangan :

X = Perolehan skor yang dilakukan oleh validator 1

Y = Perolehan skor yang dilakukan oleh validator 2

Z = Perolehan skor yang dilakukan oleh validator 3
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Lampiran E.4

ANALISIS VALIDASI TES HASIL BELAJAR (THB)

No. . SI:;)r z Xl;uad:z(a;c SkorZZ XYZ
1 3 3 3 9 9 9 27
2 3 3 3 9 9 9 27
3 3 2 3 9 4 9 18
4 3 3 3 9 9 9 27
5 3 3 3 9 9 9 27
6 2 2 3 4 4 9 12
7 3 3 e 9 9 9 27
Jumlah 20 19 21 58 53 63 165
Rata-rata 2,85 [x:28 3
Kuadrat
Rata-rata SN 248 2
Validitas 0,86
Keterangan :

X = Perolehan skor yang dilakukan oleh validator 1

Y = Perolehan skor yang dilakukan oleh validator 2

Z = Perolehan skor yang dilakukan oleh validator 3
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Lampiran F.1
ANALISIS AKTIVITAS GURU
Hasil Penilaian
No Aktivitas Guru Pertemuan | Pertemuan
1 2
1 Menyampaikan indikator pembelajaran yang akan 3 3
" | dipelajari
2 Menginformasikan model pembelajaran yang akan 3 3
" | digunakan
Mengingatkan kembali dengan materi-sebelumnya
3. | atau membahas pekerjaan rumah (PR) yang telah 3 2
diberikan pertemuan sebelumnya
Menjelaskan tentang pentingnya materi yang
4. | diajarkan dalam aplikasinya di kehidupan sehari- 3 3
hari dalam setiap pembelajaran
5 Meminta siswa untuk membentuk kelompok- 3 3
" | kelompok kecil yang beranggotakan 4-5 orang
5 Memberikan pertanyaan-pertanyaan kecil secara 3 3
" | lisan untuk menguji pemahaman siswa
7. | Memotivasi siswa secara individu dan kelompok 2 3
Memberi petunjuk siswa dalam berdiskusi secara
8. | kelompok dengan memberi petunjuk/bantuan 3 3
terbatas
Membimbing siswa melakukan pemodelan dengan
9. e B 3
menggunakan alat peraga yang disediakan
Mengamati dan mengawasi siswa dalam
10. ; ) : 2 3
menyelesaikan masalah/berdiskusi
Meminta siswa untuk mempresentasikan hasil
1. | . . : 3 3
diskusinya di muka kelas
12 Menghargai dan memberikan apresiasi yang baik 3 3
" | terhadap pendapat siswa
13. | Mampu berkomunikasi secara interaktif 2 3
14 Meminta siswa untuk mengerjakan latihan mandiri 3 3
" | yang ada di LKS
15. | Memberikan proyek/pekerjaan rumah (PR) 3 3
Mengarahkan siswa untuk menarik suatu
16. . \ . S 3 3
kesimpulan dari materi yang telah dipelajari
Total skor 45 47
Persentase 93,75% 97,91%
. Sangat Sangat
Interpretasi Baik Baik







Lampiran F.2

ANALISIS AKTIVITAS SISWA

255

PERTEMUAN PERTAMA

No.

Indikator

Kelompok Atas

Kelompok Sedang

Kelompok Bawah

Sintia Eva

Suhani

Yopi

M. Rizal M. Faizul

Siswa berdoa
untuk memulai
kegiatan belajar
mengajar.

Siswa
mendengarkan
penjelasan dari
guru

Siswa menjawab
pertanyaan guru
tentang materi
sebelumnya

Siswa
membentuk
kelompok untuk
berdiskusi

Siswa melakukan
pemodelan

untuk
memecahkan
masalah

Siswa menjawab
pertanyaan guru
secara lisan

Siswa
mengerjakan
LKS secara
berkelompok

Siswa bertanya
pada guru jika
mengalami
kesulitan

Siswa mewakili
kelompok untuk
mempresentasi-
kan hasil diskusi
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PERTEMUAN PERTAMA

. Kelompok Atas Kelompok Sedang Kelompok Bawah
No. Indikator Sintia Eva Suhani Yopi M. Rizal | M. Faizul
Siswa
mengerjakan
10| \atinan mandiridi | 3 3 3 3 3 3
LKS
Siswa
menyimpulkan
1 materi yang telah 8 - 3 3 2 3
dipelajari
Jumlah Skor 31 30 28 30 27 28
Persentase 93,93% | 90,91% | 84,84% | 90,91% 81,81% 84,84%
Rata-rata Persentase 87,87%
Kategori Baik




Lampiran F.3

ANALISIS AKTIVITAS SISWA
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PERTEMUAN KEDUA

No.

Indikator

Kelompok Atas

Kelompok Sedang

Kelompok Bawah

Sintia Eva

Suhani

Yopi

M. Rizal M. Faizul

Siswa berdoa
untuk memulai
kegiatan belajar
mengajar.

Siswa
mendengarkan
penjelasan dari
guru

Siswa menjawab
pertanyaan guru
tentang materi
sebelumnya

Siswa
membentuk
kelompok untuk
berdiskusi

Siswa melakukan
pemodelan

untuk
memecahkan
masalah

Siswa menjawab
pertanyaan guru
secara lisan

Siswa
mengerjakan
LKS secara
berkelompok

Siswa bertanya
pada guru jika
mengalami
kesulitan

Siswa mewakili
kelompok untuk
mempresentasi-
kan hasil diskusi
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PERTEMUAN KEDUA

. Kelompok Atas Kelompok Sedang Kelompok Bawah
No. Indikator Sintia Eva Suhani Yopi M. Rizal | M. Faizul
Siswa
mengerjakan
10 | \atinan mandiridi | 3 3 3 3 3 3
LKS
Siswa
menyimpulkan
1 materi yang telah 8 - 3 3 3 3
dipelajari
Jumlah Skor 32 31 30 30 29 30
Persentase 96,96% | 93,93% | 90,91% | 90,91% 87,87% 90,91
Rata-rata Persentase 91,92%
Kategori Sangat Baik




Lampiran F.4

ANALISIS ANGKET RESPON SISWA TERHADAP MODEL PEMBELAJARAN
MISSOURI MATHEMATICS PROJECT (MMP) BERNUANSA KONTEKSTUAL

259
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Nama

Hasil Penilaian (untuk nomor indikator
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(@]

[ox]
o

Ahmad Suhani

[EEN

Ana Kubalatul Fitri

Didik Sugianto

Eva Mia Aprianingsih

Fajar Rizgi Mubarak

Febiola Juniarti

Fitri Dwi Masitoh

O INOOTPAIWIN|F-

Lilik Diana Nitasari

©

M. Taufik Hidayat

[N
o

Malikatus Salisati

-
-

Miftahul Khoiriyah
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N

Mita Purawti
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w

Muh. Aimadudin

H
S

Mubh. Faizul Muttagin

=
(@)

Muhammad Fadli

=
D

Muhammad Mujib

-
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Muhammad Nur lhsan
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Muhammad Rizal Hidayatullah
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O

Ndari Agustin

N
o

Novan Putra Prasetya

N
[

Nunung Dwi Handayani

N
N

Qurrata A’yuni
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w

Rani Munita Devi

N
S

Rio Fajar Fauzi
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Sintia Wahyu Indah
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No Nama Hasil Penilaian (untuk nomor indikator
' la | 1b | 1c | 1d | 1le | 1f | 2 4a 4d 5b | 5¢c | 5d | 6 6b | 6c | 6d
26 | Siti Nur Khasanah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 110 1 1 1 1
27 | Siti Nur Mu’amalah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 111 1 1 1 1
28 | Vinda Setiawati 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 111 1 1 1 1
Yopy Yulianto 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 111 1 0 d 1
Yuliasih 1 1 1 1 1 1 af 1 1 1 1 1 1 1 1 111 1 1 1 1
Jumlah 30 | 29 | 28 | 28 | 29 | 30430 |30 |27 |27 | 28 | 27 | 30 | 28 | 29 | 29 | 28 | 29 | 29 | 28 | 27
Persentase (%) 100 | 96,7 | 93,3 | 93,3 [ 96,7 | 100 | 100 | 100 | 90 | 90 | 93,3 | 90 | 100 | 93,3 | 96,7 | 96,7 | 93,3 | 96,7 | 96,7 | 93,3 | 90

Keterangan : 1 = siswa memberikan respon positif

0 = siswa memberikan respon negative




Lampiran F.5

261

ANALISIS VALIDITAS DAN RELIABILITAS SOAL TES HASIL BELAJAR

No Nama Skor untuk soal no. Skor
1 2 3 4 5 6 total
1 | Ahmad Suhani 5 15 12 5 5 11 53
2 | Ana Kubailatul Fitri 5 15 10 10 7 15 62
3 Didik Sugianto 5 15 12 10 7 11 60
4 Eva Mia A 5 15 18 7 7 15 67
5 | Fajar Rizgi Mubarak 5 15 18 10 7 13 68
6 | Febiola Juniarti 5 15 18 10 7 15 70
7 Fitri Dwi Masitoh 5 15 18 10 7 15 70
8 | Lilik Diana Nitasari 2 15 12 5 7 8 52
9 | M. Taufik Hidayat 5 15 12 4 I 15 58
10 | Malikatus Salisati 5 15 18 10 7 8 63
11 | Miftahul Khoiriyah 5 9 18 0 7 15 54
12 | Mita Purawti 5 15 12 10 7 14 63
13 | Muh. Aimadudin 5 15 18 10 7 10 65
14 | Muh. Faizul Muttagin 5 15 18 10 7 15 70
15 | Muhammad Fadli 5 15 18 10 7 15 70
16 | Muhammad Mujib 2 0 12 10 0 6 33
17 | Muhammad Nur. I 5 15 18 10 7 13 68
18 | Muhammad Rizal. H 5 15 10 10 7 15 62
19 | Ndari Agustin 5 15 18 10 % 14 69
20 | Novan Putra Prasetya 5 15 18 10 7 10 65
21 | Nunung Dwi. H 5 15 18 10 4 15 70
22 | Qurrata A’yuni 5 9 18 10 7 13 62
23 | Rani Munita Devi 5 15 18 10 7 15 70
24 | Rio Fajar Fauzi 5 15 12 10 S 13 62
25 | Sintia Wahyu Indah 5 15 18 10 5 15 68
26 | Siti Nur Khasanah 5 15 18 10 7 15 70
27 | Siti Nur Mu’amalah 5 15 18 10 7 13 68
28 | Vinda Setiawati 5 15 18 10 7 15 70
29 | Yopy Yulianto 5 15 12 7 7 15 61
30 | Yuliasih 5 15 10 10 7 15 62
Jumlah skor tiap butir 144 423 | 468 | 268 | 199 | 397 1899
Validitas tiap butir 0,77 0,75 057 041| 0,74| 0,66
Varians tiap butir 058| 940| 106| 586| 1,82| 653| 34,79
Reliabilitas 0,61




Lampiran F.6
ANALISIS TES HASIL BELAJAR
No Nama Skor Total Nilai tes
hasil belajar
1 Ahmad Suhani 53 76
2 | Ana Kubailatul Fitri 62 89
3 | Didik Sugianto 60 86
4 Eva Mia A 67 96
5 | Fajar Rizgi Mubarak 68 97
6 Febiola Juniarti 70 100
7 Fitri Dwi Masitoh 70 100
8 Lilik Diana Nitasari 52 70
9 | M. Taufik Hidayat 58 83
10 | Malikatus Salisati 63 90
11 - | Miftahul Khoiriyah 54 77
12 | Mita Purawti 63 90
13 | Muh. Aimadudin 65 93
14 | Muh. Faizul Muttagin 70 100
15 | Muhammad Fadli 70 100
16 | Muhammad Mujib 33 43
17 | Muhammad Nur. | 68 97
18 | Muhammad Rizal. H 62 89
19 | Ndari Agustin 69 99
20 | Novan Putra Prasetya 65 93
21 | Nunung Dwi. H 70 100
22 | Qurrata A’yuni 62 89
23 | Rani Munita Devi 70 100
24 | Rio Fajar Fauzi 62 89
25 | Sintia Wahyu Indah 68 97
26 | Siti'Nur Khasanah 70 100
27 | Siti Nur Mu’amalah 68 97
28 | Vinda Setiawati 70 100
19 | Yopy Yulianto 61 87
30 | Yuliasih 62 89

Keterangan :

skor total

Nilai tes hasil belajar = — X 100
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Lampiran F.7
ANALISIS PENILAIAN PSIKOMOTOR 1
Kelompok 1 > 3 Izdlkatc;r 5 7 3 Jumlah | Persentase

1 3 3 3 3 2 3 3 2 22 91,67%
2 2 3 3 2 2 3 3 2 20 83,33%
3 2 3 3 2 2 3 3 2 20 83,33%
4 2 3 3 2 3 3 3 3 21 87,5%
5 3 3 3 3 3 3 3 2 23 95,83%

Rata-rata 88,33%




Lampiran F.8
ANALISIS PENILAIAN PSIKOMOTOR 2
Kelompok 112137215 Inglka';or > T3 141516 Jumlah | Persentase

1 3131313333 [3(3|2|3]|1 33 91,67%
2 3131313133333 [3[3/3 36 100%
3 3131313133333 [3]3/3 36 100%
4 313131333333 |3[3]1 35 97,22%
5 313/]313(13[3[3[3}3[3(3,]3 36 100%

Rata-rata 97,78%
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Lampiran F.9
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ANALISIS PERILAKU KARAKTER DAN KETERAMPILAN SISWA

PERTEMUAN PERTAMA

No.

Indikator

Kelompok Atas

Kelompok Sedang

Kelompok Bawah

Sintia

Eva

Suhani

Yopi

M. Rizal

M. Faizul

Siswa menjawab
salam dari guru

3

3

3

3

3

3

Siswa berdoa
ketika mengawali
kegiatan
pembelajaran

Siswa berdoa
ketika
mengakhiri
kegiatan
pembelajaran

Siswa menjawab
pertanyaan guru
tentang luas
daerah persegi
dan persegi
panjang serta
sketsa jaring-
jaring kubus dan
balok

Siswa
menyebutkan
benda-benda
yang menyerupai
kubus dan balok

Siswa
mengerjakan
latihan mandiri
yang ada di LKS
secara individu

Siswa
mendengarkan
penjelasan dari
guru ketika
memberikan
tugas proyek/PR
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PERTEMUAN PERTAMA

No.

Indikator

Kelompok Atas

Kelompok Sedang

Kelompok Bawah

Sintia Eva

Suhani Yopi

M. Rizal M. Faizul

Siswa
menyimpulkan
materi yang telah
dipelajari.

Siswa
membentuk
kelompok untuk
berdiskusi

10

Siswa
mengerjakan
tugas kelompok
di LKS yang
diberikan guru
secara
berkelompok

11

Siswa mewakili
kelompok
mempresentasika
n hasil kerja
kelompok

12

Siswa
mendengarkan
penjelasan dari
guru tentang
indikator
pembelajaran
yang akan
dipelajari, yaitu
menuliskan
rumus luas
permukaan kubus
dan balok, serta
menentukan luas
permukaan kubus
dan balok

13

Siswa
mendengarkan
penjelasan dari
guru tentang




267

PERTEMUAN PERTAMA

No.

Indikator

Kelompok Atas

Kelompok Sedang

Kelompok Bawah

Sintia

Eva

Suhani

Yopi

M. Rizal

M. Faizul

model
pembelajaran
MMP bernuansa
kontekstual yang
akan digunakan
pada kegiatan
pembelajaran

14

Siswa tidak
pernah menghina
atau
mempermainkan
teman/guru
selama
pembelajaran

15

Pada saat diskusi
kelompok siswa
mengemukakan
pendapatnya

16

Pada saat diskusi
kelompok siswa
bertanya pada
teman atau guru

17

Pada saat diskusi
kelompok siswa
mendengarkan
dan
memperhatikan
jika orang lain
berbicara

18

Siswa senantiasa
bekerja sama
dengan anggota
kelompok siswa
yang lain

Jumlah Skor

o1

50

49

49

46

44

Persentase

94,4%

92,6%

90,7%

90,7%

85,2%

81,44%

Rata-rata Persentase

89,2%




Lampiran F.10
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ANALISIS PERILAKU KARAKTER DAN KETERAMPILAN SISWA

PERTEMUAN KEDUA

No.

Indikator

Kelompok Atas

Kelompok Sedang

Kelompok Bawah

Sintia

Eva

Suhani

Yopi

M. Rizal

M. Faizul

Siswa menjawab
salam dari guru.

3

3

3

3

3

3

Siswa berdoa
ketika mengawali
kegiatan
pembelajaran

Siswa berdoa
ketika
mengakhiri
kegiatan
pembelajaran

Siswa bersama
dengan guru
membahas PR

Siswa
menyebutkan
benda-benda
yang menyerupai
kubus dan balok

Siswa
mengerjakan
latihan mandiri
yang ada di LKS
secara individu

Siswa
mendengarkan
penjelasan dari
guru ketika
memberikan
tugas proyek/PR

Siswa
menyimpulkan
materi yang telah
dipelajari.

Siswa
membentuk
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PERTEMUAN KEDUA

No.

Indikator

Kelompok Atas

Kelompok Sedang

Kelompok Bawah

Sintia Eva

Suhani Yopi

M. Rizal M. Faizul

kelompok untuk
berdiskusi

10

Siswa
mengerjakan
tugas kelompok
di LKS yang
diberikan guru
secara
berkelompok

11

Siswa mewakili
kelompok
mempresentasika
n hasil kerja
kelompok

12

Siswa
mendengarkan
penjelasan dari
guru tentang
indikator
pembelajaran
yang akan
dipelajari, yaitu
menuliskan
rumus volume
kubus dan balok,
serta menentukan
volume kubus
dan balok

13

Siswa
mendengarkan
penjelasan dari
guru tentang
model
pembelajaran
MMP bernuansa
kontekstual yang
akan digunakan
pada kegiatan
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PERTEMUAN KEDUA

No.

Indikator

Kelompok Atas

Kelompok Sedang

Kelompok Bawah

Sintia Eva

Suhani

Yopi

M. Rizal M. Faizul

pembelajaran

14

Siswa tidak
pernah menghina
atau
mempermainkan
teman/guru
selama
pembelajaran

15

Pada saat diskusi
kelompok siswa
mengemukakan
pendapatnya

16

Pada saat diskusi
kelompok siswa
bertanya pada
teman atau guru

17

Pada saat diskusi
kelompok siswa
mendengarkan
dan
memperhatikan
jika orang lain
berbicara

18

Siswa senantiasa
bekerja sama
dengan anggota
kelompok siswa
yang lain

Jumlah Skor

54 a2

50

49

49 48

Persentase

100% 98,1%

92,6%

90,7%

90,7% 88,9%

Rata-rata Persentase

93,5%




Lampiran F.11

NILAI LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 1

271

Indikator Penilaian

No Nama Review Latihan Kelom Nilai
Mandiri pok
1. | Ahmad Suhani 5|5 2|2 |6 ]|6]| 6|6 60 98
2. | Ana Kubailatul Fitri S 5| 212166 )66 5 93
3. | Didik Sugianto 5|56 2|26+ 6|6 |6 55 93
4. | Eva Mia Aprianingsih S 5 2 2 6 6 5 6 55 97
5. | Fajar Rizqi Mubarak S > 1212167666 55 93
6. | Febiola Juniarti 5 51 2 2 6,16 |6 |6 55 93
7. | Fitri Dwi Masitoh 5 S22 16666 55 93
8. | Lilik Diana Nitasari S 51111161655 55 89
9. | M. Taufik Hidayat 5 N 2 2 616 6 6 55 93
10. | Malikatus Salisati o S | 2| 2 116176 |66 55 93
11. | Miftahul Khoiriyah O Nmo BTN TS Loel 64 6 /58 89
12. | Mmita Purwati Sl Sridlemie 2ol "Cuuy® | 6 55 93
13. | Muh. Aimadudin 5™ Slr? A T . Ce< \)\6°| 6 55 93
14. | Muh. Faizul Muttagin 5 S| 2 296 | 6]6 6 60 98
15. | Muhammad Fadli 5 | 8| FLEP % L6 | 6 1 8 55 93
16. | Muhammad Mujib B 0ol ] | Bet—5" | _GEENND 55 89
17. | Muhammad Nur Ihsan S S 121216 76]6]6 55 93
18. | Muhammad Rizal. H 5 51 2 2 6 | 6|6 |6 60 98
19. | Ndari Agustin 5|15|2|2|6|6]|6]|6 55 93
20. | Novan Putra Prasetya o S 2 2 6 6 6 6 55 93
21. | Nunung Dwi. H 5|15|2|2|6|6]|6]|6 55 93
22. | Qurrata A’yuni 5|15|2|2|6|6]|6]|6 55 93
23. | Rani Munita Devi 5|15|2|2|6|6]|6]|6 55 93
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Indikator Penilaian

No Nama Revidly Latihan PR Kelom Nilai
Mandiri pok
24. | Rio Fajar Fauzi 515|2|2|6/|6]|6]|6 55 93
25. | sintia Wahyu Indah S | 5|2 |2]6]6)6]6]| 60 98
26. | siti Nur Khasanah S S22 /66|66 55 93
27. | siti Nur Mu’amalah 515|226 |6 |66 55 93
28. | Vinda Setiawati St =7 | 2500, OWENe | 6 55 93
29. | Yopy Yulianto o 5 1 £ R €5 6 ™0 NS 60 98
30. | vuliasih SuMoCmY 7 . O® & | 6.[36 55 93
Rata-rata Nilai 93,53




Lampiran F.12

NILAI LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 2
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Indikator Penilaian

No Nama Latihan Kelom | Jumlah Nilai
Mandiri oR pok
1. | Ahmad Suhani 6 6 6 | 6 66 90 100
2. | Ana Kubailatul Fitri 6|6 |66 | 63 87 96,7
3. | Didik Sugianto 6 6 6| 6 63 87 96,7
4. | Eva Mia Aprianingsih € KF O 36 66 90 100
5. | Fajar Rizqi Mubarak 0| puliads O ¥ § 66 90 100
6. | Febiola Juniarti 61 6 (Toah® 63 87 96,7
7. | Fitri Dwi Masitoh 6| 6 |66 66 920 100
8. | Lilik Diana Nitasari 5|1 6 |66 66 90 100
9. | M. Taufik Hidayat B 6 | ¢ 63 87 96,7
10. | Malikatus Salisati 5| 6 |66 63 86 95,6
11. | Miftahul Khoiriyah o'y, B0 L6 66 90 100
12. | Mita Purwati 6 6 6 | 6 66 90 100
13. | muf Aimadodin 6|6 |6]|6]| 66 90 100
14. | Muh. Faizul Muttagin 6 |66 |6 66 90 100
15. | Muhammad Fadii 6|6 |66 66 90 100
16. | Muhammad Mujib 515|616 63 85 94,4
17. | Muhammad Nur Ihsan S 6166 63 86 95,6
18. | Muhammad Rizal. H 6 6 166 66 90 100
19. | Ndari Agustin 6|6 |66 66 90 100
20. | Novan Putra Prasetya 6 6 616 66 90 100
21 | Nunung Dwi. H 6| 6 |6]|6]| 66 90 100
22. | Qurrata A’yuni 6|6 |6]|6]| 63 87 96,7
23. | Rani Munita Devi 6| 6 | 6]6 63 87 96,7
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Indikator Penilaian
No Nama Latihan PR Kelom | Jumlah Nilai
Mandiri pok

24. | Rio Fajar Fauzi 6 | 6 | 6|6 66 90 100
25. | sintia Wahyu Indah 6 6 166 66 90 100
26. | siti Nur Khasanah 6 6 | 6|6 63 87 96,7
27. | Siti Nur Mu’amalah 6 | 6 | 6|6 63 87 96,7
28. | Vinda Setiawati 6 6. 616 66 90 100
29. | Yopy Yulianto € | BF G |36 66 90 100
30. | vuliasih oy 63 87 96,7

Rata-rata Nilai 98,49
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Lampiran G.1
LEMBAR PENGAMATAN
Perilaku Berkarakter dan Keterampilan Sosial 1
Petunjuk:
Berilah tanda (V) pada kolom 1/2/3 yang sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Sedangkan pada kolom Komentar
tuliskan intensitas dari hal yang dilakukan siswa (jarang s/d sering) atau kejadian lain yang dipandang perlu.

Kelompok Atas Kelompok Sedang Kelompok Bawah
Aspelyarg Diaisiti "y J.. e Y...... ... | VRV N . RN Komentar

Perilaku Berkarakter

A. Cinta Tuhan dan segenap
ciptaan-Nya

1. Siswa menjawab salam dari
guru

2. Siswa berdoa ketika
mengawali kegiatan
pembelajaran

3. Siswa berdoa ketika
mengakhiri kegiatan
pembelajaran

B. Tanggung jawab individu

1. Siswa menjawab pertanyaan
guru tentang luas daerah
persegi dan persegi panjang
serta sketsa jaring-jaring kubus
dan balok
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Aspek yang Diamati

Kelompok Atas

Kelompok Sedang

Kelompok Bawah

Komentar

. Siswa menyebutkan benda-
benda yang menyerupai kubus
dan balok

. Siswa mengerjakan latihan
mandiri yang ada di LKS
secara individu

. Siswa mendengarkan
penjelasan dari guru ketika
memberikan tugas proyek/PR

. Siswa menyimpulkan materi
yang telah dipelajari.

. Tanggung jawab sosial
. Siswa membentuk kelompok
untuk berdiskusi

. Siswa mengerjakan tugas
kelompok di LKS yang
diberikan guru secara
berkelompok

. Siswa mewakili kelompok
mempresentasikan hasil kerja
kelompok

. Hormat dan santun

. Siswa mendengarkan
penjelasan dari guru tentang
indikator pembelajaran yang
akan dipelajari, yaitu
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Aspek yang Diamati

Kelompok Atas

Kelompok Sedang

Kelompok Bawah

Komentar

menuliskan rumus luas
permukaan kubus dan balok,
serta menentukan luas
permukaan kubus dan balok

2. Siswa mendengarkan
penjelasan dari guru tentang
model pembelajaran MMP
bernuansa kontekstual yang
akan digunakan pada kegiatan
pembelajaran

3. Siswa tidak pernah menghina
atau mempermainkan
teman/guru selama
pembelajaran

E. Keterampilan Sosial

E.1 mengemukakan
ide/pendapat

Pada saat diskusi kelompok siswa

mengemukakan pendapatnya

E.2 bertanya
Pada saat diskusi kelompok siswa
bertanya pada teman atau guru
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Kelompok Atas Kelompok Sedang Kelompok Bawah
Aspek yang Diamati | i | v | i | i | i | i Komentar

E.3 Mendengar

Pada saat diskusi kelompok siswa
mendengarkan dan
memperhatikan jika orang lain
berbicara

E.4 kerja sama

Siswa senantiasa bekerja sama
dengan anggota kelompok siswa
yang lain

Keterangan:

1 : Siswa tidak melakukan perbuatan tersebut

2 : Siswa kadang-kadang melakukan perbuatan tersebut
3 : Siswa melakukan perbuatan tersebut



280

Lampiran G.2
LEMBAR PENGAMATAN
Perilaku Berkarakter dan Keterampilan Sosial 2
Petunjuk:
Berilah tanda (V) pada kolom 1/2/3 yang sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Sedangkan pada kolom Komentar

tuliskan intensitas dari hal yang dilakukan siswa (jarang s/d sering) atau kejadian lain yang dipandang perlu.

Kelompok Atas Kelompok Sedang Kelompok Bawah
Aspelyarg Diaisiti "y J.. e Y...... ... | VRV N . RN Komentar

Perilaku Berkarakter

A. Cinta Tuhan dan segenap
ciptaan-Nya

1. Siswa menjawab salam dari
guru

2. Siswa berdoa ketika
mengawali kegiatan
pembelajaran

3. Siswa berdoa ketika
mengakhiri kegiatan
pembelajaran

B. Tanggung jawab individu
1. Siswa bersama dengan guru
membahas PR

2. Siswa menyebutkan benda-
benda yang menyerupai kubus
dan balok
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Aspek yang Diamati

Kelompok Atas

Kelompok Sedang

Kelompok Bawah

Komentar

. Siswa mengerjakan latihan
mandiri yang ada di LKS
secara individu

. Siswa mendengarkan
penjelasan dari guru ketika
memberikan tugas proyek/PR

. Siswa menyimpulkan materi
yang telah dipelajari.

. Tanggung jawab sosial
. Siswa membentuk kelompok
untuk berdiskusi

. Siswa mengerjakan tugas
kelompok di LKS yang
diberikan guru secara
berkelompok

. Siswa mewakili kelompok
mempresentasikan hasil kerja
kelompok

. Hormat dan santun

. Siswa mendengarkan
penjelasan dari guru tentang
indikator pembelajaran yang
akan dipelajari, yaitu
menuliskan rumus volume
kubus dan balok, serta
menentukan volume kubus dan
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Aspek yang Diamati

Kelompok Atas

Kelompok Sedang

Kelompok Bawah

Komentar

balok

2. Siswa mendengarkan
penjelasan dari guru tentang
model pembelajaran MMP
bernuansa kontekstual yang
akan digunakan pada kegiatan
pembelajaran

3. Siswa tidak pernah menghina
atau mempermainkan
teman/guru selama
pembelajaran

E. Keterampilan Sosial

E.1 mengemukakan
ide/pendapat

Pada saat diskusi kelompok siswa

mengemukakan pendapatnya

E.2 bertanya
Pada saat diskusi kelompok siswa
bertanya pada teman atau guru

E.3 Mendengar

Pada saat diskusi kelompok siswa
mendengarkan dan
memperhatikan jika orang lain
berbicara
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Kelompok Atas

Kelompok Sedang

Kelompok Bawah

Aspek yang Diamati = | . | i,

Komentar

E.4 kerja sama

Siswa senantiasa bekerja sama
dengan anggota kelompok siswa
yang lain

Keterangan:
1 : Siswa tidak melakukan perbuatan tersebut
2 : Siswa kadang-kadang melakukan perbuatan tersebut

3 : Siswa melakukan perbuatan tersebut
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Lampiran G.3
LEMBAR PENILAIAN PSIKOMOTOR 1
Psikomotor Kelompok
Menggambar Menempelkan Melepaskan Menggambar Menggambar Menempelkan Melepaskan Menggambar
kerangka kubus kertas pada kertas pada jaring-jaring kerangka balok kertas pada kertas pada jaring-jaring
kubus dan bidang datar kubus yang telah balok dan bidang datar balok yang telah
kemudian sehingga diperoleh beserta kemudian sehingga diperoleh beserta
melepaskan membentuk huruf kapital melepaskan membentuk huruf kapital
kertas tersebut jaring-jaring pada tiap titik kertas tersebut jaring-jaring pada tiap titik
kubus sudut balok sudut
1 2 3 1 2 3 1 2 g 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3

Skor Yang Diperoleh
e/ % 100

Nilai =

24
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KRITERIA PENILAIAN PSIKOMOTOR KELOMPOK

% Menggambar kerangka kubus
3 = menggambar kerangka kubus dengan benar
2 = menggambar kerangka kubus tetapi salah

1 = tidak menggambar kerangka kubus

* Menempelkan kertas pada kubus dan kemudian melepaskan kertas tersebut

L)

3 = menempelkan kertas pada kubus dan kemudian melepaskan kertas tersebut
dengan benar

2= menempelkan kertas pada kubus dengan benar dan kemudian tidak melepaskan
kertas tersebut

1= tidakimenempelkan kertas pada kubus

7/

» Melepaskan kertas pada bidang datar sehingga membentuk jaring-jaring kubus

3 = melepaskan kertas pada bidang datar sehingga membentuk jaring-jaring kubus
dengan benar

2 = melepaskan kertas pada bidang datar tetapi tidak membentuk jaring-jaring kubus

1= tidak melepaskan kertas pada bidang datar

+* Menggambar jaring-jaring kubus yang telah diperoleh beserta huruf kapital pada tiap

titik sudut

3 = menggambar jaring-jaring kubus yang telah diperoleh beserta huruf kapital pada
tiap titik sudut dengan benar

2= menggambar jaring-jaring kubus dengan benar tetapi tidak memberi huruf kapital
pada tiap titik sudut

1= tidak menggambar jaring-jaring kubus

*

% Menggambar kerangka balok
3 = menggambar kerangka balok dengan benar
2 = menggambar kerangka balok tetapi salah

1 = tidak menggambar kerangka balok



286

¢+ Menempelkan kertas pada balok dan kemudian melepaskan kertas tersebut
3 = menempelkan kertas pada balok dan kemudian melepaskan kertas tersebut
dengan benar
2= menempelkan kertas pada balok dengan benar dan kemudian tidak melepaskan
kertas tersebut
1=_tidak menempelkan kertas pada balok

¢ Melepaskan kertas pada bidang datar sehingga membentuk jaring-jaring balok
3 = melepaskan kertas pada bidang datar sehingga membentuk jaring-jaring balok
dengan benar
2 = melepaskan kertas pada bidang datar tetapi tidak membentuk jaring-jaring balok

3= tidak melepaskan kertas pada bidang datar

¢+ Menggambar jaring-jaring balok yang telah diperoleh beserta huruf kapital pada tiap
titik sudut
3 = menggambar jaring-jaring balok yang telah diperoleh beserta huruf kapital pada
tiap titik sudut dengan benar
4="menggambar jaring-jaring balok dengan benar tetapi tidak memberi huruf kapital
pada tiap titik sudut
2= tidak menggambar jaring-jaring balok
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Lampiran G.4
LEMBAR PENILAIAN PSIKOMOTOR 2
Psikomotor Kelompok
Menyusun kubus | Menentukan Menentukan Menyusun Menentukan Menentukan
baru dari ukuran rusuk | volume kubus kubus baru ukuran rusuk | volume kubus
kubus-kubus pada kubus baru lainnya dengan pada kubus baru lainnya
kecil yang telah baru ukuran baru lainnya
No Kelompok disediakan berbeda dari
kubus-kubus
kecil yang
telah
disediakan
1 2 3 1 2 3 1 2 g 1 2 3 1 2 3 1 2 3
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Psikomotor Kelompok

Menyusun balok | -~ Menentukan Menentukan Menyusun Menentukan Menentukan
baru dari ukuran volume balok balok baru ukuran volume balok
kubus-kubus panjang, lebar, baru lainnya dengan | panjang, lebar, baru lainnya
kecil yang telah dan tinggi ukuran dan tinggi
No Kelompok disediakan rusuk pada berbeda dari rusuk pada
balok baru kubus-kubus balok baru
kecil yang lainnya
telah
disediakan
1 2 3 1 R 3 1 2 g 1 2 3 1 2 3 1 2 3

by . Skor Yang Diperoleh
Nilai = el

X 100
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KRITERIA PENILAIAN PSIKOMOTOR KELOMPOK

¢ Menyusun kubus baru dari kubus-kubus kecil yang telah disediakan
3 = menyusun kubus baru dari kubus-kubus kecil dengan benar
2 = menyusun kubus baru dari kubus-kubus kecil tetapi salah

1 =tidak menyusun kubus baru dari kubus-kubus kecil

+¢ Menentukan ukuran rusuk pada kubus baru
3 = menentukan ukuran rusuk pada kubus baru dengan benar
2 = menentukan ukuran rusuk pada kubus baru tetapi salah

1 = tidak menentukan ukuran rusuk pada kubus baru

+¢ Menentukan volume kubus baru
3 = menentukan volume kubus baru dengan benar
2 = menentukan volume kubus baru tetapi salah

1= tidak menentukan volume kubus baru

«» Menyusun kubus baru lainnya dengan ukuran berbeda dari kubus-kubus kecil yang
telah disediakan
3 = menyusun kubus baru lainnya dengan ukuran berbeda dari kubus-kubus kecil
dengan benar
2= menyusun kubus baru lainnya dengan tetapi salah

1= tidak menyusun kubus baru lainnya

+* Menentukan ukuran rusuk pada kubus baru lainnya
3 = menentukan ukuran rusuk pada kubus baru lainnya dengan benar
2 = menentukan ukuran rusuk pada kubus baru lainnya tetapi salah

1 = tidak menentukan ukuran rusuk pada kubus baru lainnya

¢ Menentukan volume kubus baru lainnya
3 = menentukan volume kubus baru lainnya dengan benar

2= menentukan volume kubus baru lainnya tetapi salah



290

1=tidak menentukan volume kubus baru lainnya

+¢ Menyusun balok baru dari kubus-kubus kecil yang telah disediakan
3 = menyusun balok baru dari kubus-kubus kecil dengan benar
2 = menyusun balok baru dari kubus-kubus kecil tetapi salah

1 = tidak menyusun balok baru dari kubus-kubus kecil

+¢ Menentukan ukuran panjang, lebar, dan tinggi rusuk pada balok baru
3 = menentukan ukuran panjang, lebar, dan tinggi rusuk pada balok baru dengan
benar
2 = menentukan ukuran panjang, lebar, dan tinggi rusuk pada balok baru tetapi salah

1 = tidak menentukan ukuran panjang, lebar, dan tinggi rusuk pada balok baru

+¢+ Menentukan volume balok baru
3 = menentukan volume balok baru dengan benar
2 = menentukan volume balok baru tetapi salah

3= tidak menentukan volume balok baru

¢+ Menyusun balok baru lainnya dengan ukuran berbeda dari kubus-kubus kecil yang
telah disediakan
3 = menyusun balok baru lainnya dengan ukuran berbeda dari kubus-kubus kecil
dengan benar
2= menyusun balok baru lainnya dengan tetapi salah

3= tidak menyusun balok baru lainnya

¢+ Menentukan ukuran panjang, lebar, dan tinggi rusuk rusuk pada balok baru lainnya
3 = menentukan ukuran panjang, lebar, dan tinggi rusuk rusuk pada balok baru
lainnya dengan benar
2 = menentukan ukuran panjang, lebar, dan tinggi rusuk rusuk pada balok baru
lainnya tetapi salah
1 = tidak menentukan ukuran panjang, lebar, dan tinggi rusuk rusuk pada balok baru

lainnya
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+¢* Menentukan volume balok baru lainnya
3= menentukan volume balok baru lainnya dengan benar

2= menentukan volume balok baru lainnya tetapi salah

1= tidak menentukan volume balok baru lainnya
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LEMBAR KERJA STSWA 1

Satuan Pendidikan : SMP

Mata Pelajaran : Matematika
Pokok Bahasan : Kubus dan Balok
Kelas / semester : VIIL / 2
Alokasi Wakfu : 30 menit

Petunjuk :
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1. Sebelum mengerjakan LKS berikut, bacalah do'a ferlebih dahulu sesuai dengan

agama dan kepercayaan masing-masing.

2. Tulislah nama masing - masing anggota keidmpokmu pada tempat yang telah

tersedia.

3. Bacalah permasalahan dengan baik dan teliti.

. Kerjokan secara berkelompok dan tanyakan pada guru apabila ada yang kurang
jelas.

5. Jika sudah selesai mengerjakan LKS, bacaloh doa dan diharapkan tidak

mengganggu/membuat gaduh kelompok lain yang belum selesai.

Setelah pembelgjaran diharapkan :

1. Siswa dapat menemukan kembali rumus luas permukaan kubus.

2. Siswa dapat menemukan kembali rumus luas permukaan balok.

3. Siswa dapat menentukan luas permukaan kubus.

4. Siswa dapat menentukan luas permukaan balok.

Kelompok: 5. .. ’
=B Nama Anggota: 1.SIYQ. S Yopl

2 Mg

(o L g S, - ._..,;,._'“-_:\_l»_, e

Uk T ey a0




: @ Jono memiliki sepetak sawah

berbentuk persegi. Panjang sawah
tersebut adalah 200 m. Tentukan luas

sawah Pak Jono |

Jawab:
Luds sawah = 200D x .. 400 (S¥< ).
= 40000
Jadi, luas sawah Pak Jono  adalah
460607,

R

Dita  memiliki  kolam r‘ench

berbentuk persegi panjang. Panjang
dan lebar kolam renang berturut-
turut adalah 25 m dan 15 m.

Tentukan luas kolam renang Dita !

Jawab:

Jadi, luas kolam Dita adalah 2.7$ m?.

v

ﬂamburkan jaring-jaring  kubus
Jpada kotak di eV

----------- AAEEEEEEEEy
> =

Gambarkan jaring-jaring balok pada\
QIR DS  | iiiasasany




g; TUGAS KELOMPOK

Ay ;
i e Tt *.;i.:ﬁ?%t':::azéﬁ‘zfé%f

A. LUAS PERMUKAAN KuBus

1. Perhatikan kado seperti gambar 1.1 di bawah ini! (-1

e o
Gambar 1.1

Berbentuk bangun apakah kade pada gambar 1.1 2 kUFRUQ

Sketsalah kerangka dari kado pada kotak yang disediakan di bawah inil

sszsa: : ----------------------------------- :
] + __.k(-. - i
: P 1}1\5 1
I ' ; 1.4 !
I . T |
g GE | 1
N |
[ 15 i
1 I’ i
i ]
] ]
i I
i ]
: i
: ------ L RN % % B4 & _3§_ ¥ J r g v B N 3% § _& % J ---------dI

2. Bila semua sisi kado diberi kertas, kemudian dilepaskan dan ditempatkan pada
bidang datar sesuai dengan posisi setiap sisinya, maka akan diperoleh sebuah
jaring-jaring. Sketsalah jaring-jaring tersebut dan berilah nama dengan huruf

kapital pada masing-masing titik sudutnya | -

___________ e
Sketsa: | e :
i

: > {5 H :

1 i P ¢ ' i

i | i

: | | ,

i g i N -

i o P i

I : i

1 i

: i

i T f :

I 1

: i



3. Untuk mencari luas permukaan kubus, berarti sama dengan mencari
{'ungc!arfm jaring-jaring kubus.
4. Kubus memiliki ...<.... buah bangun datar yang sama. Sisi-sisi tersebut ada_lnh‘
HEAD...., ARV, 8R6C . CTEH. Dt dan AEEE.
5. Ambil satu variabel untuk memisalkan ukuran setiap rusuk kubus, yakni
maka luas setiap sisi kubus =
6. Luas permukaan kubus = Luas daerah jaring-jaring kubus

= 6 x Luas daerah ... 09,

Fa




B. LUAS PERMUKAAN BALOK 7
1. Perhatikan potongan kayu seperti gambar 2.1 di bawah ini ! oo000000

Gambar 1.2
Berbentuk bangun apakah potongan kayu pada gambar 2.1 ? baok. ..

Sketsalah bangun daripotongan kayu pada kotak yang disediakan di bawah ini |
Sketsa:

2. Bila semua sisi potongan kayu diberi kertas, kemudian dilepaskan dan ditempatkan
pada bidang datar sesuai dengan posi;i setiap sisinya, maka akan diperoleh sebuah
jaring-jaring. Sketsalah jaring-jaring Tersebut dan berilah nama dengan huruf
kapital pada masing-masing Titi%sydufnya !

Sketsa: :




. Untuk mencari luas permukaan balok, berarti sama dengan mencari

. Balok memiliki ; pasang sisi yang berukura sama, sisi-sisi tersebut adalah:

. Ambil tiga variabel yang berbeda untuk memisalkan panjang rusukya = 2., lebar

. Luas permukaan balok = Luas daerah jaring-jaring balok

£ S B A O 0 0 0 Y S S 2 O R S SR

......... luag dotuh jaring-jaring balok .

-

a Sisi /20D sama dengan sisi .[1( 6F
b. Sisi .ICPA. .. sama dengan sisi &€ .CH.....

c. sisi ({ £ samadengan sisi {106

rusuknya = L dan tinggi rusuknya = ..... ”L ... Sehingga diperoleh :
o JllR dieran WROH ¥ = Luas daerah’. 7C9.C. 5 TRA

i o< daerbh | GERE®- | 02 daerah ﬁ-ﬁCrD o W

¢. Luas daerah Cﬁ{b - Luas daerah - 1P 6C = I@X{‘

= Luas daerah tﬁ%(-v + Luas daerah ... €0 + Luas daerah (1CDA....... +
Luas daerah L1 .+ Luas'daerah .CAE' . + Luas daerah HP6C ..

= (\‘x\) b (el )+ (U T (Hc‘f) @Rl )R (.{.’...x.i..)

(0 . L)+ B e 1y e )

i

= BN .\ )+ (LSO T T

weena Moo

=2 (gl 4 [t pt)

Jadi, luas permukaean balok dapat dinyatakan dengan rumus sebagai berikut.

b

i P R = i

[ T R T RAEE S S R R T D SR e R S R P R R B R




| LATmAN MANMU

1.Sani ingin membuat kotak pernak-pernik berbeniuk kubus dari kertas
karton. Jika kotak pernak-pernik tersebut memiliki rusuk berukuran 12

cm, maka tentukan luas karton yang dibutuhkan oleh Sani |

PENYELESAIAN:
Buat sketsa jaring-jaring kotak peamek-pernik pada kotak di bawah ini
SkeTsa AP E RN NS EE NEEEAERETEAANTARE N NS EEE RS TR N R E RN TR ERENERNERETEAERNEREREDR

|

e
EEEREEEE AN RE RN EEAER NN RE T E SRR I AR E R E SN TN E NN R SR B E IR RE NN

SRR NGNS ENA NSRS RAE RPN AN SR O E N R EE
R NN E T EENEENENNEESNRINERENEEEEESERE A"

oy
Luas permukaan kubus = 6 sl
~ | &)
Q) £
~0PF] A ey
o ﬂ-’. 4 g
Jadi, luas kartonyahgudibutuhkan oleh Saniadaldh """ ... cm”.

2.Dela akan memberi kado ulang tahun kepada Bita. Agar
menarik, kotak kado itu akan dibungkus dengan kertas kado.
Dela harus mengetahui berapa sentimeter persegi luas sisi ;

kotak kado agar kertas kado yang dibutuhkan cukup.

Berapakah luas sisi kotak kado tersebut, jika diketahui

panjangnya 25 cm, lebar 20 cm, dan tingginya 15 cm ?




PENYELESAIAN:

Buat sketsa jaring-jaring kado yang akan dibuat Dela pada kotak di bawah ini |

Ske?sa: 'tEE RS R AR R RN EERERERRERREERRREEREERRRERERERREERNEERERERERESERSENERESERS]

Sy pEERREE NN REE R R AR AN BN E o aY

i
Luas permukaan = 2(?‘ * Ft ..... + E\:)

) 1 .
= L o trukE e

Jadi, luas permukaan kotak kade Dika.adalah N AT -




)| €5

. Perhatikan gambar kotak kayu di samping inil

Kotak kayu tersebut berbentuk kubus yang
memiliki luas prmukaan 1.176 cm?. Berapakah
ukuran rusuk kotak kayu tersebuf?

PENYELESAIAN:

Ambil sebuah variabel untuk memisalkan ukuran rusuk kotak

.-l".«;g '
I'n. b I
Luas permukaan kubus = (...
f : ﬂ\af
............ 2 - 0

i, DT
N oliE s




Suatu peti tampak seperti gambar di
samping! Luas permukaan peti tersebut
adalah 198 cm®. Jika lebar dan tinggi peti
masing-masing 6 cm dan 3 cm, tentukan
panjang peti tersebut !

PENYELESAIAN:

Ambil sebuah variabel untuk memisalkan panjang peti = ..... Qr | s (pemodelan)

Z8)

Jadi, panjang peti tersebut adalah T




LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS GURU

Mata Pelajaran : Matematika

Pokok Bahasan : Kubus dan Balok

Sub Pokok Bahasan : Luas Permukaan serta Volume
Kubus dan Bz-llok

Kelas/Semester . s VIII2

Petunjuk :

1. Berilah tanda checklist (\f) pada setiap kolom penilaian yang sesuai dengan

2.

indik‘ator yang diamati
Makna angka dalam skala penilaian adalah sebagai berikut.
1 : tidak baik

2 : cukup baik

3 : baik

No

Aktivitas Guru Penilaian
1 2 3

Menyampaikan indikator pembelajaran yang akan
dipelajari

<

Menginformasikan model pembelajaran yang akan
digunakan v

Mengingatkan kembali dengan materi sebelumnya
atau membahas pekerjaan rumah (PR) yang telah "
diberikan pertemuan sebelumnya

Menjelaskan tentang pentingnya materi yang diajarkan
dalam aplikasinya di kehidupan sehari-hari dalam W
setiap pembelajaran

Meminta siswa untuk membentuk kelompok-
kelompok kecil yang beranggotakan 4-5 orang

S

Memberikan pertanyaan-pertanyaan kecil secara lisan
untuk menguji pemahaman siswa

S

Memotivasi siswa secara individu dan kelompok v

Memberi petunjuk siswa dalam berdiskusi secara o
kelompok dengan memberi petunjuk/bantuan terbatas

S el ON

Membimbing siswa melakukan pemodelan dengan L/




Aktivitas Guru Penilaian
No
1 2 3
menggunakan alat peraga yang disediakan
10 Mengamati dan mengawasi siswa dalam o
| menyelesaikan masalah/berdiskusi
Meminta siswa untuk mempresentasikan hasil
i e e : ; L
diskusinya di muka kelas
12 Menghargai dan memberikan apresiasi yang baik o
" | terhadap pendapat siswa
13. | Mampu berkomunikasi secara interaktif N
14 Meminta siswa untuk mengerjakan latihan mandiri S
" | yang ada di LKS
15. | Memberikan proyek/pekerjaan rumah (PR) o
Mengarahkan siswa untuk menarik suatu kesimpulan
16. : ; - B ] v
dari materi yang telah dipelajari

Jember, . ‘(7; Af}’:ﬁ 02 O/LB

Observer




LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS GURU

Mata Pelajaran : Matematika
Pokok Bahasan : Kubus dan Balok
Sub Pokok Bahasan

: Kubus dan Balok
Kelas/Semester : VIIT/2

Petunjuk :

1.

Berilah tanda checklist (\f) pada setiap kolom penilaian yang sesuai dengan

indikator yang diamati

. Makna angka dalam skala penilaian adalah sebagai berikut.

1 : tidak baik
2 : cukup baik
3 : baik

: Luas Permukaan serta Volume

No

Aktivitas Guru

Penilaian

2

Menyampaikan indikator pembelajaran yang akan
dipelajari

Mengmformasikan model pembelajaran yang akan
digunakan

Mengingatkan kembali dengan mater sebelumnya
atau membahas pekerjaan rumah (PR) yang telah
diberikan pertemuan sebelumnya

Menjelaskan tentang pentingnya materi yang diajarkan
dalam aplikasinya di kehidupan sehari-hari dalam
setiap pembelajaran

o

Meminta siswa untuk membentuk kelompok-
kelompok kecil yang beranggotakan 4-5 orang

Memberikan pertanyaan-pertanyaan kecil secara lisan
untuk menguji pemahaman siswa

Memotivasi siswa secara individu dan kelompok

Memberi petunjuk siswa dalam berdiskusi secara
kelompok dengan memberi petunjuk/bantuan terbatas

2 g8 sl e

Membimbing siswa melakukan pemodelan dengan

RIS




Aktivitas Guru Penilaian
No
1 2 3
menggunakan alat peraga yang disediakan

10 Mengamati dan mengawasi siswa dalam 5
" | menyelesaikan masalah/berdiskusi

1 Meminta siswa untuk mempresentasikan hasil D
" | diskusinya di muka kelas

12 Menghargai dan memberikan apresiasi yang baik o
" | terhadap pendapat siswa

13. | Mampu berkomunikasi secara interaktif L

14 Meminta siswa untuk mengerjakan latihan mandiri %
" | yang ada di LKS

15. | Memberikan proyek/pekerjaan rumah (PR) T

16 Mengarahkan siswa untuk menarik suatu kesimpulan o
" | dari materi yang telah dipelajari

Jember, /J\ AM 2 OB

Observer
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T.ampiran o=
Perihal : Permohonan Izin Penelitian

taal & w

Yih. Kepala MTs. Ai-isiah Ambulu Jember

Jember

Dalam rangka memperoieh data-data yang diperiukan untuk penyusunan Skripsi, mahasiswa FKIP

Universitas Jember tersebut di bawah ini:

Nama : Nurui Afisa

NIM : 090210101077
Jurusan . : Pendidikan MIPA
Program Studi : Pendidikan Matematika

Bermaksud mengadakan penelitian tentang“Pengembangan Perangkat Pembeiajaran Modei
Missouri Mathematics Project (MMP) Bernuansa Kontekstual Pada Sub Pokok Bahasan Kubus dan
Balok Untuk SMP Kelas VIII Semester Genap” di Sekolah yang Saudara pimpin.

Sehubungan deingan hal iersebut mohon Saudara berkenan meinbeiikan izin dan sekaligus

memberikan bantuan informasi yang diperlukan.
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